BAB 2
REPRESENTASI HIBRIDITAS
DALAM NARATIF THE MISTS OF AVALON

Menurut Bordwell dan Thompson, naratif merupakehnain of events in
cause-effect relationship occurring in time and &41993: 65). Sebuah naratif
dimulai oleh satu situasi, lalu serangkaian kejadmuncul dalam hubungan
sebab-akibat, dan akhirnya situasi baru dihasifkasha akhir naratif. Tiga unsur

penting dalam naratif adalah kausalitas, waktu,tdarpat.

Sebuah naratif terdiri dari ceritat@ry) dan alur atawlot (discoursg.
Cerita adalah the set of all events in a narrative, both the omeslicitly
presented and those the viewer inf@ordwell dan Thompson, 1993: 66).
Bordwell dan Thompson menyebutkan keseluruhan lajagang diasumsikan
muncul di dalam film sebagai unsur diagesis filfB93: 67).Plot adalah semua
yang dapat dilihat dan didengar dalam film, termkaseluruh kejadian dalam
story yang ditampilkan maupun materi-materi yang tidakmtasuk dalanstory
(1993: 67).

Dalam pembahasan tentang narafifie Mists of Avalonini, akan
dijelaskan hibriditas dalam struktur naratif filrardrepresentasi hibriditas dalam
pencitraan tokoh-tokoh utama, serta tema yang dguélm The Mists of Avalan
Pembahasan mengenai struktur naratif film dilakulkiemgan menggunakan
telaah sintaksis, yakni dengan menggunakan sekabagai satuan analisis.
Pembahasan mengenai pencitraan tokoh-tokblke Mists of Avalondalam
penelitian ini merupakan telaah verbal yang membgtencitraan berdasarkan
unsur-unsurin presentia secara linear dan unsur-unsur absentia yang
merupakan makna asosiatif yang dibangun secaradigaratik. Sedangkan
pembahasan tema akan dilakukan dengan menggunelkeah tsemantik untuk
mengungkapkan “apa” yang dibicarakan di sepanjaargti film The Mists of
Avalonini (Todorov, 1985).
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2.1 Hibriditas dalam Struktur Narratif The Mists of Avalon

Secara garis besar, cerita yang dapat disimpulkairplot yang disajikan
dalam filmThe Mists of Avalodapat dibagi menjadi empat bagian. Yang pertama
adalah mengenai latar belakang kelahiran Arthumgida kedua mengisahkan
perkembangan Camelot pada masa pemerintahan Addmurhubungan antara
Arthur-Morgaine-Gwenhwyfar-Lancelot. Bagian ketigaenceritakan retaknya
keharmonisan antara penganut Avalon dan pemelukmAg&risten. Bagian
keempat mengisahkan runtuhnya Cam€&loKeempat bagian ini membentuk
empat episodd@he Mists of Avalonlengan waktu tayang kurang lebih 45 menit

untuk setiap episodenya.

Bagian ini akan membahas representasi hibriditasneégosiasi identitas
yang dibentuk oleh struktur naraithe Mists of Avalgnpola kilas balik yang
muncul dalam struktur naratifeferensi feminisme dalam kemunculan unsur-
unsur non-diagesis dalam plot film, serta negosidsntitas dalam penyajian

cerita.

2.1.1 Representas Hibriditas dalam Perpaduan Struktur Klimaktik dan
Struktur Episodik dalam Naratif Film The Mists of Avalon

Struktur naratifThe Mists of Avalormemperlihatkan adanya keunikan
dalam struktur klimaktik yang digunakan untuk meagkan keempat episode
The Mists of AvalanBagian ini akan membahas bagaimana struktur klika
dibangun dalam masing-masing episoflee Mists of Avalordan bagaimana

struktur episodik dibentuk oleh keempat episée Mists of Avalan

Sebagai sebuah film yang ditayangkan dalam empéode, dapat
dikatakan bahwa filnThe Mists of Avalomemiliki struktur episodik. Yang unik
dari keempat episode ini adalah kuatnya pola kliikgkada setiap episodenya.

Setiap episoddhe Mists of Avalomisusun dibentuk oleh sebuah situasi awal,

" sekuen lengkap filfthe Mists of Avalodapat dlihat pada Lampiran 2 pada halaman 249
Transkripsi flmThe Mists of Avalodapat dilihat pada Lampiran 8 halaman 279.

%8 Episode pertama berdurasi sekitar 46 menit, epis@tiua sekitar 44 menit, episode ketiga
sekitar 43 menit, dan episode keempat sekitar 4nitmeata ini didapatkan dari penghitungan
waktu tayang dengan menggunakan program video gsimgeSony Vegas version 7.0
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konflik, klimaks, dan resolusi. Klimaks cenderungumoul menjelang akhir
episode. Tabel berikut menunjukkan cakupan sekaerrangkuman cerita pada

setiap episode pertama filiine Mists oAvalon.

Tabel 2. Sekuen dan Rangkuman Cerita dalam Episode Pertama Film The

Mists of Avalon

Sekuen Rangkuman Is Sekuen

1 (1a-1d) | prolog oleh Morgaine’ sebagai narator dari atas Danau Avalon: Morgaine
menyatakan akan menyampaikan Legenda King Arthug ysebenarnya (1a).
Morgaine mendeskripsikan kondisi Inggris di bawakiasi Bangsa Saxon (1h),
yang hanya bisa diselamatkan oleh pemimpin yangpuoamenyatukan pemeluk
Agama Kristen dan Avalon (1c). Deskrifgzorlois sebagai Ksatria Kristen (1d).
2 (2a-29) RencanaViviane untuk menyelamatkan Inggris dari invasi Bangsa oﬁar
Deskripsilgraine dan Morgawse (2a), kedatangan Viviane ke Cornwall untuk
membujuk Igraine agar menjadi ibu bagi pemimpisebut (2b-2c), Igraine ingip
menolak (2d) dan Morgawse ingin mengajukan dir),(R&erlin membujuk Igraing
(2f). Morgaine mengalansight® tentang mayat seorang laki-laki (29).
3 (3a-3g) Pertemuan di London untuk menunjikigh King yang akan menggantika
Ambrosius: Deskripsi Ambrosius sebagai raja yang menempatkzsion dan
Kristen secara sejajar (3a), Igraine mend@&bgitop Patricius atas propagandanya
yang mendiskreditkan Avalon (3b), Igraine berteldiher sesuai ramalaMerlin
(3c). dan saling jatuh cinta (3d-3e), Gorlois cermbkepada Uther karena Uther
ditunjuk sebagai penerus Ambrosius dank arenanigraituh cinta pada Uther (3f
30).
4 (4a-49) Meninggalnya Gorlois: Gorlois menolak untuk mengitientara untuk Uther (4a)),
Viviane menyuruh Igraine menyelamatkan Uther dalvakan Gorlois (4b), Igrain
mnemui Uther melaluisending® (4c). Gorlois menolak untuk berdamai. PDi
Cornwall, Igraine jatuh sakit karena telah melakukanding(4e). Merlin datang
bersama Uther dalam samara sebagai Gorlois (A¥dkannya mayat Gorlois tiba
di Cornwall (49).

=}

[©]

% penjelasan mengenai tokoh-tokoh daléme Mists of Avalodapat dilihat pada Lampiran 3,
halaman 258

% Sightmerupakan kemampuan yang dimiliki seseorang umerngalamivision DalamThe
Mists of AvalonSightmerupakan bakat bawaan yang kemudian dapat dilatitdikembangkan.
Penjelasan mengenai istilah-istilah dalam filhe Mists of Avalodapat dilihat pada Lampiran 6,
halaman 276

% Sendingadalah melakukan komunikasi jarak jauh dengan mézatkan media-media tertentu
seperti api dan air dalaithe Seeing WelBaat melakukasending Viviane atau Igraine dapat
terlihat oleh orang yang ditujunya dan berbicang$aing seperti sebuéleconference
Penjelasan mengenai istilah-istilah khusus dalamThe Mists of Avalodapat dilihat pada
Lampiran 6, halaman 276

Universitas Indonesia
Hibriditas dalam ..., Nikomang Arie Suwastini, FIB Ul., 2009.



Tabel 2. (Lanjutan)

Sekuen Rangkuman Isi Sekuen

5 (5a-5i) Masa kecil Arthur dan Morgaine di Camelatthur lahir (5a), dididik secara
Kristen oleh Father Cutherbert dan mendapat pehgetatentang Avalon dayi
Morgaine (5b). Kilas balik Morgaine (5c). Vivianeatdng ke Camelot untuk
mengambil Arthur dan Morgaine (5d). Uther berusateanpertahankan Morgaine
(5e) karena protes Igraine (5f), namun Viviane meamgkan perdebatan (5¢).
Viviane membawa Morgaine ke Avalon dan Merlin memdarthur ke Selatan
(5h). Dalam perjalanan ke Avalon, Viviane mulai jedsskan sifat-sifatThe
Goddesg5i).

6 (6a-6f) Pendidikan Morgaine untuk menjaéfriestess of AvalonMorgaine memasuki
Avalon (6a), penjelasan Viviane mengenai keseiméargntara Good dan Evil
(6b), Morgaine belajar menguasai elemen-elemen aléo), herbologi (6e
sementara Morgaine terus merindukan Arthur (6d)el&e beberapa tahun,
Morgaine berhasil menguasai kekuatan untuk mengipdéabut Avalon (6f) dal
disahkan sebag®&riestess of Avalon T

Dari tabel di atas dapat dicermati bahwa episod&pa ini lebih banyak
menyajikan deskripsi mengenai latar tempat, wadktun, tokoh yang telibat dalam
naratif The Mists of Avalgnserta motif-motif yang dimiliki oleh tokoh-tokoh
tersebut. Morgaine memperkenalkan diri sebagailtetarator dan menyebutkan
tujuannya untuk mengisahkan Legenda King Arthurgyaebenarnya. Pada
episode ini, Morgaine memperkenalkan Gorlois sebagahnya yang memeluk
Agama Kristen; Igraine sebagai ibunya yang masimggenakan kekuatan
Avalon; Morgawse yang sangat ingin berkuasa; Viaebagatighest Priestess
of Avalon yang bertujuan untuk menyelamatkan Avalon dari ukean.
Deskripsi ini diikuti oleh pengenalan konflik yamadan terus berkembang pada

episode-episode berikutnya.

Meski bertindak sebagai pengenalan setting, toktdn konflik bagi
struktur naratif film secara total, secara inter@pisode ini pertama ini memiliki
struktur naratif berbentuk situasi awal-konflik-o@ssi yang berbentuk klimaktik.
Berikut adalah diagram yang menunjukkan struktum&ktik yang dibentuk oleh

kejadian dan peristiwa dalam episode pertama.
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Dari diagram di atas, dapat dilihat bahwa episceitama ini membentuk
struktur klimaktik tersendiri. Situasi awal dibektwleh voice-over narrration
Morgaine yang menyampaikan bahwa ia akan mengisdbdgenda King Arthur
yang sebenarnya. Narasi ini dilanjutkan dengan rgeskkekacauan di Inggris
akibat serangan Bangsa Saxon. Deskripsi ini diikigh konflik-konflik seperti
yang telah disebutkan di atas. Ketegangan punadk ppisode ini adalah saat
Morgaine harus menempuh ujian terberatnya, yaknnymgkap tabir kabut
Avalon. Krisis ini dijawab dengan keberhasilan Mairg menjalani test tersebut
dan dilantiknya Morgaine sebagBriestess of AvalonResolusi ini menjawab
tujuan awal Viviane untuk menyelamatkan Avalon: it telah terlahir dan
dididik untuk menjadi pemersatu Inggris melawan @ Saxon dan Morgaine
telah berhasil dididik menjaditriestess of Avalonntuk dapat menjadi pengganti

Viviane dalam memimpin Avalon.

Namun dalam hubungannya dengan episode keduausegahg dicapai
dalam episode pertama ini akan menjadi bagian skaasi awal dalam episode
kedua. Pada episode kedua, kisah cinta Lancelon@mgar diperkenalkan,
yang akan diperumit dengan perjodohan antara Gwgahwdan Arthur. Tabel
berikut menunjukkan cakupan sekuen dan rangkumata gegda setiap episode

kedua fiimThe Mists of Avalon

Tabel 3. Sekuen dan Rangkuman Cerita dalam Episode Kedua Film The

Mists of Avalon

Sekuen Rangkuman Isi Sekuen

7 (7a-7f) | Pertemuan antara Morgainkancelat, dan Gwenhwyfar: Lancelot mengunjungi
ibunya, Viviane, di Avalon (7a) karena Lancelot mkaerperang melawan Bangsa
Saxon. Viviane membujuk Lancelot agar mau menjaigganti Merlin, namun
Lancelot menolak (7b). Viviane menyuruh Lanceloh ddorgaine pergi keStone
Circle (7¢), yang mempertemukan Lancelot dengan Gwenhwkéduanya saling
jatuh cinta (7d). Morgaine merasa cemburu (7€) es¢éana Lancelot semakin mantap
untuk pergi berperang (7).

8 (8a-8d) | Ritual Beltane Fireantara Arthur dan Morgaine: Morgaine sebagagin Huntress
(8a) melakukan persetubuhan dengamy Stag(8c), keduanya bertopeng. Morgaine
berharafKing Stagadalah Lancelot.
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Tabel 3: (Lanjutan)

Sekuen

Rangkuman Isi Sekuen

9 (9a-9)

Perjanjian antara Arthur dan Viviane bahwa Arthkkara memperlakukan umat
Kristen dan penganut Avalon secara adil jika Arttmenjadi High King Arthur
(King Stag, ternyata jatuh cinta padérgin Huntress(Morgaine ) (sekuen 9a) yang
statusnya dirahasiakan (9b). Sementara itu, Merinyuruh Arthur membantu Uther
yang sedang menghadapi bangsa Saxon (9c). Dalaemperan, Uther meninggal
(9¢), Arthur terjebak dalam gereja yang terbakan deemohon kepada God dan
Goddess agar menolongnya (9d). Viviane datang mekabe Excalibur setela
Arthur berjanji untuk melindungi Avalon (9e). Demg&xcalibur, Arthur memenangi
peperangan (9f).

10 (10a-
10m)

Penobatan Arthur sebagaligh King : Dengan kemenangan Arthur, Camelot
memasuki era baru (10a). Arthur membentuk Meja Burdin memperlakukan
ksatrianya secara sejajar (10d). Morgaine datar@dateelot, bertemu dengan Arthur
yang mengisahkan cintanya kepadagin Huntress (10g). Igraine memutuskan
untuk menjadi biarawati (10c). Lanncelot bertemue@hwyfar (10e) yang akan
dinikahkan dengan Arthur sesuai rencana BishopcRetr(10f) tanpa sepengetahuan
Viviane (10j). Morgawse mengutuk rahim Gwenhwyfa0lf) dan merencanakan
anak-anaknya sebagai pewaris tahta (10k). Padabatmmya, Arthur bersumpah
untuk memperlakukan pemeluk Avalon dan Kristen rseadil (10i). Dengan sumpd
ini, Arthur dicintai oleh seluruh rakyatnya (10lorgaine menyadari kehamilannya
dari Great Marriagedengan Arthur telah direncanakan Viviane (10I).rdéovse
berencana untuk menggugurkan kandungan Morgaime)(10

>

11
(11a-11d)

Janji Lancelot dan Gwenhwyfar untuk tidak mengkatarArthur meski mereka
saling mencintai: Arthur mempercayakan pengawalaerwyfar kepada Lancelc
(11a). Pada suatu kesempatan, mereka saling menpgekasaan masing-masing
(11c) dan Gwenhwyfar memaksa Lancelot untuk berjga@k akan mengkhianati
Arthur (11d).

—

12
(12a-12d)

Pertengkaran antara Morgaine dan Viviane: Morgaingin menggugurkan
kandungannya (12a) namun dicegah oleh Viviane.avizimenjelaskan rencananya
untuk anak Morgaine (12b) dan niat jahat Morgawstiki berkuasa (12c), tetapi
Morgaine bersumpah untuk mengingkari rencana Vevid2d).

13
(13a-139)

Lahirnya Mordred: Setelah menentang Viviane, Margamelahirkan di Orkney
(13a) tanpa menyadari bahwa Morgawse dan Lot lenméanbunuh bayi Morgaine
(13c & 13e). Viviane berusaha menghubungi Morgaiapi gagal. Setelah
mengetahui Arthur adalah ayah anak tersebut (Mfjgawse dan Lot memutuskan
untuk menguasai Mordred sebagai alat untuk menéagaasaan (13g).

14
(14a-141)

Jimat Beltane untk Gwenhwyfar: narasi Morgaine daenau Avalon tentang
kesedihannya (14a). Deskripsi Camelot sebagai damamakmur (14b), deskripsi
kegagalan Arthur dan Gwenhwyfar untuk memiliki katian (14c), Arthur merasa
bersalah karena masih mencindirgin Huntress perasaan ini membangunkan
Morgaine di Orkney (14d). Morgawse membujuk Morgaimtuk pergi ke Camelg
dan menyerahkan Mordred pada Morgawse (14e-148t Hza di Camelot (14q),
Gwenhwyfar meminta Morgaine untuk membantunya dgaat mengandung (14i).
Malam Beltane, dengan jimat Morgaine, Arthur meag@wenhwyfar dan Lancelg
untuk menghasilkan keturunan (14l).

—

—

Universitas Indonesia

Hibriditas dalam ..., Nikomang Arie Suwastini, FIB Ul., 2009.



Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa permasalajaarg muncul pada
episode kedua ini jauh lebih banyak daripada peitahan yang muncul pada
episode pertama. Episode kedua ini memang berfisegsigai penyajian konflik
bagi struktur naratif film secara keseluruahn. Narepisode ini tidak serta merta
menampilkan konflik. Episode ini tetap dimulai dangsebuah situasi awal yang
dibentuk oleh kunjungan Lancelot ke Avalon yang rmpertemukan Lancelot dan
Morgaine. Situasi awal ini segera diikuti konfliktara Lancelot dan Viviane:
Viviane ingin mengendalikan peperangan dengan Bar@mxon dari Avalon,
sementara Lancelot lebih condong berperang secsita untuk menghalangi

invasi Bangsa Saxon.

Konflik ini diikuti oleh pertemuan antara Lancelbdn Gwenhwyfar yang
dibumbui rasa cemburu Morgaine. Sebagai solusi segre Lancelot
memutuskan meninggalkan Avalon, sementara itu, Blosg harus menjadi
Virgin Huntressuntuk sebualGreat Marriage padaFertility Rites of Beltane
Konflik selanjutnya adalah usaha Arthur untuk meamgn pertempuran Camlan,
yang dimenangi Arthur karena dianugrahi Excalibi@hd'he GoddessKonflik
berikutnya adalah terungkapnya identikéasg Stagbagi Morgaine.

Berikutnya muncul konflik antara antara Viviane ddorgaine tentang
bayi yang dikandung Morgaine sebagai hasil d@reat Marriage yang
dijalaninya bersama Arthur. Viviane dan Morgainededat mengenai tujuan
Viviane mempertemukan Arthur dan Morgaine dal@neat Marriage Morgaine
memutuskan untuk menentang rencana Viviane dan ger@rkney bersama
Morgawse. Krisis dibentuk oleh usaha Morgawse untokmbunuh bayi
Morgaine, Mordred. Sebagai resolusinya, Morgawsenakenguasai Mordred,
sebagai jalan untuk mewarisi tahta Arthur. Setet@myerahkan Mordred kepada
Morgawse, Morgaine kembali ke Camelot dan menikimaahnya persaudaraan

dengan Arthur, Lancelot, dan Gwenhwyfar.

Diagram berikut menggambarkan struktur klimaktild@aepisode kedua

The Mists of Avalon
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Dari diagram di atas dapat dilihat bahwa konflikmmowl lebih awal seiring
dengan tujuan kedatangan Lancelot ke Avalon yamgghi@angan dengan tujuan
awal Viviane untuk mengendalikan situasi Inggrismgien kekuatan Avalon.
Konflik yang dihadirkan berikutnya sudah semakinndeam, terutama terkait
dengan kehamilan Morgaine sebagai hasil d&aeat Marriage yang diijalani
Morgaine dan Arthur padgertility Ritesdi episode pertama. Klimaks dibentuk
oleh penentuan nasib Mordred yang direncanakarak&/isebagai penerus yang
lebih hebat daripada Arthur. Resolusi dari klimaksdalah jatuhnya Mordred ke
bawah pengasuhan Morgawse. Tujuan Viviane untuk anématkan Mordred

sebagai pion untuk mengendalikan Inggris dari Avaérjawab negatif.

Pada episode ketiga, Camelot sudah mengalami ntagaas. Konflik
yang dihadirkan sudah semakin memuncak. Pengekaidlk baru sudah sangat
minim. Umumnya konflik yang ada merupakan hasil pbkasi dari konflik-
konflik pada episode sebelumnya. Berikut adalaleltgang merangkum cerita
pada episode ketiga ini.

Tabel 4. Sekuen dan Rangkuman Cerita dalam Episode Ketiga Film The

Mists of Avalon

Sekuen Rangkuman |s Sekuen

15 (15a-15h] Perkawinan Morgaine dengdiriens of North Wales. Setelah menjalarttertility

Ritesdengan Arthur dan Gwehwyfar, Lancelot merasa krgd5a) dan menikah
Elaine atas saras Morgaine (15d). Pernikahan ini memBvethwyfar marah
disaping karena ternyata ia tidak mengandung (18k)enhwyfar menyalahkal
Arthur dan ajaran Avalonnya, dan menuntut Arthuiukrmenurunkan Pendragg
Banner (15c). Pada acara ini, Gwenhwyfar melihatgdime dan Accalon saling
menyukai (15f), namun ia menjebak Morgaine agarikaémn Uriens (15g), aya
Accalon agar Morgaine pergi dari Camelot (15h).

16 (16a-16d| Meninggalnya Merlin: Merlin  menyabarkan kekecewaaviiviane atas
perkembangan Camelot (16a) dan menasehati ViviahedThe Goddessidup
dalam humanity agar Viviane berlapang dada menerima perubahag tejadi
(16d). Viviane bersikeras untuk menggunakéardred (16b). Merlin meningga
dan kabut semakin masuk ke dalam kuil (16d)

17 (17a-17¢e| Pertemuan antara Mordred dan Viviane: sementargditee berbahagia di North
Wales (17a), Viviane mendatangi Mordred melaandingdan menunjukknya
sebagai pengganti Arthur (17b). Mordred bersimgapada Viviane dan Arthur
(17e), namun Morgawse segera mempengaruhi Mordged tatap menjadi alat
Morgawse untuk berkuasa (17c).

5 2
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Tabel 4. (Lanjutan)

Sekuen Rangkuman Isi Sekuen

18 (18a-18d| Mordred datang ke Camelot: Arthur dan Gwenhwyfarlamputus asa untuk
mendapatkan anak, sementara Camelot semakin bemKaisten (18a). Mordred
datang ke Camelot sebagai keponakan Arthur yaregntiist dengan bangga oleh
Arthur sementara Gwenhwyfar semakin iri kepada diorg (18d).

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa episodegkeingsung diawali oleh
konflik, yakni penyesalan Lancelot. Namun saat yé&egsamaan, konflik ini
adalah situasi awal bagi konflik-konflik selanjusnykemarahan Gwenhwyfar,
tuntutannya agar Arthur menurunkan Pendragon Banman jebakan
Gwenwhyfar untuk menjauhkan Moragine dari Camel@n ddari Arthur.
Sementara itu, di Avalon, Merlin meninggal dan nmeapkan Viviane untuk

berhenti memperjuangkan Avalon.

Konflik pertama di Camelot dibangun oleh jebakane@lwyfar agar
Morgaine menikahi Uriens dan pergi ke North WalBs. sisi lain, Viviane
bersikeras untuk memanfaatkan Mordred untuk mendgsn Arthur. Konflik
berikutnya dibentuk oleh usaha Morgawse untuk masguMordred kembali.
Klimaks pada episode ini dibentuk oleh kedatangandved ke Camelot secara
lancang. Sebagai resolusi, Arthur menerima Morddedgan bangga setelah

Mordred menyebut Morgaine sebagai ibunya.

Berikut adalah diagram yang menunjukkan struktuma&ktik dalam

episode ketiga filnThe Mists of Avalan
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Dari diagram di atas dapat dicermati bahwa tujusal @irumuskan oleh
keinginan Gwenhwyfar untuk menyingkirkan Avalonidaamelot. Keinginan ini
didasari oleh kekesalan Gwenhwyfar terhadap Moegattan kepercayaan
Avalonnya yang dijadikan kambing hitam atas kegagaya mengandung.
Tujuan awal ini tidak tercapai pada episode kefiga mengingat klimaks
ditentukan oleh kedatangan Mordred yang notabersaladanak Morgaine

sementara Arthur dengan bangga menerima kedatdhgained.

Dengan masuknya Mordred ke Camelot pada episodgakdterajaan
besar ini mulai memasuki masa kehancuran, seery glikisahkan pada episode

keempat. Berikut adalah tabel yang merangkum cesiteepisode keempat ini.

Tabel 5. Sekuen dan Rangkuman Cerita dalam Episode Keempat Film The
Mists of Avalon

Sekuen Rangkuman ls Sekuen

19 Perjalanan Morgaine ke Avalon: setelah Uriens nggah Morgaine memutuskan
(19a-19b) | untuk kembali ke Avalon (19a), namun di tengahglanan di serang bangsa Saxon
dan terluka (19b)

20 Persiapan Camelot melawan Bangsa Saxon: Mordredurrhgn agar Arthur
(20a-20e) | menunjukkanya sebagai pewaris tahta (20a-20c). Btaehgi status Mordred
sebagai anak Arthur, Gwenhwyfar putus asa dan mainlan diri kepada Lancelot
(20d) tanpa menyadari bahwa Mordred sudah mempé&esigebakan untuk mereka
(20e).
21 (21a-21g Terdamparnya Morgaine di Glastonbury: setelah kerloleh serangan Bangsa
Saxon, Morgaine gagal membuka tabir kabut Avaloia{2lb), Morgaine
terdampar di Glastonbury dan ditemukan oleh Igré¥ie).

22 Perpecahan di antara Ksatria Meja Bundar: setekatcdlot dan Gwenhwyfg
(22a-22€)| tertangkap basah (22a) dan melarikan diri (22bjhukrmenolak tuntutan Mordre
dan sebagian Ksatria Meja Bundar untuk mengejaceélaty Arthur menyerahka
pemerintahan kepada Mordred (22c). Sementara itwenBwyfar memutuska
untuk menjadi biarawati (21d) dan bertemu dengangsiae di Glastonbury (22¢€).

23 Kembalinya Morgaine ke Camelot: di tengah perjatat@mpak dampak invas
(23a-23f) | bangsa Saxon (23a), Viviane datang menemani Maeg&® Avalon (23b)
Sementara itu, di Camelot, Morgawse melakukan géaderhadap umat Kriste
atas nama Avalon(23c). Viviane meluruskan ajaraal@v (23d), Morgawse ingin
membunuh Viviane tapi malah terbunuh (23e), Mordmegimbunuh Viviane dan
terjadi gerhana matahari (23f).

55 a=
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Tabel 5: (lanjutan)

Sekuen Rangkuman Is Sekuen

24 Pertempuran terakhir Arthur: Morgaine membangkitlggmangat Arthur untuk
(24a-24g) | melawan Bangsa Saxon (24a). Sementara Morgaine kmegnagsi Viviane (24b)
Lancelot kembali kepada Arthur (24c) dan Mordredgde Bangsa Saxon (24¢
Sebelum berperang, Arthur berdoa kepada Bapa dalan Ibu Pertiwi. Morgain
mengalamisight mengenai pertempuran Arthur dan Mordred (24f) Hargegas
mencari Arthur yang ternyata sudah terluka parahes¢ara Mordred meninggal
(249).

25 Meninggalnya Arthur: Arthur ingin pulang ke Aval¢gd5a) namun Morgaine aga
(25a-25e)| membuka tabir kabut Avalon (25b-25c). Excalibuediparkan ke tengah danau dan
berubah menjadi salib (25d), kabut tersingkap gebeAvalon terlihat dan Arthur
meninggal (25e).
26 Epilog Morgaine dari Glastonbury: The Goddes tetayzerinkarnasi dalam wujud
Bunda Maria.

—

D

Dari tabel di atas dapat dicermati bahwa episodamkat juga dimulai
oleh sebuah konflik, yakni terungkapnya status Menldsebagai anak Arthur.
Konflik ini merupakan kelanjutan konflik yang telatibangun pada episode-
episode sebelumnya. Namun konflik ini juga berfurgsbagai situasi awal:
konflik ini diikuti oleh sepak terjang Mordred uktumerebut tahta dengan
mendiskreditkan Arthur. Terungkapnya perselingkul@wenhwyfar-Lancelot
memaksa Arthur untuk menyerahkan pemerintahan leepéatdred. Sementara

itu, Bangsa Saxon sudah bersiap untuk menyeramgasbesar-besaran.

Di bawah pemerintahan Mordred, Camelot berubah aadénparbar,
karena Morgawse mengeksekusi para pemeluk Agamstekri Morgaine dan
Viviane datang ke Camelot untuk membantu ArthurlaDaperseteruan antara
Viviane dan Morgawse, keduanya terbunuh, sememfmadred melarikan diri
dan bergabung dengan Bangsa Saxon. Dalam pertempursiount Baddon,
Mordred terbunuh dan Arthur terluka parah. Klimakibentuk oleh keraguan
Morgaine mengenai keberadaan Avalon setelah Viviaepainggal dan Inggris
dikuasai oleh Bangsa Saxon. Klimaks ini dijawab gden simpulan yang
disampaikan oleh Morgaine bahwa Avalon memang sitaa dunia manusia,
namun The Goddessetap hidup di hati umatnya, hanya saja kali ialacth
inkarnasinya sebagai Bunda Maria. Berikut adalalgrdim yang menggambarkan

struktur klimaktik dalam episode keemdte Mists of Avalan
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Diagram di atas menunjukkan bahwa secara mandgsoep keempat juga memiliki
situasi awal, konflik, klimaks dan resolusi sendiBiebagai klimaks adalah pertanyaan
Morgaine mengenai keberadaan Avalon dHme Goddesssetelah kematian Viviane.

Jawaban dari pertanyaan ini adalah inkarmasi Goddesdalam wujud Bunda Maria.

Dari paparan di atas, dapat dilihat bahwa masingimgaepisode membentuk
struktur situasi awal-konflik-resolusi dengan klkeayang mendekati akhir cerita. Bisa
dikatakan bahwa satu episode dalam filhe Mists of Avalomi menghadirkan satu bagian
dari Legenda King Arthur dalam satu struktur Klirkklayaknya sebuah feature film
tersendiri. Namun sebagai sebuah miniseri empabépj keempat episode dalam film ini
dituntut untuk membangun satu kesatuan struktutaceendiri, sehingga keseluruhan

legenda “yang sebenarnya” dapat diceritakan kenolbeti Morgaine.

Lebih jauh, untuk mengikat penonton agar tetap metidelanjutan filmThe Mists
of Avalon film ini dituntut untuk membangun ketegangan yangngaitkan satu episode
dengan episode berikutnya. Daldrhe Mists of Avalanketegangan ini dibentuk dengan
meningkatkan konflik pada setiap episodenya. Egieeitama lebih banyak memberikan
gambaran awal mengenai tokoh dan motif tokoh-togahnEpisode kedua masih
melanjutkan berbagai gambaran awal dari episod@&mpar namun mulai lebih banyak
memperkenalkan konflik-konflik yang akan menjadimsier konflik lain bagi episode-
episode berikutnya. Episode ketiga dimulai dengamflik yang diakibatkan konflik pada
episode sebelumnya, yang kemudian menjadi penyembairulnya konflik-konflik lain
pada episode ketiga dan keempat. Episode keemmpatiailidengan konflik yang akan
membawa naratif ke resolusi akhir. Namun sebelumpsa pada resolusi akhir, konflik
awal ini langsung diikuti oleh berbagai konflik yprakan membawa naratif kepada

klimaksnya.

Berikut adalah paparan hubungan antara peristwan d&jadian yang
menghubungkan satu konflik dengan konflik yang,laian satu episode dengan episode
lainnya. Benturan antar etnis dan agama yang kbpatkan sebagai situasi awal pada
episode pertama merupakan sumber dari rangkaiaflikkalalam narasiThe Mists of
Avalon Ambisi Viviane untuk menyelamatkan Avalon menuntiviane untuk merancang
kelahiran Arthur (sekuen 2b-episode 1). Gagasarmienimbulkan konflik antara Igraine
dan Gorlois (sekuen 3f - episode 1), dan antardd&odan Uther (sekuen 4d- episode 1)
yang menyebabkan kematian Gorlois. Dengan kem@&gaiois, Igraine dan Uther bersatu
melahirkan Arthur (sekuen 5a- episode 1). Ambisvigne untuk menyelamatkan Avalon

Universitas Indonesia
Hibriditas dalam ..., Nikomang Arie Suwastini, FIB Ul., 2009.



juga memaksa Viviane untuk merancang hubungarraedatara Morgaine dan Arthur.
Untuk itu Viviane mengambil Morgaine dan Arthur d@amelot (sekuen 5d-- episode )

dan menempatkan mereka berdua pada lokasi yangdzerb

Hubungan sedarah yang dirancang Viviane untuk nasillan pemimpin berdarah
Avalon terlaksana melal@reat MarriagepadaFertility Rites of Beltan&li episode kedua
(sekuen 8c-episode Il). Hubungan sedarah ini memedengkaran antara Viviane dan
Morgaine (sekuen 12d-episode Il). Pertengkarammiemberi jalan bagi Morgawse untuk
menguasai Mordred (sekuen 17c — episode@®ipat Marriageantara Arthur dan Morgaine
ini juga membuat Arthur merasa bersalah atas magduGwenhwyfar (sekuen 14d-
episode 1l). Sementara itu, kunjungan Lancelot keldn menyebabkan Lancelot dan
Gwenhwyfar saling jatuh cinta (sekuen 7d- epistddRlasa bersalah Arthur dan cinta yang
ada di antara Lancelot dan Gwenhwyfar membuat Arthalaksanakarrertility Rites

dengan Gwenhwyfar dan Lancelot (sekuen 14l - episibd

Fertility Rites antara Arthur-Gwenhwyfar-Lancelot membuat Lancefoérasa
bersalah dan memutuskan untuk menikahi Elaine &eKlibb - episode IllI). Pernikahan
Lancelot-Elaine memicu kemarahan Gwenhwyfar (seldin- episode Ill). Kemarahan ini
membuat Gwenhwyfar menuntut Arthur untuk menururiRandragon Banner (sekuen 15c
- episode lIl) dan menikahkan Morgaine dengan Kihigens (sekuen 15h - episode ).
Perbuatan Gwenhwyfar membuat Viviane marah (sekiffa) dan menunjuk Mordred
untuk menggantikan Arthur (sekuen 17b- episode Mipdakan Viviane menyebabkan

Mordred memiliki keberanian untuk datang ke Camgdekuen 18d - episode ).

Keberadaan Mordred di Camelot mengungkap statuselyagai anak haram Arthur
(sekuen 20c — episode IV) dan membuat Gwenhwyfauspasa dan menyerahkan diri
kepada Lancelot (sekuen 20d — episode 1V). Pegielimn ini memaksa Arthur untuk
menyerahkan tahta kepada Mordred (sekuen 22c edpib/). Mordred dan Morgawse
menjadikan Camelobarbar’ dan mengundang pertengkaran antara Morgawse dém¥i
(sekuen 23d - episode IV) dan mengakibatkan keduaesbunuh, sementara Mordred
menyeberang ke pihak musuh dan bergabung dengags@&axon (sekuen 23g — episode
IV). Hal ini membawa kematian bagi Arthur melalierfempuran di Mount Baddon dan

menyebabkan Inggris jatuh ke tangan Bangsa Saxon.

Rangkaian konflik yang diawali oleh benturan argaris dan agama pada episode
pertama menyebabkan kematian Viviane dan sirnangdoA ditelan kabut pada episode
IV. Pada episode terakhir ini juga terjawab persamy lain mengenai eksistenshe
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GoddessSebagai epilog, Morgaine menyatakan bafve Goddesdapat bertahan dengan

mengambil wujud Bunda Maria sebagai inkarnasinya.

Paparan di atas menunjukkan bahwa keempat epi3dwe Mists of Avalon
membentuk struktur klimaktik dengan situasi awatfki-klimaks-resolusi yang lengkap.
Pada saat yang sama, masing-masing bagian ini rkiestiuktur situasi awal-konflik-
klimaks-resolusi yang sempurna dan membentuk egispiésode. Berikut adalah diagram

yang menunjukkan struktur klimaktik yang dibentukto keempat episodéhe Mists of

Avalon.
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Dari diagram di atas, dapat dicermati bahwa epigoeitama pertama
bertindak sebagai situasi awal. Dengan berjalaneygana Viviane mengenai
Arthur dan Morgaine, cerita bergerak kearah konfli&kng lebih besar yang
disebabkan oleh pertemuan antara Lancelot dan Gwdahdi Stone Circle di
awal episode kedua. Pada episode kedua ini jugkudkiinGreat Marriageantara
Morgaine dan Arthur yang merupakan kelanjutan dmgasan Viviane pada
episode pertamasreat Marriageini membawa perpecahan antara Viviane dan
Morgaine, yang membuat Mordred jatuh ke bawah pargan Morgawse.
Sementara itu, jimat Beltane yang diminta Gwenhwyfari Morgaine
mendorong terjadinydertility Rites antara Arthur-Gwenhwyfar-Lancelot yang

diprakarsai oleh Arthur sendiri.

Setelah Fertility Rites tersebut, episode ketiga langsung diawali oleh
penyesalan Lancelot yang membuatnya menikahi El&@sagan pernikahan ini,
kebencian dan kecurigaan Gwenhwyfar kepada Morgdiae kepercayaan
Avalon semakin memuncak, yang ditandal dengan p&aohya atas status dan
kedatangan Mordred sebagai anak Morgaine ke CamS8kielah berada di
Camelot, Mordred membuka identitasnya sebagai akdhur dan menuntut
haknya sebagai caladigh King. Hal ini mendorong keputusasaan Gwenhwyfar
sehingga memudahkan Mordred untuk menjebak Gwergmnwghn Lancelot,
memaksa Arthur menyerahkan tahta, dan memecah balam Ksatria Meja

Bundar.

Kebobrokan Camelot di bawah pemerintahan Mordredminasva
kematian bagi Viviane dan kabut semakin rapat mgnuAvalon, menyisakan
pertanyaan akhir yang sudah dirumuskan sejak awagsnai keberadaan Avalon
dan The Goddessetelah pergolakan di Inggris berlalu. Pertanyaarmijawab
dengan keberhasilahhe Goddessintuk mempertahankan eksistensinya dalam

inkarnasinya sebagai Bunda Maria.

Dari pembahasan sintaksis terkait struktur nayaiifg telah dilakukan di
atas, dapat dilihat struktur narafihe Mists of Avaloiberbentuk tarik ulur antara
struktur episodik dan struktur klimaktik. Strukkimmaktik yang dihasilkan efek
surprising yang tidak terlalu kuat sehingga klimaksg dihasilkan juga terasa
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lemah. Klimaks yang dicapai oleh struktur ceritdakomenjadi cenderung
mendatar, dimana ketegangan konflik terbentuk selbartahap melalui klimaks
pada masing-masing episode. Meski cukup untuk mampanonton terpana,
solusi yang diambil atas konflik antara Avalon démsten ternyata diselesaikan
dengan sangat mudah melalui inkarndbe Goddes&e dalam Bunda Maria.
Klimaks ini tidak lebih menegangkan daripada kdnKonflik dalam
perkembangan cerita dari episode pertama ke epigetlga. Hal ini juga
didukung oleh kemunculan konflik-konflik yang dilkdrmelalui Legenda King
Arthur versi kanon dalam episode keempat ini: tegkapbasahnya Lancelot dan

Gwenhwyfar, pecahnya ksatria meja bundar, danmeuean di Mount Baddon.

Bentuk struktur cerita yang berada dalam titik emt&limaktik dan
episodik ini sangat sesuai untuk menceritakan kérsbbuah legenda yang telah
diketahui secara luas oleh pemirsanya. Rinciarsip@a dan akhir Legenda King
Arthur sudah sangat akrab dengan penonton: cintgitigge Lancelot-
Gwenhwyfar-Arthur, kehancuran Camelot oleh Mordregrta pertempuran
Mount Baddon sebagai pertempuran terakhir Arthuupekan beberapa kejadian
yang tidak lepas dari Legenda King Arthur. Dengatarl demikian, sebuah
struktur klimaktik yang kuat untuk menyajikan kesahan naratif tidak akan
menghasilkan titik klimaks yang tajam karena kurgrag unsur ketegangan
(suspengedan kejutangurprisg. Sementara itu, bentuk episodik dalam struktur
naratif film ini memberikan ruang yang cukup luasybnaratif untuk mencakup
sekian banyak tokoh, persitiwa, konflik, dan regem waktu cerita yang cukup
panjang. Hal ini sangat tepat untuk menampilkaruakldilm yang mengangkat
sebuah legenda besar seperti Legenda King Arthiamddélm The Mists of

Avalonini.

Lebih jauh, terkait dengan penayangan film ini ruel@ringan TV kabel
dalam empat episode, struktur naratif yang merupdanbinasi dari struktur
klimaktik dan struktur episodik yang dimiliki oleflm The Mists of Avalon
merupakan struktur yang sangat tepat. Untuk mewmyajiegenda yang sudah
diketahui umum dan yang diangkat dari novel yangyhk digemari, film ini
dapat saja menjadi sebuah film yang panjang danbosamkan. menjadi film

panjang yang dapat saja menjadi membosankan. Katenaentuk klimaktik
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dalam masing-masing episode sangat diperlukan unergikat penonton dalam

rangkaian ketegangan yang mengantarkan penont@antpi&acklimaks. Sementara

untuk mengadopsi hanya bentuk klimaktik, film iertdentur keterbatasan ruang
untuk menampilkan konflik-konflik kunci dalam Legén King Arthur dan

pencitraan tokoh-tokohnya terancam menjkdicharacters

Dari pembahasan di atas, dapat dilihat bahwa n&gjoantara struktur
naratif klimaktik dan episodik dalaifhe Mists of Avalomampu menyampaikan
Legenda King Arthur dalam bentuk yang ringkas nammampu mencakup kisah
hidup Arthur secara menyeluruh. Struktur ceritarmenjadi pilihan yang tepat
untuk menyajikan sebuah film tentang legenda yamlght dikenal luas tanpa
memotong cerita (untuk membuatnya ringkas) atau lmnetcerita membosankan

(karena terlalu panjang).

Jadi, negosiasi antara bentuk struktur cerita Kirkadan episodik dalam
The Mists of Avaloini menghasilkan sebuah bentuk struktur centdetween
yang mampu menjalankan fungsinya secara lebih Qaiipada struktur cerita
murni klimaktik atau murni episodik. Dapat dikatakdahwa bentuk struktur
cerita dalamThe Mists of Avalonni merepresentasikan bentuk hibrid yang
memiliki kualitas unggul karena memanfaatkan kekmatari struktur klimaktik

dan struktur episodik.

2.1.2 Struktur Kilas Balik dalam Naratif The Mists of Avalondan Posis
Morgaine selaku Tokoh-Narator

Naratif The Mists of Avaloberbentuk kilas balik yang disampaikan oleh
Morgaine. Ciri utama dari bentuk kilas balik inisdah penggunaawoice-over
narration yang disampaikan oleh Morgaine selaku narator-takalam film ini.
Kilas balik dalam film ini hadir sebagai prolog,ileg, dan muncul di sepanjang
naratif film. PrologThe Mists of Avalowdlisampaikan dari Danau Avalon dengan
adegan Morgaine membawa Arthur yang terluka memyefirDanau Avalon

dengan menggunakan sebuah sampan (sekuen 1a-1c).

Seperti klise pada pengguna&nice-over narrationuntuk mengawali

sebuah naratif, adegan ini kemudian dilanjutkangdenadegan-adegan yang
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menampilkan kisahnya secara langsung, dengan atgawoice-over narration
Efek umum yang ditimbulkan adalah penonton sepeasuk ke dalam pikiran
Morgaine dan melihat langsung apa yang telah dialorgaine terkait narasi
yang sedang disampaikannya. Penonton seakan mérngi&a pikiran Morgaine
saat memikirkan kembali kejadian-kejadian yanghtelmlaminya hingga hingga
Arthur terluka. Satu hal yang perlu dicermati daenggunaanvoice-over
narration yang disampaikan Morgaine adalah adanga pengulaagegan pada
sekuen la di atas: adegan yang sama muncul kepdsi sekuen 5c, 14a, dan
25b; semua adegan ini diiringi olgbice-over narratiorMorgaine. Pengulangan
adegan yang sama ini memberikan kesan bahwa Mergaemyampaikan narasi

mulai dari sekuen 1a hingga sekuen 25b dari atzaudavalon.

Setelah sekuen 25b, ditayangkan kegagalan Morgantek membuka
tabir kabut Avalon (sekuen 25c), pengembalian HExoalke dalam danau yang
kemudian berubah menjadi salib (sekuen 25d) dagingkapnya tabir kabut
Avalon untuk beberapa saat hingga Arthur menindgekuen 25e). Adegan
selanjutnya adalah adegan Morgaine yang beradaladitdBbury menyaksikan
umat Kristen sedang berdoa kepada Bunda Maria ések6). Adegan ini diiringi
oleh voice-over narrationMorgaine yang sekaligus bertindak sebagai epilog

naratifThe Mists of Avalan

Seperti kesan yang muncul saat menyaksikan adieggang diiringi oleh
voice-over narrationMorgaine, adegan 26 juga memunculkan kesan bahwa
penonton menyaksikan jalan pikiran Morgaine saatadee di Glastonbury
tersebut. Voice-over yang terdengar seolah-olaltahdsuara dari dalam benak
Morgaine yang langsung terdengar oleh penonton.nyhiessaja pada adegan
terakhir ini, Morgaine tidak lagi berada di atasnBa Avalon bersama Arthur
yang terluka. Pada sekuen 26 ini, Morgaine berad&lastonbury, beberapa
tahun setelah pertempuran di Mount Baddon. Dengda kain, The Mists of

Avalonmenyajikan dua tempat bagi Morgaine untuk melakulaasi.

Jika keseluruhan adegan yang menayangkan pergawstiva yang
terjadi dalam narasi ditiadakan, maka terlihat tmkwaktu naratif bergerak maju

dari adegan Morgaine membawa Arthur yang sekarayeteangi Danau Avalon
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(muncul pada sekuen 1a, 5c, 14a, dan 25b), lallpdoe mencapai batas kabut
Avalon namun Morgaine gagal membuka tabir kabugetaut (sekuen 25c), lalu
atas usul Arthur Morgaine melemparkan Excalibutdrggah danau dan Excalibur
berubah menjadi salib Isekuen 25d), kemudian tieddaut tersingkap sesaat dan
menutup dan Arthur meninggal (sekuen 25e), laluebsgia tahun berlalu hingga

Morgaine menyaksikan umat Kristen berdoa kepadalBuvaria (sekuen 26).

Dengan demikian, keseluruhan nardtife Mists of Avalomisampaikan
oleh Morgaine dalam dua rangkaian kilas balik. &ee, Morgaine melakukan
kilas balik dari atas Danau Avalon, lalu Morgainelakukan kilas balik dari
Glastonbury. Kedua kilas balik ini mengiringi adegalegan yangtidak
menampilkan Morgaine sedang mengucapkeoice-over narration yang
terdengar. Lebih jauhyvoice-over narration dari danau Avalon dan dari
Glastonbury menggunakan pola kalimat yang samajiygiknple Past Tensélal
ini menunjukkan bahwa kilas balik yang disampaillailastonbury mencakup

kilas balik yang disampaikan di Danau Avalon.

Dari paparan di atas, dapat dikatakan bahwa naraéf Mists of Avalon
memiliki _struktur ~ kilas balik bertingkat. Dari Glasbury Morgaine
menyampaikan kilas balik yang terjadi pada kesélanuLegenda King Arthur,
termasuk perasaannya sebagai salah satu tokoh defenda tersebut saat
membawa Arthur menyebrangi Danau Avalon. Hal inut@ma dapat dibuktikan
dengan kalimat Morgaine padaice-over narratiorpada sekuen 1a, seperti pada
petikan berikut.

Morgaine (v.0) : No one knows the real story of@reat King Arthur of

Camelot. Most of what you know about Camelot,
Gwenhwyfar and Lancelot and an evil sorceress named

Morgaine le Fey is nothing but lies. | should kniow|
am Morgaine le Feysic]

Kalimat pertama darivoice-over narration pada sekuen 1la ini
menyebutkan kisah King Arthur dan Camelot sebagailkyang telah didengar
banyak orang, lengkap dengan berbagai kisah bentarig Morgan le Fe¥. Ini

% Dalam hal ini, Morgaine mengacu kepada Legenda Wirthur versi kanon yang mencitrakan
Morgaine sebagai musuh Arthur: Morgaine iri kareéréhur ditakdirkan untuk menjadiigh
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menunjukkan bahwa beberapa waktu telah berlaluk sAjghur meninggal.

Sementara itu, adegan pada sekuen la menunjukkaralddorgaine membawa
Arthur yang masih sekarat. Jadi, narasi lebih mimgktuk disampaikan oleh
Morgaine dari Glastonbury, yang mengacu pada walkiiahun-tahun setelah

pertempuran Baddon dan Bangsa Saxon berhasil mesiguaggris.

Namun adegan Morgaine membawa Arthur di atas Dakalon pada
sekuen 1la, 5c, 14a, dan 25b penting untuk dimuaoullddegan ini adalah
adegan yang sangat tepat bagi Morgaine untuk betmkk mengenai apa yang
telah dialaminya, hingga ia mendapati Arthur sekaliaMount Baddon. Saat
mengalami kesedihan yang teramat sangat, Morganeukgkinan besar akan
berpikir kembali mengenai kejadian-kejadian yankghtemenyebabkan Arthur
sekarat seperti saat itu (pada sekuen-sekuen 1B &cdan 25b tersebut).

Dalam hal ini, kejadian-kejadian yang dapat merjatian renungan adalah
kejadian-kejadian dari awal (menurut narasi, damukainya invasi bangsa Saxon
yang semakin tidak terkontrol- sekuen 1b) hinggaddme membawa Arthur di
Danau Avalon (sekuen 25b). Keseluruhan renungaug yalakukan Morgaine
dari atas Danau Avalon ini kemudian menjadi bahagi bMorgaine untuk
menyusun kisah King Arthur dan Camelot. Kisah iemikdian disampaikan
setelah bertahun-tahun Morgaine tinggal di Glastopldan meyakini bahwa
Avalon dan The Goddesselah sirna di telan kabut, yakni saat Morgaine
menyadari bahwd@he Goddesselah berinkarnasi ke dalam wujud Bunda Maria
(sekuen 26).

Untuk kepentingan pembahasan, kilas balik yanakdkan Morgaine dari
Glastonbury akan disebut Kilas Balik Tingkat | dalgéesis ini. Sedangkan kilas
balik Morgaine dari Danau Avalon akan disebut KBadik Tingkat Il. Penamaan
ini didasarkan cakupan Kilas Balik dari Glastonbyang lebih luas daripada

cakupan Kilas Balik dari Danau Avalon. Dengan ke, Kilas Balik dari

King, Morgaine benci karena untuk melahirkan Arthuminiga (Igraine) harus menghianati
ayahnya (Gorlois) dan menyebabkan kematian Gorlatu Morgaine menjebak Arthur agar
melakukan persetubuhan dengan Morgaine, sehingggdihe dapat melahirkan Mordred, anak
yang direkayasa dengan kekuatan jahat Avalon sghifeyakan memiliki kekuatan besar untuk
mengalahkan Merlin dan membawa kematian bagi Arthur
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Glastonbury (Kilas Balik Tingkat I) mencakup kiléslik dari Avalon (Kilas
Balik Tingkat II).

Pola kilas balik bertingkat ini dapat dilihat Iebjauh di dalam narasi

Morgaine dalam Kilas Balik Tingkat II. Dalam nar&Sias Balik Tingkat Il ini,

terdapat beberapa adegan yang menampilkan langadegan-adegan yang

menjadi bagian dari kilas balik yang dilakukan Mairng, diiringi olehvoice-over

narration. Hal ini terdapat hampir pada setiap sekuen, Sepyang dapat

dicermati dari tabel berikut.

Tabel 6. Kemunculan Voice-over narrationpada Masng-masing Episode The

Mists of Avalon

Episode | Sekuen Rangkuman isi Voice-over narration
I Latar belakang lahirnya Arthur
la Morgaine akan menceritakan Legenda King Artlamgysebenarnya.
1b Deskripsi pergolakan di Inggris akibat invashgsa Saxon
1c Dibutuhkannya pemimpin yang dapat menyatukanepémAvalon dan
Kristen
1d Deskripsi Gorlois
2a Deskripsi Igraine, Morgawse, dan situasi di Gailh
2c Deskripsi Viviane dan tujuannya untuk menyeldwematAvalon
3a Pertemuan di London, Igraine diundang.
4da Gorlois terjebak dalam rencana Viviane
4c Igraine  menemukan cara untuk menolong Utherpatamenyadar
konsekuensinya
Af Gorlois yang datang bersama Merlin ternyataadblther Pendragon
49 Mayat Gorlois datang, Igraine terkejut, Morgawsertemu Lot of
Orkney, Igraine dan Morgaine dibawa ke Camelot dlgier.
5a Arthur lahir, Morgaine langsung mencintai Arthur
5c Viviane datang ke Camelot
5h Kesedihan Morgaine karena harus dipisahkanAd#rur
6a Morgaine takut ia akan ditelan kabut dan tidak bertemu Arthur lagi.
6b Pelatihannya sebagai calon priestess dimulai
6¢ Morgaine mulai menganggap Mother Goddess sellbgadan mulai
belajar menguasai elemen-elemen alam
6f Morgaine akan menjalani tes membuka tabir kéiwaton
69 Morgaine dinobatkan sebadiestess of Avalon
Il 7a Morgaine menjemput Lancelot yang dikiranyahir
7b Tujuan Lancelot ke Avalon adalah untuk menentegigginan ibunya
Viviane
7f Morgaine merasa terluka saat Lancelot memutuskaminggalkan
Avalon
8a Morgaine akan menjala@ireat Marriage sebagaVirgin Huntres:
8d Morgaine berharalfing Sta¢yang menyetubuhinya adalah Lancelot
9c Arthur pergi menolong Uther
10a Kemenangan Arthur membawa masa baru bagi Camelo
10h Morgawse mengutuk orang-orang yang tak disykain
1lla Arthur mempercayakan pengawalan Gwenhwyfardeepancelot

Universitas Indonesia

Hibriditas dalam ..., Nikomang Arie Suwastini, FIB Ul., 2009.



Tabel 6: (lanjutan)

Episode | Sekuen Rangkuman is Voice-over narration
Il 13a Morgaine memutuskan untuk pergi ke Orkney Ibeaselorgawse
(lanjutan) | 14a Morgaine mengira cobaan terburuk telah berlalu
14b Deskriosi Arthur sebagai raja, ksatria, damsyang utama
1l4g Deskripsi Camelot sebagai pusat Inggris yanigma
11 15d Morgaine berharap Lancelot dan Elaine bledga
15h Morgaine tidak membatalkan pernikahannya dekjgems demi Arthur
17a Deskripsi kebahagiaan Morgaine di North Walegrdvied tumbuh
dewasa.
v 19a Uriens mangkat, Morgaine ingin kembali keafon
19b Perjalanan Morgaine ke Avalon tidak mudah
2la Morgaine terluka, letih, dan kebingungan dgémnkabut Avalon
21b Morgaine gagal membuka tabir kabut Avion, lahendengar suara
lonceng
23a Deskripsi kekacauan karena serangan Bangsa Saxo
23b Deskripsi Camelot di bawah pemerintahan Mordred
25b Keraguan Morgaine mengenai Avalon
26 Avalon lenyap di telan kabuthe Goddesserinkarnasi sebagai Bunda
Maria

Dari tabel di atas, dapat dicermati bahwa padsoéepi pertama&oice-over
narration muncul pada 1b, 1c, dan 1d selain pada sekuerPdda sekuen 2,
voice-over narratiormuncul pada 2a dan 2c. Pada sekuemi@e-over narration
muncul pada 3a. Pada sekuewodce-over narratiomrmuncul pada sekuen 4a, 4c,
4f dan 4g. Pada sekuenvjce-over narratiormuncul pada 5a dan 5h selain pada

5c. Pada sekuen #ice-over narratiormuncul pada sekuen 6a, 6¢, 6f, dan 6g.

Di episode keduajoice-over narratiorjuga muncul pada setiap sekuennya.
Pada sekuen ¥oice-over narratiormuncul pada 7a, 7b, dan 7f. Pada sekuen 8,
voice-over narratiormuncul pada 8a dan 8d. Pada sekuem@e-over narration
muncul pada sekuen 9c. Pada sekuernvai@e-over narrationrmuncul pada 10a
dan 10h. Pada sekuen 1bjce-over narratiormuncul pada 11a. Pada sekuen 13,
voice-over narrationmuncul pada 13a. Selain sekuen lvkAce-over narration

juga muncul pada 14b dan 14qg.

Pada episode ketigapice-over narrationmuncul pada akhir sekuen 15,
yakni pada 15h. Selanjutnyaoice-over narrationmuncul pada sekuen 17a.

Selanjutnya pada episode keempaice-over narrationrmuncul pada sekuen 19
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(19a danl19b). Pada sekuen f2dice-over narratiormuncul pada 21a dan 21b.
Kemudianvoice-over narrationkembali muncul pada sekuen 23a dan 23b; lalu

muncul kembali pada sekuen sekuen 25b.

Dapat dicermati bahwaoice-over narratiorsangat mendominasi nardsie
Mists of Avalonyang berbingkai. Tingginya frekuengice-over narrationyang
disampaikan Morgaine pada Kilas Balik Tingkat |idatas Danau Avalon ini
memiliki fungsi penting bagi naratif, yakni sebageincetusan posisi Morgaine
sebagai tokoh-narator dalafime Mists of Avalowlan sebagai pencetusan posisi
awal Morgaine dalam proses negosiasi identitas ydjaganinya di sepanjang

naratif film The Mists of Avalon.

Sebagai pencetusan posisi Morgaine selaku tokadteradalamThe Mists
of Avalon,voice-over narratiormelakukan interupsi dan mengingatkan bahwa
narasi The Mists of Avaloradalah narasi yang disampaikan oleh Morgaine,
dengan sudut pandang Morgaine. Dengan demikiatysstelorgaine sebagai
pusat fokalisasi menjadi sangat jelas. Penontoaluselingatkan bahwa narasi
The Mists of Avaloadalah sebuah narasi kecil, sebuah wacana mincsé¢hsah
wacana tandingan terhadap Legenda King Arthur ¥enson. Hal ini ditekankan
Morgaine melalui pernyataannya pada prolog (selkiz@nseperti petikan berikut.
Morgaine (v.0) : Noone knows the real story of the great King Arthtir o
Camelot. Most of what you think you know about
Camelot, Gwenhwyfar, Lancelot, and an evil sorcseres
known as Morgaine le Fay is nothing but lies. | slio
know, for | am Morgaine le Fay. Priestess of thiels

of Avalon, where the ancient religion of the Mother
Goddess was born.

Dalam prolog di atas, Morgaine menyatakan bahwagan besar Legenda
King Arthur yang You think you knoWw— yang menurut penonton benar, adalah
kebohongan belaka. Pernyataan ini menyiratkan mujMorgaine untuk
melakukan narasi, yakni menyuarakan narasi-narasig ydibungkam dan
direpresi dalam Legenda King Arthur versi kanorukmhenumbangkan berbagai
marginalisasi yang terdapat di dalamnya, salamgatadalah wacana mengenai
“an evil sorceress known as Morgan le Feyi samping itu, dengan

memperkenalkan diri sebagai Morgan le Fey, Morgamengukuhkan dirinya
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sebagai tokoh yang memiliki kredibilitas untuk mampaikan Legenda King
Arthur sebab Morgaine terlibat langsung dalam pessperistiva di dalam

legenda tersebut.

Sebagai pencetusan posisi awal Morgaine dalam eprosegosiasi
identitasnya, Kilas Balik Tingkat | menunjukkan Mame sebagai tokoh yang
sedang mengalami krisis identitas, seperti yangnglikkan oleh pencahayaan,
make up, serta pakaian Morgaine saat melakukas lidék (lihat Color Plate 46
pada Lampiran 13 Pencahayaan yang digunakan merupasankey lighting*
yang menghasilkan cahaya temaram, sementara swabaya yang digunakan
berwarna putih dan tertutup kabut sehingga menakapakvarna abu-abu.
Pakaian Morgaine sangat lusuh, dan wajah Morgaimpak pucat dengan make
up yang meniadakan warna merah sama sekali darirhdupun pipi Morgaine
(lihat Color Plate 47).

Seperti yang telah dikemukakan dalam kajian tegretentitas bersifat cair
dan selalu dalam proses menjadi. Jadi dalam halsmes) identitas yang dijalani
Morgaine, tidak ada istilah identitas awal sebalakan menyiratkan munculnya
identitas akhir yang pada dasarnya tidak pernah a, yang dimaksudkan
posisi awal dalam pembahasan ini bukan identitaal &dorgaine, melainkan
kondisi Morgaine saat mengalami krisis identitasgyanenjadi bagian awal dari
proses negosiasi identitas. Posisi awal ini diseHall sebagaipositions of
enunciation(1990), yakni posisi yang menunjukkan tempat Morgderbicara,

yakni saat Morgaine mengalami krisis identitas.

Tingginya frekuensi penyisipamoice-over narrationini berfungsi untuk
menekankan proses yang dilakukan oleh Morgainekuntarenungkan semua
peristiwa yang dialaminya terkait dengan LegendagKArthur. Hal ini terutama

dapat dilihat dari kilas balik yang dilakukan ol&torgaine dari Glastonbury

3 Lampiran 1 memuat color plate-color plate yanghés dalam penelitian ini. Berikut
penjelasannya, lihat halaman 231.

* Penjelasan mengenai istilah teknis senamtogreyfiers ini dapat dilihat pada Lampiran 7,
halaman 276

% Mengenai sebab-sebab krisis identitas ini telabhiitkan dalam pembahasan 2.1 mengenai
struktur naratif dan akan dibahas lebih lanjut paelmbahasan 2.3 mengenai terha Mists of
Avalon.Sedangkan proses negosiasi identitas yang dijslargaine dan tokoh-tpkoh lain dalam
film ini dilakukan pada pembahasan 2.2 mengenaiipaan tokoh-tokoh utama dalam film ini.
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(Kilas Balik Tingkat 1), yakni beberapa waktu satelinggris dikuasai oleh

Bangsa Anglo-Saxon.

Rentangan waktu yang disiratkan dari pertempurarMdunt Baddon
hingga Bangsa Saxon menduduki dan menguasai Inggnspai akhirnya
membiarkan penduduk Inggris untuk melakukan ibagahidak dapat dikatakan
dalam hitungan hari atau bulan. Secara logis, UWik@n beberapa tahun bagi
bangsa Saxon untuk benar-benar menguasai Inggrisnéaegakkan kedamaian
kembali di Inggris. Rentangan waktu ini merupakasdmpatan yang sangat luas
bagi Morgaine untuk merenung dan menyusun kembadiebda King Arthur
hingga menjadi narasi yang disampaikannya, lengkimgan pengakuan
Morgaine atas kelebihan, kekurangan, dan kesalafzsing-masing tokoh yang
terlibat termasuk dirinya sendiri.

Selama proses ini, terjadi negosiasi yang pangalgm diri Morgaine.
Negosiasi ini mencakup usaha Morgaine untuk dagahamami kondisi Inggris
yang tidak hanya sedang mengalami perubahan dmdatiapi juga sedang
menghadapi invasi bangsa Saxon: perbedaan agams, kefpentingan, budaya,
serta serangan bangsa luar. Dalam gejolak yangk@emimasing-masing pihak
memiliki kepentingan dan berusaha untuk melegitintissiakan yang mereka
ambil. Setelah menjalani berbagai negosiasi untulemanami semua
persinggungan kepentingan ini, Morgaine berhasihyampaikan narasi yang

mampu menunjukkan kelemahan masing-masing pihadatarenyalahkan.

Misalnya Morgaine mampu menunjukkan bahwa Vivigeralu berambisi
untuk mempertahankan Avalon hingga akhirnya mengh&an Arthur dan
Camelot. Namun pada saat yang bersamaan, Morgagaemenunjukkan bahwa
ambisi Viviane bukanlah ambisi individual untuk kesisa, namun perjuangan
untuk mempertahankan kepercayaan dan sistem kerakat@n yang terancam
punah oleh penyebaran Agama Kristen. Di samping Morgaine juga
menunjukkan bahwa penyebaran Agama Kristen cenderurelakukan
propaganda yang mendiskreditkan Avalon, sepertgyarliihat pada sekuen 3a.

Namun Morgaine juga menunjukkan bahwa Bishop Rasrimemiliki toleransi
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untuk membiarkan Ambrosius, Uther, dan Arthur unnderangkul para penganut

kepercayaan Avalon.

Begitu juga dengan kepentingan Bangsa Saxon. &adlanarasi, Morgaine
mengacu pada Bangsa Saxon seba@aixtn Barbariaris karena membunuh
pengikut Avalon dan Kristen (sekuen la) karena Barfgaxon tidak menganut
Avalon ataupun Kristef® Namun pada akhir narasi, Morgaine menyiratkan
bahwa ketika Bangsa Saxon berhasil menguasai Byg@iastonbury masih
berdiri dengan damai dan pemeluk Agama Kristen maselakukan ibadah
dengan tenang. Secara tidak langsung, adegan inumpukkan bahwa pada
akhirnya Morgaine memahami bahwa tujuan invasi ban§axon ke Inggris
adalah untuk menduduki Inggris, bukan untuk memhisza pemeluk Avalon dan
Agama Kristen. Pembunuhan yang sebelumnya merkida hanya bagian dari

usaha mereka untuk menduduki Inggris.

Proses negosiasi yang dijalani Morgaine saat laechdGlastonbury ini
ditekankan kembali oleh penggunaan pola kilas baétingkat. Dengan
menggunakan pola kilas balik bertingkat, nardbe Mists of Avalordapat
menekankan bahwa negosiasi identitas adalah seprgges yang memakan
waktu karena harus dilakukan secara bertahap dafahg-ulang. Negosiasi juga
dilakukan setahap demi setahap, seperti pola kiddi&k narasi yang bertingkat
dalam The Mists of Avalonni. Panjangnya waktu yang diperlukan Morgaine
untuk melakukan negosiasi identitas ini terkait gen ajegnya anggapan para
penganut Avalon, terutama para pendetanya, bahvedoAwan The Goddess
telah menjadi bagian dari Inggris sejak ratusanragebelum penyebaran Agama

Kristen dimulai di Inggris.

Di samping ituvoice-over narratiordan kilas balik bertingkat dalam film
ini juga merepresentasikan pentingnya penceritdaing. Penceritaan ulang ini
sangat berkaitan dengan hakikat narasi sebagaiamepresentasi atas ideologi
yang ingin disampaikan. Melalui narasi ini, Morgaimelakukan pemberontakan

terhadap “rezim kebenaran” mengenai Legenda Kirtgukr Melalui narasi, film

% Dalam naratifThe Mists of Avalartidak terdapat referensi mengenai agama terssitagai
agama yang dipeluk Bangsa Saxon. Namun dari tatenasi dapat dipahami bahwa Bangsa
Saxon memeluk kepercayaan pagan tersendiri, yangujaedewa-dewi seperti Thor sebagai dewa
perang dan Freya sebagai Dewi Kesuburan.
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The Mists of Avalonmelakukan pembertontakan terhadap rezim kebenaran

mengenai mitos identitas sebagai entitas yang ajeg.

Jadi, baik pola kilas balik berbingkai maupun timyg frekuensivoice-
over narration dalam narasiThe Mists of Avalormerepresentasikan proses
negosiasi yang diusung oleh film ini. Dengan memgdpan struktur narasi yang
demikian, film ini dapat merepresentasikan prosesgydiperlukan oleh individu
untuk melakukan negosiasi identitas dan mendefauisi kembali berbagai
identitas yang telah dianggap ajeg sebelumnya. Bankaat anggapan yang
dipegang oleh individu tersebut, semakin lama wajdng diperlukan untuk

melakukan negosiasi identitas, seperti yang dijalkain Morgaine dalam film ini.

2.1.3 Representasl Hibriditas dan Negosias Identitas melalui Unsur-Unsur
Non-Diagesis dalam Plot The Mists of Avalon

Plot mencakup narasi dan unsur-unsur diluar narasi végreylihatkan di
layar (Bordwell dan Thompson, 1993: 67). Hal imniesuk rangkaian adegan dan
penampilancredit title yang tidak berkaitan dengan narasi. Namun dengan
mengacu pada teori representasi Hall (1990), Hadihaar cerita inipun dapat

mendukung representasi berbagai ideologi yang giagan oleh narasi.

Dalam The Mists of Avalanplot dimulai dengan kemunculan Morgaine
dari dalam kabut, di Danau Avalon. Beberapa saatukian, Morgaine mulai
menyampaikawoice-over narratiorlalu munculcredit title pertama: credit untuk
TNT. Lalu ditampilkan kredit untuk para pemerannigadalam film ini, hingga
Morgaine memasuki perbatasan antara Avalon dart@alasry, muncullah judul
film: The Mists of AvalonSetelah itu, ditayangkan tabir kabut Avalon yang

diikuti oleh penayangan adegan-adegan yang ditkarasieh Morgaine.

Dimunculkannya credit titles saat Morgaine berddaerbatasan Avalon
yang tertututp kabut mengarahkan penonton untuk peematikan pentingnya
makna kabut dalam film ini, terutama jika dikaitkdengan judul film ini yang

kurang lebih berarti “Kabut Avalon”. Kabut dapatlamebangkan kondisi penuh
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keraguar’’ Dalam kondisi yang demikian, lebih mudah bagi aegrindividu
untuk menengok ke segala arah dan mengamati kea&adwlah melakukan
berbagai pertimbangan pada kondisi keraguan irdjvichu tersebut dapat

mengambil keputusan.

Dari segi narasi, keraguan yang dialami Morgaindapsaat membawa
Arthur di atas perahunya adalah kemampuannya umteiibuka tabir kabut
Avalon dan mengenai keberadaan Avalon setelah Miviaeninggal seperti yang
diungkapkan kemudian pada sekuen 25b. Namun jikarmati lebih lanjut,
kondisi keraguan yang dialami Morgaine tidak hangebatas pada dua hal
tersebut. Keraguan yang dialami Morgaine merupakanesentasi dari kondisi
tawar menawar yang terjadi pada saat suatu identialai dipertanyakan:
Apakah Avalon tetap akan bertahan sebagai satuadamhnggris? ApakahThe
Goddessikan bertahan dalam benturan penyebaran AgamaKidstn hempasan
kepercayaan yang dibawa oleh bangsa Saxon? Apaigdrid akan berubah
setelah Arthur meninggal dan bangsa Saxon berhssiduduki Inggris? Pada
kondisi yang demikian, Morgaine melakukan kilaslib@{ilas Balik Tingkat II).

Lebih jauh, pemunculan judul film saat Morgaine doler di perbatasan
antara Glastonbury dan Avalon mengingatkan penomtengenai pentingnya
makna perbatasan dalam film ini. Perbatasan Avdlemgan Glastonbury dan
dunia luar merupakan representasi ruang ketiga yagadi ruang antai&edan
The Other Dari segi narasi, adegan ini menampilkan Morgaiaeg memiliki
identitas yang masih dalam proses negosiasi saayampaikan Kilas Balik
Tingkat Il ini. Morgaine telah lama menanggalkaegkatnya sebagdtriestess
of Avalon sempat tinggal di Glastonbury, telah melihat kelnman Camelot, dan
telah melihat kemungkinan bahwa bangsa Saxon akagumasai Inggris. Dengan
demikian, berada di ruang antara merupakan piliyemg tak terelakkan bagi

Morgaine.

Hal lain yang juga dapat disoroti mengenai kemiarc hal-hal di luar
narasi dalanplot The Mists of Avaloadalah penampilacredit title untuk novel

The Mists of Avaloryang menjadi sumber film inCredit title untuk novelThe

3" pembahasan mengenai makna kabut dan represesdasiasi identitas yang disampaikannya
dibahas secara lebih mendalam pada bagian 3.1 demairSetting pada halaman 164
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Mists of Avalormuncul pada sekuen 2c, tepat saat adegan menampiikiane
untuk pertama kalinya. Adegan ini diiringi olebice-over narrationMorgaine
yang mendeskripsikan Viviane sebag&hé eldest of the three sisters. Viviane
was the High Priestess of Avalon and the voicé@fMother Goddess on Earth.

She has just one goal, to save Avalon from theragsekuen 2c).

Penempatanoredit title tepat pada titik ini dengan diiringi olefoice-over
narration di atas menyampaikan hal lain selain sebuah kkegtiada novelhe
Mists of Avalondan kepada Marion Zimmer Bradley sebagai penulisnya
Penempatan kredit untuk novelnya saat Viviane miudalam close upuntuk
pertama kalinya mengaitkan filfihe Mists of AvalonViviane, dan novelThe
Mists of AvalonSeperti yang telah disinggung di Latar Belakangeh®he Mists
of Avalonmerupakan sebuah novel yang mengusung isu feminisioeel ini
menjadi ruang bagi demistifikasi para tokoh pereampuwang mengalami
peminggiran dalam Legenda King Arthur versi kareeperti Morgaine, Viviane,

dan Gwenhwyrar.

Sementara itu, sesuai deng®aice-over narationMorgaine, Viviane
merupakan wakilThe Goddessli bumi. SebagaHigh Priestess of Avalgn
Viviane merepresentasikan Avalon dan seluruh sidtepercayaan dan sistem
kemasyarakatan yang diterapkan oleh para pengaméréayaan ini. Di dalam
novel The Mists of Avalonperjuangan Viviane sebagdigh Priestess of Avalon
tidak hanya dilakukan untuk mempertahankan Avalan ldempasan penyebaran
Agama Kristen, tapi juga merupakan usaha untuk reetalpankan sistem

kemasyarakatan matriarkal yang diusung oleh kepaarepagan ini.

Seperti yang dapat dicermati baik di dalam novelpoa film The Mists
of Avalon petinggi kepercayaan Avalon dan tuhan junjunganradalah
perempuan. Sedangkan dalam Agama Kristen, baikntam@upun pendetanya
merupakan laki-laki. Jadi, perjuangan Viviane untakmpertahankan Avalon
merupakan  perjuangan kaum matriarkal untuk melavpatriarki yang

mengancam eksistensi perempuan sebagai genderbgadgrajat sama tinggi
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dengan laki-lak?® Bagi narasiThe Mists of Avalgnreferensi ini menjadi bagian
dari pembentukan situasi awal yang akan dikemband&hih lanjut dalam

konflik-konflik yang muncul kemudian.

Satu hal penting dalam penampileredit title dalamThe Mists of Avalon
adalah penggunadant yang terkesan sangat “Avalon” untuk menampil&esdit
title-nya. Terkait dengan cara Morgaine memperkenallkarsebagai Morgaine
le Fey, Priestess of the Isle of Avdlgmada sekuen la, penggunaimt ini
merepresentasikan posisi awal Morgaine dalam n&tesiMists of Avalgnyakni
di Avalon. Bagi Morgaine, dapat dikatakan bahwa ldmamerupakarSelf dan
dunia luar Avalon merupakarhe Other sedangkan tabir kabut Avalon
merupakan pembatas ant&afdanthe Other

Penempatan Morgaine dan Avalon sebagai poSeif tidak hanya
menunjukkan bahwa Morgaine akan menjadi tokoh akdélam narasihe Mists
of Avalon Hal ini juga menjadi petunjuk bahwa Avalon sebaggntral harus
melakukan negosiasi dan menjelajiiie Otheruntuk dapat menyesuaikan diri
dengan perkembangan jaman. Menurut narasi, negasiagiwakili oleh para
petinggi Avalon seperti Viviane, Merlin, dan Morgaisendiri, disampingThe
Goddess of Avaloft

Sejalan dengan posisi Morgaine sebagai narator piesat fokalisasi,
Morgaine merupakan satu-satunya tokoh yang masiluphi Hal ini
merepresentasikan keberhasilan Morgaine untuk mkdak negosiasi identitas.
Seperti yang telah disinggung sebelumnya, kebdamasegosiasi identitas yang
dilakukan Morgaine ini didukung oleh kesempatars lyang didapatkannya untuk
merenung saat membawa Arthur yang terluka ke Avedekuen 25b- Kilas balik
Tingkat Il) dan saat telah berada di Glastonbuekisn 26 — Kilas Balik Tingkat

l).
Di samping Morgaine, The Goddess of Avalgnga dikisahkan berhasil

melakukan negosiasi. Seperti yang disampaikan wiéte-over narrationpada

% Hal ini telah dibahas pada bagian 2.4 mengenaaj@mukan dalam tema filithe Mists of
Avalon.

% pembahasan mengenai negosiasi identitas yangrdijéiviane, Merlin, dan Morgaine dapat
dilihat pada Bagian 2.3 yang menyoroti hibridiiasam pencitraan tokoh-tokoh utama filine
Mists of Avalon
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sekuen 26, The Goddessidak sirna bersama ditelannya Avalon ke dalamukab
setelah kematian Viviane. Namuihe Goddesberhasil melakukan reartikulasi
identitas dan berinkarnasi dalam wujud Bunda Md@lam narasihe Mists of
Avalon The Goddesbukanlah satu tokoh nyataThe Goddes®ianya muncul
dalam gambar dan deskripsi yang diberikan Viviambagai esensi dari

kepercayaan Avalan.

Dengan demikian, reartikulasi identitas The Goddessmerupakan
representasi dari reartikulasi identitas AvalorceBa menakjubkanThe Goddess
mengambil wujud Bunda Maria, ibu dari Tuhan yangeteayaannya telah
menyingkirkan Avalon dari Inggris. Hal ini merepeesasikan ideologi yang
sangat besar mengenai negosiasi identitas. Jikaied&i suatu entitas yang telah
mengajegkan sebuah identitas secara langgeng sdi@nadad-abad mampu
meninggalkan “keberpusatannya” dan menginterralisdai-nilai The Othey
maka hal-hal lain yang lebih “kecil” tentunya dapalakukan negosiasi identitas
dengan lebih baik.

Negosiasi identitas ini dapat berlangsung fdelfbersikap terbuka untuk
menerima  keberadaamhe Other Dalam istilah Parekh (2000)%elf harus
meninggalkan etnosentrismenya, menempalkas Othempada posisi sejajar dan
mengembangkan sikap saling menghargai. Denganbkedzan ini, unsur-unsur
baru dan nilai-nilai lebih darThe Otherdapat dipahami. Pemahaman ini akan
mempengaruhi proses pembentukan identitas yangu#dm dan mengarahkan
pembentukan identitas ke arah yang lebih baik, iyadrbentuknya individu-

individu hibrid yang memiliki beragam kelebihan.

Dari paparan di atas, dapat dilihat bahwa unsumuds luar cerita yang
tampil di sepanjang naratif juga turut merepresekaa proses negosiasi identitas
yang dipaparkan dalam narasi fililne Mists of AvalanPenempatan credit title
pada titik-titik tertentu di awal narasi tertentuemberikan referensi terhadap
ideologi-ideologi yang disampaikan film, baik ddréntuk dan isi credit title

maupun dari penempatan credit title pada settitigageertentu.
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214 Representas Hibriditas dan Negosias l|dentitas dalam Rentangan

Informas Ceritadalam Naratif The Mists of Avalon

Rentangan informasi ceritaange of story information berkaitan dengan
banyaknya informasi yang diberikan kepada penodi@epanjang narasi sebuah
film (Bordwell dan Thompson, 1993: 75). Rentangamm merupakan suatu
kontinuum yang berada di antara titik eksttenbatas-terbatas dantak terbatas
— tak terbatas. Sebuah narasi dikatakan memberikibmmasi yang terbatas
apabila informasi yang disajikan narasi kepada pemoterbatas pada apa yang
diketahui oleh seorang tokoh. Sebaliknya, jika finfasi yang disajikan kepada
penonton melebihi apa yang diketahui oleh para tiottalam narasi tersebut,
narasi dikatakan tak terbatas. Sebagai sebuahnkoimi, rentangan informasi
cerita tidak pernah benar-benar terbatas atauethlatas, tetapi selalu berada di
satu titik di antaranya, dengan kecenderungan uteildatas atau kecenderungan

untuk takterbatas (Bordwell dan Thompson, 1993: 76).

Dari pembahasan sebelumnya dapat dilihat bahvesindisampaikan oleh
Morgaine selaku tokoh-narator dalam nardse Mists of AvalanLebih jauh,
prolog yang disampaikan Morgaine pada sekuen 1@ yaenyatakan bahwa
Morgaine akan menceritakan kisah yang sebenarnyagenai Camelot, King
Arthur, Gwenhwyfar, Lancelot dan Morgan le Fey. Kadakta di atas menjadi
indikasi bahwa narasihe Mists of Avalomemiliki kecenderungan kuat untuk

bersifat terbatas, yakni terbatas pada apa yamgatiki oleh Morgaine.

Pembahasan sebelumnya juga menunjukkan bahwai ffdr@sMists of
Avalonmenggunakan pola kilas balik yang berbingkai. Teldlahas sebelumnya
bahwa pola narasi ini didukung oleh adanya rentavgaktu yang cukup lama
antara peristia-peristiva terkait Camelot, Arth@wenhwyfar, dan Lancelot
dengan waktu Morgaine melakukan narasi. Rentangaktuwini memberikan
kesempatan kepada Morgaine untuk merenung, meagaiikrbagai peristiwa,
lalu melakukan negosiasi menginternalisasi nil&inyang dapat dipetik dari

berbagai peristiwa tersebut sebelum menyampaikasina

Proses ini ini ditunjukkan oleh adanya penyisipance-over narration

pada beberapa sekuen yang seharusnya tidak dikéfamgaine saat peristiwa
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tersebut terjadi di dalam cerita. Tabel berikut omgakkan sekuen-sekuen yang

seharusnya tidak diketahui Morgaine, namun disisdpie-over narration

Tabel 7. Voice-over narration pada Sekuen-sekuen yang Tidak Diketahui

Morgaine
Episode/ Rangkuman Is Sekuen Keterangan
Sekuen
I 3a Ambrosius menganggap Avalon dan Kristen Setara Morgaine masih
3b Igraine vs Bishop Patricius: diskriminasi Avaldeh gereja| kecil dan tidak
3c Igraine dan Uther bertemu ikut dalam
3d Igraine dan Uther saling memahami perasaan merek pertemuan
3e Uther berjaniji akan mengejar Igraine Ambrosius
3f Uther ditunjuk sebagai penerus Ambrosius
39 Igraine bertengkar dengan Gorlois
4b SendingViviane untuk Igraine Morgaine berada
4c Sendindgraine untuk Uther di ruang berbeda
4d Pertempuran Uther dan Gorlois
I | 10h Morgawse mengutuk Gwenhwyfar agar mandul. Dilakukan diam-
10k Morgawse dan Lot ingin anak-anaknya menjadiggenti | diam
Arthur
1lla Lancelot menjaga Gwenhwyfar. Morgaine sedang
11b Lancelot dan gwenhwyfar di serang Bangsa Saxon berusaha
lic Lancelot dan Gwenhwyfar selamat: saling merigakoenggugurkan
perasaan mereka kandungannya
11d Gwenhwyfar dan Lancelot berjanji tidak akan ghéwianati | bersama
Arthur Morgawse
13c Lot menyuruh Morgawse membunuh anak Morgaine rgioe
13d Viviane menghubungi Morgaine melaBending menjalani
13e Morgawse ingin Mordred meninggal kedinginan. persalinan  dar
13f Morgaine mengigau bahwa Arthur adalah ayah kéotd | jatuh pingsan
13g Morgwase dan Lot menjadikan Mordred alat menuju
kekuasaan.
l4c Gwenhwyfar kecewa karena belum mengandung Morgane ada di
Orkney
14| Arthur -~ mengajak Gwenhwyfar dan Lancelot untuldorgaine sedang
melakukanFertility Rites bersama Accalon
11 15¢ Gwenhwyfar menyalahkan Arthur dan Avalon sebadMorgaine tidak
penyebab kemandulannya hadir
15f Uriens ingin menikah lagi, Gwenhwyfar menyar@mk Morgaine menar
Morgaine bersama Accalon
16a Viviane marah melihat perkembangan Camelot Morgaine beradg
16b Nasehat Merlin agar Viviane menerima perubahan di North Wales
16¢ Pesan Merlin bahwihe Goddeshkidup dalanmhumanity
16d Merlin Meninggal.
17b Viviane menemui Mordred dan menjandikannya gent
Arthur
17¢ Morgawse kembali menguasai Mordred
17d Mordred akan menjatuhkan Arthur dengan menjebak
Gwenhwyfar
17e Mordred merasa sedih karena harus memusuhirArth
18a Arthur dan Gwenhwyfar berdoa agar mendapat anak
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Tabel 7: (lanjutan)

Episode/ Rangkuman Is Sekuen Keterangan
Sekuen
18b Mordred datang ke Camelot
18c Mordred mengalahkan beberapa Ksatria Meja Bunda
18d Mordred mengenalkan diri sebagai anak Morgaine
v 20a Mordred menuntut Arthur agar menunjuk penerus Morgaine dalam
20b Arthur tidak menunjuk pewaris tahta demi Gweyiflaw perjalanan ke
20c Mordred mengungkapkan identitasnya Avalon
20d Gwenhwyfar menyerahkan diri kepada Lancelot
20e Mordred mengawasi gerak-gerik Gwenhwyfar darcekot.
22a Jebakan Mordred untuk Lancelot dan Gwenhwyfar. Morgaine berada
22b Lancelot dan Gwenhwyfar melarikan diri di Glastonbury
22¢c Arthur menyerahkan tahta kepada Mordred
22d Gwenhwyfar memutuskan  untuk menjadi biaraveht
Glastonbury.
24c Lancelot datang membantu Arthur Morgaine
24d Bergabungnya Mordred dengan bangsa Saxon. mengkremasi
24e Doa terakhir Arthur kepada Bapa di Surga darPtrtiwi. | Viviane

Dari tabel di atas, dapat dicermati bahwace-over narrationmuncul
dalam 49 sekuen yang tidak dihadiri atau disakstah Morgaine. Pada episode
pertamayoice-over narrationyang tidak dihadiri Morgaine muncul pada sekuen
3a, 3b, 3c, 3d, 3e, 3f, 3g, 4b, 4c, 4d. Pada epidmdua,\oice-over narration
yang tidak dihadiri Morgaine muncul pada sekuen, 1@k, 11a, 11b, 11c, 11d,
13c,13d, 13e, 13f, 13g, 14c, dan 14l. Pada epikedga, voice-over narration
yang tidak dihadiri Morgaine muncul pada sekuen, 1I%¢, 16a, 16b, 16c, 16d,
17b, 17¢c, 17d, 17e, 18a, 18b, 18c, dan 18d. Padadsp keempatyoice-over
narration yang tidak dihadiri Morgaine muncul pada sekuea, ZDb, 20c, 20d,
20e, 22a, 22b, 22c¢, 22d, 24c, 24d, 24e.

Pada sekuen 3a-3g, 4b-4d, 11a-11d, 14c dan dkles 15c dan 15f;
sekuen 16a-16d; sekuen 17b-17e, sekuen 18a-18dersé0a-20e dan sekuen
22a-22b Morgaine dapat mengetahui, memahami dancentkan kembali
peristiwa-peristiwva yang tidak disaksikannya lamgsukarena Morgaine

mengetahui peristiwa-peristiwa tersebut dari tolaii

Sekuen 3a-3g mengisahkan kejadian dalam pertenarandiadakan oleh
Ambrosius di London. Sekuen ini diawali olgbice-over narrationMorgaine,

namun tokoh Morgaine sama sekali tidak muncul. Morg mengetahui detail
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pertemuan antara Igraine dan Uther karena padaesekOc, Igriane memiliki
kesempatan untuk mengakui kesalahannya kepada Mergabelum Igraine
pergi ke Glastonbury. Pertemuan ini juga dapat at@rgjang bagi Igraine untuk
menjelaskan sebab kebencian Gorlois terhadap Uthar bagaimana Gorlois
meninggal di tangan Uther karena pertolongan Igraseperti yang ditampilkan

pada sekuen 4b-4d.

Sekuen 1la-11d mengisahkan janji Gwenhwyfar darcélat untuk tidak
mengkhianati Arthur meski mereka saling cinta. Aategdegan dan percakapan
dalam sekuen ini merupakan rahasia antara Gwenhwigia Lancelot, namun
sekuen 11 diawali olehvoice-over narration Morgaine. Morgaine dapat
mengetahui kejadian ini dari Gwenhwyfar saat meregdemu di Glastonbury
pada sekuen 22e. Pada sekuen 22e, Gwenhwyfar ikiek@empatan untuk
menceritakan kisah cintanya dengan Lancelot kepdai@aine, dan bagaimana

Gwenhwyfar telah berusaha untuk menjadi istri ysetta kepada Arthur.

Sekuen 22e juga dapat menjadi kesempatan yangliagaGwenhwyfar
untuk menceritakan kekecewaannya karena tidakrbésaberi keturunan kepada
Arthur seperti yang dikisahkan pada sekuen 14citB@gla dengan usaha Arthur
untuk menghasilkan keturunan dari Gwenhwyfar melatual kesuburan pada
Malam Beltane (sekuen 14l). Di samping itu, untuknielaskan bagaimana
Mordred telah menjadi penyebab kehancuran Arthadapsekuen yang sama
Gwenhwyfar juga harus menceritakan kepada Morgaieeigenai kedatangan
Mordred ke Camelot (sekuen 18a-18d) dan bagaimaoadi&éd menjatuhkan
Arthur dengan mengekspose hubungan Gwenhwyfar dehgacelot (sekuen
20a-20e dan sekuen 22a-22b).

Lebih jauh, sekuen 22e juga bisa menjadi ajanggglaran dosa bagi
Gwenhwyfar. Sekuen ini dapat menjadi tempat bage@wyfar untuk mengakui
prasangka buruknya terhadap kepercayaan Avalorertsegang terjadi pada
sekuen 15c. Sekuen yang sama juga menjadi kesamipagaGwenhwyfar untuk
mengakui kepada Morgaine bahwa ia telah menjebaigailte untuk menikahi

Uriens, seperti yang telah ia lakukan pada sekd#nJadi, melalui pertemuan
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antara Morgaine dan Gwenhwyfar pada sekuen 22e,gdfe mampu

menceritakan persitiwa-persitiwa yang dialami dBkenhwyfar.

Sekuen 16a, 16b, 16c, dan 16d mengisahkan sdatesakhir Merlin.
Adegan ini berlangsung di Avalon, sementara Momyaedang berada di North
Wales. Meski tanpa diawali olehoice-over narrationMorgaine, sekuen ini
berada dalam cakupan Kilas Balik Tingkat Il. Morgaidapat mengetahui
peristwa yang diungkapkan dalam sekuen-sekuen kawiena Morgaine
mengetahuinya dari Viviane, saat mereka bertema gakuen 23b. Pada sekuen
23b ini, Viviane datang kepada Morgaine. Sekuenmianjadi kesempatan bagi
Viviane untuk menceritakan kepada Morgaine mengé&eaiatian Merlin dan
pesan-pesannya mengenai identithee Goddespada sekuen 16a-16d. Sekuen
ini juga menjadi kesempatan yang tepat bagi Viviameuk menceritakan
pertemuannya dengan Mordred pada sekuen 17b, psmegang mengijinkan

Mordred untuk menghancurkan Arthur.

Selain merangkai peristiwa yang disaksikannya dergersitiva yang ia
ketahui dari tokoh lain, Morgaine juga mampu menyuscerita dengan
menghubungkan berbagai kejadian yang dialaminyaukunienyimpulkan
kejadian-kejadian pada peristiwa-peristiva yan@kidialaminya langsung. Hal
ini dimungkinkan karena ketersediaan waktu dan rkps¢an bagi Morgaine
untuk menysusun kilas balik, baik dari atas dangal@n (Kilas Balik Tingkat Il)
maupun dari Glastonbury (Kilas Balik Tingkat I).oBes ini dapat diamati dari
sekuen 10h, 10k, 13c, 13e, 13f, 139, serta sekéenl¥d dan sekuen 17e.

Sekuen 10h mengisahkan kutukan yang dilakukan desg terhadap
rahim Gwenhwyfar.  Sekuen ini seharusnya menjadiasia besar bagi
Morgawse. Namun sekuen ini diawali olelice-over narration “My Aunt
Morgawse used magic against a woman she had detidkdte” Sebelumnya,
pada sekuen 2a, Morgaine mendeskripsikan Morgavessgai: my Aunt
Morgawse[sic] relished the power of AvaldnLalu pada sekuen 4g, kembali
Morgaine mendeskripsikan MorgawseNdne of these mattered to my aunt

Morgawse because in King Lot of Orkney she sawasitier own path to poweér.
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Dan terakhir pada sekuen 23c, Morgaine menyaksskawairi ambisi Morgawse

untuk berkuasa sehingga tega ingin membunuh Viviane

Dengan merangkai pengetahuan Morgaine tentangpkeiien Morgawse
di atas, Morgaine dapat menduga bahwa Morgawse goeaggunai
Gwenhwyfar. Hanya saja, pada adegan di sekuen diQhMiorgaine belum
mengetahui hal tersebut. Kemungkinan Morgaine mgachal tersebut setelah
merenungkan kematian Viviane saat ia berlayaradi Banau Avalon (Kilas Balik
Tingkat 1) atau saat menata kembali hidupnya daestonbury (Kilas Balik
Tingkat 1). Pengetahuan Morgaine atas percakapandam Morgawse pada
pelantikan Arthur (sekuen 10k) yang merencanakaak-anak mereka sebagai
pewaris Arthur juga dideduksi dengan cara yang sae@erti mendeduksi
peristiwa pada sekuen 10h.

Sekuen 13c, 13e, 13f, dan 13g menampilkan usaitsausin dari
Morgawse dan Lot untuk menguasai Inggris. Pada esekd3c, Lot
memerintahkan Morgawse untuk membunuh bayi Morgaauggtu ia dilahirkan.
Pada sekuen 13e, Morgawse memutuskan untuk memlmayuMorgaine. Pada
sekuen 13f, Morgawse membatalkan niatnya untuk meoib bayi Morgaine
karena dalam igauannya Morgaine menyebut ArthuragaEbayah bayinya.
Selanjutnya pada sekuen 13g, Morgawse menjelas&padia Lot bahwa bayi
tersebut akan menjadi senjata pamungkas merekak ungnguasai Inggris.
Seluruh rencana jahat Morgawse di atas tidak disateh Morgaine, mengingat
pada sekuen 14f, secara mutlak Morgaine menyerapkagasuhan Mordred
kepada Morgawse. Kejadian-kejadian di atas merfjadjian dari narasi yang
disampaikan Morgaine pada Kilas Balik Tingkat Il rd&c@&a Morgaine

mendeduksinya dari persitiwa yang disaksikannya gattuen 23d dan 23e.

Dari pembahasan di atas dapat dilihat bahwa nayasg dilakukan
Morgaine tidak hanya terbatas pada peristiwa-p@eastyang melibatkan
Morgaine secara langsung. Morgaine juga menyampaikal-hal yang
seharusnya menjadi rahasia tokoh-tokoh tertentdalilgpenggunaanoice-over
narration dan kilas balik, narasi Morgaine tidak semata-nisesifatterbatas

pada apa yang diketahui oleh Morgaine sebagaiaorar&pi juga menunjukkan
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tendensi ke arahliak terbataslengan membuat Morgaine narator yang cenderung

omniscient

Tarik ulur dalam kontinuumterbatas dan tak terbatas dalam
penyampaiarrange of informationini lebih ditekankan lagi oleh sekuen 9a.
Sekuen ini menayangkan identitas Arthur sebalag Stag yang telah
melakukan ritual kesuburan bersama Morgaine padanmBeltane sebelumnya.
Pada sekuen ini, baik Morgaine maupun Arthur tidagngetahui identitas
pasangannya masing-masing. Ketidaktahuan Morgainaliiekankan dengan
absennyaoice-over narratiorpada sekuen 9a dan Sfnice-over narratiorjustru
muncul di sekuen 9c yang isinya sangat terkait aencerita pada sekuen 9b:
Arthur berangkat ke Camlan sesuai dengan perintahliMpada sekuen 9b
tersebut. Namurvoice-over narrationMorgaine yang muncul pada sekuen 9c
sama sekali tidak menyinggung Identitas Arthur gablding Stag

Morgaine mengetahui identitdéng Stagpada sekuen 10g saat Arthur
memberitahui Morgaine bahwa ia mencindirgin Huntress yang menjadi
pasangannya padareat Marriageyang dijalaninya. Pada adegan ini, Morgaine
tampak sangat terkejut dan merasa terguncang keektamelakukan hubungan
badan dengan adiknya sendiri. Demi Arthur, Morgamemutuskan untuk
merahasiakan kehamilannya dan pergi ke Orkney imerddorgawse (sekuen
11a). Arthur mengetahui identit&&rgin Huntresssebagai Morgaine pada sekuen
10c saat Mordred memberitahui Arthur bahwa ia ddaaak yang lahir dari
Great Marriageantara Arthur dan Morgaine. Pada sekuen ini, Momyaedang
berada di Glastonbury setelah terluka oleh seramgmmgsa Saxon dan gagal

memasuki Avalon.

Arthur dan Morgaine hanya memiliki satu kesempatamtuk
membicarakan masalaBireat Marriage ini, yakni pada sekuen 24a. Saat itu,
Inggris berada di bawah serangan Bangsa Saxon dagaMe menuntut Arthur
untuk kembali memimpin pasukannya demi Inggris Aaalon. Sementara itu,
Morgaine harus segera memimpin kremasi VivianeMargawse. Dalam situasi

yang demikian mendesak, kecil kemungkinan Morgaidan Arthur
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membicarakan hal-hal yang lebih bersifat pribadpesti yang dapat dicermati
dalam petikan percakapan Morgaine dan Arthur pellaen 24a.
Arthur : Is it you? Is it really you? You've comadk to me. My

sister, why did you not tell me about our child? wedid
you bear the burden all alone?

Morgaine . The pain of it would have been no lessiie had | shared
it with you.

Arthur : You always looked after me.

Morgaine : I've done my duty, and now you mustaiory.

Arthur : What duty remains of me to do?

Morgaine : You must protect your land against ta@dh invasion, the

likes of which I've never seen before.

Dalam percakapan di atas, Morgaine memotong penaainarthur yang
mengarah ke persoalan pribadi. Morgaine lebih memiedn bahwa perasaan
mereka yang terluka akibabreat Marriage dan berbagai konsekuensi yang
mengikutinya bukanlah hal yang penting pada saatMiorgaine mengarahkan
pembicaraan agar Arthur mampu bangkit dari masataibadinya dan

mengutamakan masalah negaranya.

Dengan demikian, narasi pada sekuen 9a dan 9bhaddlegan yang
seharusnya tidak termasuk dalam kilas balik yatakakan Morgaine. Informasi
cerita yang disajikan dalam sekuen 9a dan 9b irsifa¢ sangat tak terbatas:
penonton mengetahui lebih banyak daripada yangtatike oleh tokoh-tokoh
dalam narasi. Bahkan penonton lebih tahu daripadator yang melakukan narasi

melalui kilas balik.

Melalui uraian di atas, dapat dilihat bahwa rentamgpformasi cerita yang
disajikan dalam narasthe Mists of Avalormenunjukkan adanya kontestansi
antara pola terbatas dan pola tak terbatas. Tgykaisi Morgaine selaku narator
sekaligus tokoh dalam narafihe Mists of Avalgmaratif menjadi sangat terbatas
pada apa yang diketahui Morgaine. Namun mengingag®ne memiliki banyak
kesempatan dan cara untuk mengetahui cerita pausii\pa-peristiwa yang tidak

disaksikannya, naratif menjadi sangat tak terbatas.

Terkait pendapat Bordwell dan Thompson (1993) meaigeentangan

informasi cerita sebagai satu titik dalam sebuatitikaum, penyajian informasi
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cerita dalam film ini tidak menunjukkan tarik ugng menempatkan naratif pada
satu titik di antara kontinuum tersebut. Sebaliknyang terjadi adalah
pembalikkan hirarki antara yang dominan menjadiamias dan yang minoritas
menjadi dominan. Tarik ulur yang terjadi sang&msif, mengingat penggunaan
pola kilas balik membawa narasi jauh ke arah teshaementara pada saat yang
bersamaan disisipkan sekuen 9a dan 9b yang memtsasi jauh ke arahiak

terbatas.

Dengan melibatkan dua sekuen yang menampilkarangah informasi
secara sangat tak terbatas, film ini mengukuhkeaspMorgaine sebagai tokoh
narator sekaligus mendemistifikasi kesan serba tgmg muncul pada narasi
Morgaine. Sebagai narator sekaligus tokoh dalamtiharhe Mists of Avalon
Morgaine melakukan demistifikasi atas pencitraamatie mengenai dirinya
dalam Legenda King Arthut versi kanon. Untuk mekew demistifikasi secara
objektif, Morgaine seharusnya tidak menjadi naraenba tahu sebab Morgaine
hanya manusia biasa, bukan seorang tukang silait jlengan berbagai kekuatan
yang memungkinkan Morgaine untuk menjadi “serbauiarhNamun tujuan
Morgaine untuk menjelaskan yang sebenarnya mendesgenda King Arthur
menuntut legitimasinya sebagai tokoh yang mengetdkebagian besar”
mengenai Legenda King Arthur sehingga wajar bagrgdime untuk melakukan
penceritaan ulang dalam bentuk wacana tandingaertsejalam naratif filmThe

Mists of Avalon

Melalui perpaduan antara penyajian informasi sedarbatas dantak
terbatas ini, terbentuklah narasi yang unik yaegnadukan kekuatan dari narasi
terbatas dantak terbatas tanpa membuat narasi menjadi ranctanDégeori
hibriditas Bhabha, penyajian informasi cerita daldime Mists of Avalonni
merupakan bentuk penyajian yang hibrid. Bentuk ithilmi berfungsi dengan
lebih baik bagi narasi yang bertujuan untuk melakukiemsitifkasi terhadap
Legenda King Arthur dalam versi-versi kanonnya. kggulan bentuk naraSihe
Mists of Avalonuntuk mendukung tujuan narasinya akan semakin jeldifat

dalam pembahasan kedalaman informasi cerita paglarblaerikutnya.
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215 Representas Hibriditas dan Negosias ldentitas dalam Kedalaman

Informas Ceritadalam Naratif The Mists of Avalon

Kedalaman informasi cerita depth of story information berkaitan
dengan seberapa mendalam narasi yang disampaikiévatiken aspek psikologis
tokoh-tokohnya (Bordwel dan Thompson, 1993: 78peB layaknya rentangan
informasi cerita, kedalaman informasi cerita jugammbentuk kontinuum antara
dua kutub ekstrim, yakni antara titik subjektif d@ik objektif. Sebuah narasi
dikatakan cenderung subjektif bilaformasi cerita yang disampaikan melibatkan
aspek psikologis tokohnya, misalnya perasaan, k&iak dan ambisi tokoh
tersebut. Sebuah narasi dikatakan cenderung dijjgktnarasi hanya melibatkan
hal-hal yang teramati pada tokohnya, misalnya pegkadan perbuatan tokoh

tersebut.

Seperti yang telah disinggung sebelumnya, narasig ydisampaikan
Morgaine merupakan kilas balik dari hal-hal yarigheerjadi sebelumnya dalam
hidup Morgaine. Sebagai narator sekaligus salah tskbh utama dalam narasi
yang disampaikannya, narasi yang disampaikan Muoegamenjanjikan
kontradiksi tersendiri dalam aspek kedalamemnfiormasi cerita. Sebagai tokoh-
narator, narasi memiliki kecenderungan untuk mengadbjektif, yakni banyak
melibatkan perasaan yang dialami oleh Morgaine. iNaterkait dengan tujuan
Morgaine untuk menyampaikan cerita yang “sebendérterstang Camelot, Arthur
Gwenhwyfar, Lancelot, dan Morgaine le Fey, narasimmtiki kecendrungan

untuk menjadi objekiif.

Subjektifitas narasi yang disampaikan Morgaindurgukkan oleh
banyaknya voice-over narration yang mengomentari bagaimana perasaan
Morgaine saat peristiwa-peristiva yang ditayangtajadi. Berikut adalah tabel
yang menunjukkan sekuen-sekuen yang mengungkapkawdisk psikologis

Morgaine yang disertai olefoice-over narratioryang mengiringinya.
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Tabel 8: Sekuen-sekuen yang M engungkapkan Kondis Psikologis Morgaine

Episode/ Rangkuman Is Sekuen
Sekuen

I 5c Morgaine mengungkapkan kebahagiaan masa kadiersama Arthur

6a Morgaine takut tidak dapat bertemu lagi dengedhuk setelah memasuki Avalon
Il 7f Morgaine merasa kecewa karena Lancelot meskain untuk meninggalkan Avalo
8d Morgaine berharap King Stag adalah Lancelot

13a | Morgaine merasa bingung dan kehilangan pegdridap

14a | Morgaine merasa sangat sedih karena berpsahlordred

Il | 15h | Morgaine merasa kecewa karena telah dijgbaenhwyfar

IV | 21c | Kesedihan Morgaine karena terluka olehidagmagal membuka tabir kabut Avalon|
25b | Keraguan Morgaine mengenai keberadaan Avalon

-

Tabel di atas menunjukkan sekuen-sekuen yang npikam aspek
internal dalam diri Morgaine yang diungkapkan melaloice-over narration
Pada sekuen 5c, Morgaine menyebutkan bahwa madaykedengan Arthur
adalah saat-saat yang paling membahagiakan bagjdiher Sedangkan pada
sekuen 6a, Morgaine mengungkapkan kesedihannyakdrarus berpisah dari
Arthur, seperti yang terjadi pada sekuen 5h. Késedini, menurut Morgaine,

lebih menyakitkan daripada yang ia alami saat har@isinggalkan ibunya.

Pada sekuen 7Woice-over narrationMorgaine menyebutkan bahwa ia
merasakan perasaan yang berbeda terhadap Lameiasaan Morgaine terhadap
Lancelot kembali ditekankan melalubice-over narrationpada sekuen 8d, di
mana Morgaine berharalfing Stagadalah LancelotVoice-over narrationini
juga menunjukkan bahwa Margaine menikmati persdtaboya dengarking
Stag sebuah perasaan yang kemudian sangat disesdéli Mtggaine saat

mengetahui bahwiding Stagadalah Arthur.

Pada sekuen 13a, melalvoice-over narration Morgaine kembali
mengungkapkan kesedihan dan kebingungannya akibhanklannya. Pada
sekuen 14a, Morgaine mengungkapkan kesedihanngsm&anerasa kehilangan
tempat bernaung. Kebimbangan yang sama muncul rfagalui voice-over
narration pada sekuen 25b, saat Morgaine ingin membuka fa@fon untuk
terakhir kalinya. Pada sekuen 15hyoice-over narration Morgaine

mengungkapkan alasannya untuk tidak menolak Kirigridr Alasan ini menjadi
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rahasia bagi Morgaine karena ia melakukannya depgeasaan terjebak dan rasa

tanggung jawab terhadap Arthur.

Adanya penggunaagight® sebagai bagian dari cara film menyajikan
adegan-adegan tertentu juga semakin menegaskamdkengan narasi untuk
menjadi subjektif. Melalusight penonton melihat langsung apa yang dilihat oleh
tokoh yang mendapatkasight tersebut, seolah-olah penonton masuk ke dalam
kepala tokoh tersebut dan melihat melalui matatal. ini dapat dilihat pada
sekuen 8b, 9d-9f, dan 24f.

Pada sekuen 8b, Morgaine menyaksikan perjuangdmAfbertopeng dan
identitasnya dirahasiakan) untuk menaklukkang Stag Penonton melihat apa
yang dilihat oleh Morgaine selama perburuan terseBPada sekuen 9d-9f,
Morgaine menyaksikan penyerahan Excalibur olehavigikepada Arthur melalui
the Seeing Wedli Avalon. Pada sekuen 24f, kembali penonton miesilyan jalan
pikiran Morgaine saat ia membayangkan hancurnyailkdxmngan antara kreasi
dan deskiruksi karena sirnanyde Goddessyang diwakili oleh pertempuran
Arthur dan Mordred.

Selanjutnya, sekuen-sekuen yang meloge uptokoh yang sedang
mengalami gejolak emosi juga menambah subjektifi@sasi. Sekuen 5g
menampilkan Morgaine yang merasa sangat tergunsastgmengetahui bahwa
King Stagadalah Arthur. Melaluclose updapat dilihat bahwa Morgaine sangat
terguncang hingga tak mampu berkata-kata. Padaeseki, kembali peneonton
melihat ke dalam pikiran Morgaine dan melihat bagai Morgaine
menghubungkan beberapa kejadian yang telah diayaminngga ia dapat
menyimpulkan bahwa Viviane telah merencanakan kdaanya sejak awal.
Pada sekuen 21c, ditayangkan adegan yang menunjudjalak emosi yang
mendalam saat Morgaine, dalam keadaan terlukaedsesat, mengadukan semua

kesedihannya kepada Igraine.

“0 Sightmerupakan kemampuan yang dimiliki seseorang umeerkgalamiision DalamThe

Mists of AvalonSightmerupakan bakat bawaan yang kemudian dapat diatifdikembangkan.
Penjelasan mengenai istilah-istilah dalam filhe Mists of Avalodapat dilihat pada Lampiran 6,
halaman 274
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Di sisi lain, bebrapa teknik narasi yang digunakimtam The Mists of
Avalon juga memberikan kesan objektif pada penyampaiaarnmdsi cerita.
Seperti yang telah disinggung sebelumnya pada Bagia.2 tentang struktur
naratif The Mists of Avalanpola kilas balik berbingkai memberikan Morgaine
cukup waktu untuk memahami ambisi dan perasaanhtalmh lain dalam
Legenda King Arthur. Dalam proses memahami aspp&kasiternal tokoh-tokoh
lain dalam legenda ini, terdapat proses tawar manawtara narasi yang bersifat
subjektif dan narasi yang bersifat objektif dalaenyajian ceritaThe Mists of

Avalon.

Objektivitas narasirhe Mists of Avalordapat dilihat pada penggunaan
voice-over narrationyang mengiringi adegan-adegan yang tidak melilmatka
Morgaine, tapi disertavoice-over narrationseperti yang dapat dilihat pada
sekuen 3a-3g, 4b-4d, 10h, 11a-11d, 14c, dan 1@3*1Beperti yang telah
dibahas sebelumnya, Morgaine mampu menarasikaresaaekuen yang tidak
melibatkannya langsung ini adalah karena Morgaieegatahui kejadian ini dari
tokoh lain dan karena Morgaine memiliki cukup wakintuk merenung dan
mengaitkan beberapa kejadian dan menarik kesimpné&nrgenai apa yang telah
terjadi di luar sepengetahuannya.

Meski voice-over narrationbanyak memberikan kesan subjektif pada
narasi yang disampaikan, namumice-over narratioryang mengomentari tokoh-
tokoh lain pada sekuen-sekuen tersebut di atas emmah kesan objektif pada
narasi. Melaluvoice-over narratiortersebut, Morgaine memperkenalkan aspek-
aspek internal dan eksternal tokoh-tokoh yang diatarinya. Namun komentar
Morgaine sendiri membuat narasi menjadi objektifngiegat pencitraan yang
diberikan menjadi sangat tergantung padae-over narrationMorgaine tanpa
harus berusaha memahami aspek psikologis tokoébtgrsnelalui teknik-teknik

lain, seperti dengan melihat raut wajahnya.

Penyajian beberapa sekuen yang tidak diketahui Melhgaine juga
semakin memberi aksen objektif pada narasi film Beéperti yang dibahas

sebelumnya mengenai rentangaformasi cerita, sekuen 9a dan 9b merupakan

! Lihat Tabel 7 mengenaloice-over narratiorpada Sekuen-sekuen yang Tidak Diketahui
Morgaine, halaman .............
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dua sekuen yang seharusnya berada di luar kila& bébrgaine. Dengan
menyisipkan sebuah sekuen yang seperti ini, nakesnbali diberikan
kecenderungan untuk menjadi objektif. Karena Morgdidak pernah memiliki
kesempatan untuk mengetahui adegan-adegan pada keHuen ini, Morgaine
tidak memiliki legitimasi untuk mengomentari aspiekernal ataupun eksternal
Arthur dan Merlin pada sekuen ini. Penonton haresnahaminya dari apa yang
dapat dilihat dan didengar pada kedua sekuen i@ngBn kata lain, penonton
lebih banyak mengamati dari aspek eksternal kedkaht yang ditampilkan

dalam sekuen-sekuen ini.

Lebih jauh, meski narasi menggunakan kerangka k#di& yang diwarnai
oleh intensitasvoice-over narrationyang tinggi, penyajian adegan-adegan secara
langsung dalam kilas balik ini merupakan indikeany sangat kuat mengenai
unsur objektif pada narashe Mists of AvalorMeskivoice-over narrationyang
disampaikan Morgaine sangat mempengaruhi pemahgmeaonton terhadap
narasi dan pencitraan tokoh-tokohnya, penontop temiliki kesempatan untuk
mengamati dan melihat langsung apa yang diceritddamgaine melalui adegan-
adegan yang ditayangkan. Dengan demikian, nardap tenempertahankan

objektifitasnya.

Dari pembahasan di atas, dapat dilihat bahwa rseat/ajikan informasi
dalam kerangka besar yang subjektif, Morgaine la¢raisintuk menjadi objektif
karena ia bertujuan untuk menyampaikan yang sebgmaiDalam usahanya
untuk menjadi objektif, Morgaine harus belajar mbamai berbagai alasan yang
melatar belakangi tindakan-tindakan yang dilakukaleh berbagai tokoh,
termasuk tokoh antagonis seperti Morgawse dan MdrdrProses untuk
memahami tokoh lain ini tentunya memerlukan wakangy panjang, yang
disediakan oleh penggunaan pola narasi berbingkaig ydigunakan dalam

struktur ceritalhe Mists of Avalan

Dalam proses Morgaine untuk memahami psikologi dapek-aspek
internal tokoh-tokoh lain, Morgaine melakukan plamjan yang meninggalkan
egonya. Untuk memahami tokoh lain, Morgaine haresgikuti pola pikir tokoh

tersebut dan berhenti mengukur kebenaran hanyasuadui pandangnya. Dengan
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kata lain, Morgaine meninggalkan pusatnya untukdekati tokoh-tokoh lain di

sekelilingnya.

Dalam proses ini, ternyata Morgaine tidak hanyajat lebih memahami
tokoh-tokoh lain. Proses ini juga membuat Morgaiebih mantap dalam
mendefinisikan disinya sendiri. Dapat dikatakan vieahsetelah meninggalkan
pusatnya untuk memahami tokoh-tokoh yang menjagiklingannya, Morgaine
menjadi lebih memahami identitasnya sendiri, sesdangan lingkungan
tempatnya berada. Dalam hal ini, perjalanan Momareninggalkarself untuk
memahamiThe Othertelah memicu adanya proses reartikulasi identiédasm diri

Morgaine.

Sesuai dengan resolusi yang dihadirkan dalam akhita pada sekuen 26,
Morgaine yang pada awalnya memperkenalkan dirigalbaiestess of the Isle of
Avalon kemudian terlihat hidup dengan damai di Biaras@labury. Jika dilihat
dari penampilan fisik dan senyum yang tersunggingldr Morgaine saavoice-
over narration disampaikan, dapat dikatakan bahwa Morgaine tidedasa
terpaksa atau tertekan untuk berada di lingkungastdt yang sangat kental. Hal
ini menunjukkan bahwa Morgaine berhasil melakukegosiasi dan reartikulasi
identitas yang membuatnya individu yang fleksibah didak terpaku pada satu

identitas yang sebelumnya dimiliki oleh Morgaine.

Dari pembahasan di atas dapat dilihat bahwa pemyajformasi cerita
dalamThe Mists of Avalomelibatkan tarik ulur antara titik subjektif danjektif
dalam kontinuum kedalaman informasi cerita. Dataren naratif, objektifitas
yang berusaha dicapai oleh Morgaine berperan umteekankan demistifikasi
yang disampaikan Morgaine melalui narasi fililhe Mists of Avaloimi. Di sisi
lain, subjektifitas yang muncul dari penggunaaoice-over narration dan
penggunaanvision memberi keyakinan kepada penonton bahwa Morgaine
merupakan tokoh yang berhak menyampaikan narasi Mists of AvalonDi
samping itu, penggunaan bentuk kilas balik bertangknenetralisir efek
subjektifitas melalui penggunaamice-over narrationdan vision ini, sehingga
naratif The Mists of Avalonidak berkesan didominasi oleh ungkapan perasaan

Morgaine. Hasil yang dicapai dari tarik ulur antaiték subjektif dan objektif
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dalam kontinuum kedalaman informasi cerita ini atakercapainya bentuk yang
pas untuk menyampaikan naralihe Mists of Avalortanpa membuat narasi
terlalu terpaku pada subjektivitas Morgaine, atawlalu objektif sehingga
kehilangan kontak psikologis dengan Morgaine sebiagah sentral dalanThe

Mists of Avalon

Dari tataran ideology, tarik ulur antara titik sektif dan objektif dalam
kontinuum kedalaman informasi cerita ini merepréagkan proses yang terjadi
saat berlangsung negosiasi identitas. Hasil yargentiik oleh tarik ulur
kedalaman informasi cerita adalah bentuk “antatai dentuk “in-between” yang

justru lebih sesuai dengan isi dan tujuan narhsi Mists of Avalan

Dari pembahasan mengenai struktur nardtie Mists of Avalondapat
disimpulkan bahwa struktur naratif fillihe Mists of Avalormnemperlihatkan
ciri-ciri hibriditas. Hal ini dapat dilihat dari amya penggabungan unsur-unsur
yang berbeda (bahkan cenderung berseberangan)ktustroaratif film ini
mengkombinasikan unsur-unsur dari struktur klimakdian struktur episodik
untuk menghasilkan struktur yang tepat untuk mernlbap film yang
mengangkat Legenda King Arthur ke dalam bentuk semiempat episode ini.
Penyajian informasi cerita dalam film ini memaduksmyajian terbatas dengan
tak terbatas dan antara penyajian informasi sesalgektif dengan objektif
sehingga naratif filmThe Mists of Avalordapat memberi kesan objektif pada

narasi filmThe Mists of Avalogang cenderung subjekiif.

Lebih jauh, pembahasan ini juga merepresentasikasep negosiasi identitas
yang disampaikan oleh penggunaan pola kilas badtbibgkai dan frekuensi
voice-over narration yang sangat tinggi di sepanjang naratif. Keduanya
menekankan pentingnya proses renungan dan reftEdam proses negosiasi
identitas. Melalui proses ini, individu dapat memeati kembali hal-hal yang
telah dan sedang terjadi dengan pikiran yang lébitang dan lebih terbuka,
sehingga wawasan individu tersebut tidak terpaldapsatu komposisi identitas
saja. Di samping pola kilas berbalik dan pengguneaice-over narration
kemunculan credit titles pada saat adegan menuajukidorgaine (sebagai

narator yang menyampaikan narasi) sedang beradkletah perbatasan juga
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merepresentasikan lingkungan yang tepat untuk mgsiangnya reartikulasi
identitas, seperti yang dijalani Morgaine dan tokolkoh lain dalam filmThe

Mists of Avalorini.

2.2 Representasi Hibriditas dalam Pencitraan Tokoh-tokoh Utama The

Mists of Avalon

Seperti yang telah disinggung sebelumnya, narksi Mists of Avalon
bertujuan untuk mendemistifikasi tokoh dan periatidlalam Legenda King

Arthur, seperti yang diungkapkan Morgaine padaggali sekuen 1%

Morgaine (v.0): No one knows the real story of the great King Arthur
of Camelot. Most of what you think you know about
Camelot, Gwenhwyfar, Lancelot, and an evil sorceres
known as Morgaine le Fay is nothing but lies. |
should know, for I am Morgaine le Fay. Priestess of
the Isle of Avalon, where the ancient religion loé t
Mother Goddess was born.

It began in the midst of the most violent uphéava
Britain has ever seen.[sic].

Sebagai sebuah film yang bertujuan untuk menyanapagle mistifikasi
mengenai Legenda King Arthur serta tokoh-tokoh ysergjbat di dalamnya,
pencitraan tokoh-tokoh utama dalam filthe Mists of Avalosangat penting di
bahas. Pembahasan ini terutama ditujukan untuk orgkgpkan hibriditas
yang muncul dalam pencitraan Arthur dan Morgairegosiasi identitas yang
dijalani tokoh-tokoh Avalon, serta demistifikaskth-tokoh utama dalam film
ini. Pembahasan ini dilakukan secara sintagmatikddsarkan apa yang
disajikan oleh plot dan secara paradigmatik, yaga yang dapat diasumsikan

dari plot yang disajikan.

Tokoh-tokoh yang akan dibahas pada bagian ini &d&d&oh-tokoh
utama dalam filmThe Mists of Avalonyakni Arthur, Morgaine, Viviane,

Merlin, Lancelot, Mordred, Morgawse, dan GwenhwyfArthur adalah pusat

2 Lihat kembali halaman ... mengenai demisitifikgsig disampaikan prolog pada sekuen 1a.
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fokalisiasi dalam narasi Morgaine selain pada MorgaTokoh Arthur penting
untuk dibahas mengingat tokoh Arthur sangat eréaRkaya dengan berbagai
usaha demistifikasi yang dilakukan naras. Morgaitalah tokoh-narator dalam
film ini, sekaligus tokoh yang paling penting dalditm The Mists of Avalon
terkait demistifikasi yang dilakukan naré3i.Viviane dan Merlin adalah
representasi Avalon yang menggerakkan cerita diah aAvalon. Lancelot
adalah representasi tokoh yang memiliki identitading fluid. Morgawse
adalah tokoh antagonis yang menggerakkan ceritgashemotif-motif jahatnya.
Mordred adalah tokoh korban yang menjadi objekipeldagi motif-motif
tokoh-tokoh lainnya. Gwenhwyfar merupakan repressinpemeluk Kristen
yang mewakili marginalisasi yang dilakukan penyebarAgama Kristen

terhadap keprcayaan pagan di Inggris.

2.2.1 Hibriditasdalam Pencitraan Arthur

Dalam prolog yang disampaikan Morgaine, Morgainenyagakan
bahwa" Unless one great leader could unite Christians &itbwers of the old
religion, Britain was doomed to barbarism and Avalevould banish[sic]
(sekuen 1c). Dengan kondisi demikian, Viviane meuss seorang
pemimpin yang dapat menyatukan pemeluk Avalon damst&h untuk
menyelamatkan Inggris dari serangan bangsa Saxangsm Avalon dapat
dipertahankan. Sesuai dengan perkembangan ngratifimpin yang digagas
Viviane gagasan Viviane ini lahir dan diberi naddhur. Untuk mencapai
tujuan Viviane menyelamatkan Inggris dan Avalorvigine memilih orang tua
yang akan melahirkan Arthur, menentukan pendidigann dan

mengarahkan pemerintahannya.

2.2.1.1 Orang Tua Arthur

Viviane memilih Igraine dan Uther sebagai pasangarg akan menjadi

orang tua Arthur. Igraine adalah putri kedua d@hé Three Sisters of Avalbn

3 Lihat kembali pembahasan mengenai struktur ceritak mendukung demisitifkasi yang
dilakukan Morgaine pada Bagian 2.1.4 dan 2.1.5
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Saat itu, Igraine telah menjadi istri Gorlois, DukieCornwall. Gorlois adalah
seorang penganut Kristen. Sementara itu, UtheraadBuke of Camelot dan
penganut Avalon. Sepintas terlihat bahwa Igraine tiher lebih mewakili
Avalon daripada mewakili keseimbangan yang diidealk/iviane. Namun
jika dicermati lebih lanjut, baik Igraine maupunhgt merupakan individu-

individu yang berada dalam lingkungian between

Sebagai istri Gorlois, Igraine masih memiliki tariRiéestess of Avalodi
keningnya. Secara diam-diam, Igraine masih memildkuatan Avalon, seperti
yang dideskripsikan Morgainéitgraine was still a follower of the old religion
and secretly practice its ancient magid?ada saat yang bersama#graine
memiliki dua identitas sekaligus: sebag@&atghter of the Holy Isledan
sebagai Duchess of Cornwall Pernikahan Igraine dan Gorlois menunjukkan
bahwa Igraine telah melangkah dari kutub Avalorakeh kutub Kristen, namun

Igraine masih mempertahankan sebagian identitasnyan

Tawar menawar identitas terus berlangsung dalamligi@ine. Setelah
Gorlois meninggal, Igraine menjaddigh Queenbagi Uther yang penganut
Avalon. Ketika Uther meninggal, Igraine memutuskariuk menjadi biarawati
demi menyeimbangkan pengabdiannya kepada Avalon ldgrada agama
Kristen. Hal ini disiratkan Igraine dari pernyataga bahwa setelah mengabdi
kepada Uther hingga Uther meninggal, Igraine imgenyepi di biara Kristen
untuk menebus dosanya kepada Gorlois. Pada tateasi, Igraine merasa
bersalah karena telah menggunakan sihir Avalonkuntenolong Uther dan
mengakibatkan Gorlois terbunuh (lihat kembali sekde)?* Namun sebagai
biarawati, Igraine masih memiliki kekuatan Avaloseperti visior’® yang

dialami Igraine saat Viviane meninggal pada sekfn

Sebagai tokoh yang hidup dalam perbedaan, Igragrgambil nilai-nilai
positif dari kedua lingkungan dominan yang mengpgihya. Dari ajaran Avalon,

Igraine belajar tentang tanggung jawab dan keikimasntuk mengutamakan

“ Mengenai perseteruan antara Uther dan Gorloik th&inggung pada pembahasan mengenai
naratif pada Bagian 2.1.

“5Vision merupakan kemampuan untuk melihat jarak @an melihat ke masa depan. Penjelasan
lebih lanjut mengenai istilah-istilah khusus dafdm The Mists of Avalodapat dilihat pada
lampiran 6, halaman 274
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kepentingan umum dan mengesampingkan kepentingaoadpr Hal ini
ditunjukkan oleh kerelaan Igraine untuk menjadiliagi Arthur demi masa depan
Avalon dan Inggris, seperti yang diwejangkan olelerivi pada sekuen 2f.
Identitasnya sebagai putri Avalon juga memungkinkgmaine untuk memiliki
sightdanvision, dua kekuatan yang memungkinkan Igraine untuk elamatkan

Uther dari jebakan Gorlois pada sekuen 4c.

Dari ajaran Kristen, Igraine belajar tentang kasétyang dan kemauan
untuk memaafkan. Hal ini dapat dilihat dari ketdwman Igraine menerima
Gwenhwyfar di Glastonbury, bahkan setelah Gwenhwitrselingkuh dengan
Lancelot (lihat kembali sekuen 22e). Dengan mergmatisasi sifat-sifat unggul
dari Avalon dan ajaran Kristen, Igraine menjadiiidu hibrid yang mampu
bertahan dalam persinggungan antar budaya, etais, ajlama yang tengah
melanda Inggris. Di antara ketiga putri AvafSrigraine adalah putri yang paling

lama hidup dan menjalani kehidupannya dengan anang di Glastonbuty.

Sementara itu, Uther dipilih sebagai ayah Arthueka posisinya sebagai
pengganti Ambrosius dan hibriditas identitasnyghedtadalah Duke of Camelot,
yang sekaligus duke kesayangan Ambro¥iusal ini terlihat dari santainya
interaksi Ambrosius dan Uther pada pertemuan resrhondon pada sekuen
3): Uther datang terlambat dan membawa tiga ekfingatesar yang sangat
bising ke dalam Royal Hall. Ambrosius sendiri alateorangHigh King yang
beragama Kristen namun menempatkan pendeta Avalompendeta Kristen pada
posisi yang sama tinggi seperti yang diungkapkatasekuen 3%. Ambrosius
memiliki dua penasihat: Merlin dari pihak AvalonndBishop Patricius dari pihak
Gereja. Ambrosius juga menjaliigh King bagi Duke yang beragama Kristen

seperti Gorlois maupun penganut Avalon seperti Uthe

Hubungan antara Uther dan Ambrosius menunjukkarwaameskipun

menganut kepercayaan Avalon, Uther berada dalaghuimgan Ih-betweer' Hal

“Viviane, Igraine dan Morgawse adalah tiga bersaulleturunan penguasa Avalon.

" pilihan Igraine untuk tinggal di Glastonbury jugarepresentasikan hibriditas dalam diri Igraine,
mengingat Glastonbury juga merupakan perbatasansatitinia luar dengan Avalon.

“8 Dalam Legenda King Arthur versi kanon, Uther sguisebut sebagai keponakan Ambrosius.
9 Masalah kesetaraan anrara Avalon dan Kristen geklaen 3a ini dibahas lebih jauh pada
bagian 2.3 tentang tema.
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ini terlihat dari keberhasilannya memimpin Inggsehingga Bangsa Saxon untuk
sementara tidak berani menyerang, seperti yangulisen Morgaine pada sekuen
5a. Uther mampu menyatukan pemeluk agama Kristarpdaganut Avalon dan
menjadikan Inggris lebih kuat dari sebelumnya (sekbic). Pada sekuen 6g juga
ditunjukkan bahwa Igraine dan Uther mendengarkarga® sabar argumen dari
Bishop Patricius dan King Uriens (King Uriens attajaengikut Avalon). Di
samping itu, Uther memberikan kebebasan kepada amaygy untuk
menyembahThe Goddesstau menganut ajaran Kristen atau menganut ajaran
Kristen dan menyembaiThe Goddessekaligus, seperti yang disaksikan Arthur

dan Morgaine pada sekuen 5b.

Dengan kedua orang tua yang berada dalam lingkungaetween Arthur
memiliki potensi besar untuk dapat menginternaliggsagaman yang menjadi
lingkungannya. Hal ini akan berkontribusi besar hagiap pembentukan
kepribadian dan pemerintahan Arthur nantinya. Denbdriditas yang telah
dijalani kedua orang tuanya, Arthur menjadi lebiludah belajar menerima
perbedaan dan menjadikannya individu hibrid yangnma menyatukan Inggris

dalam perbedaan agama dan etnisitas.

2.2.1.2 Pendidikan Arthur

Sebagian masa kecil Arthur dihabiskan di CameRatda sekuen 5b
ditunjukkan Morgaine dan Arthur berlari keluar istadan dikejar oleh
seorang pendeta yang memegang pena bulu: Arthur bolesy dari
pelajarannya. Adegan ini menunjukkan bahwa di CameArthur dididik
secara Kristen. Pada adegan berikutnya, Arthurhatelupacara pesemaian
bibit dalam keepercayaan Avalon. Jadi, di Cameldihér memiliki akses

terhadap lingkungan yang dipenuhi perbedaan.

Lebih jauh, kutipan dari percakapan antara Morgalae Arthur saat
melihat upacara pesemaian pada sekuen 5b berika@n agemakin

kemajemukan yang menjadi lingkungan Arthur di Carel

Arthur : What is it they are doing?
Morgaine : They’re praying to the Goddess for gbaavest.
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Arthur : The Goddess! The one Father Cuthbert dibédike.
Morgaine : Now she’ll look after the seeds and makem grow all
through spring.

Arthur . So these people don't like Jesus Christ.
Morgaine : Some of them do. But Others still p@ayhe Goddess
Arthur : Can there be a God and a Goddess at tmeestme?

Morgaine : Of course. It's just like having a fattesd a mother.

Ketika Morgaine menjelaskan bahwa para petani #gadang
melaksanakan upacara béagie Goddesssecara spontan Arthur menjawab:
“The one Father Cuthbert doesn’t likeKomentar tersebut menunjukkan
bahwa Arthur dididik secara Kristen dan mendapaigpeuh dari propaganda
penyebaran agama Krist&h Pertanyaan Arthur So these peoplfetani]
doesn’t like Jesus Christpada adegan yang sama juga menunjukkan bahwa
pola dikotomis dalam pendidikan awal Arthur: jikarp petani menyembah
The Goddessberarti mereka tidak menyukai Yesus Kristus. Dokoi ini
berlaku dua arah: jika seseorang menyembah Yesissukr maka ia tidak
menyukaiThe GoddessDengan kata lain, ajaran dan penganut Avalon dan

Kristen adalah dua kutub yang berseberangan.

Namun Morgaine memiliki peran besar dalam menisiratiikotomi-
dikotomi yang didapatkan Arthur dari propaganda yedémran Agama
Kristen yang etnosentris di Camelot, dan menanamikamsep hibriditas
dalam diri Arthur. Morgaine mengajak Arthur melisicbatas, melampau
tembok istana dan mengenal keragaman di kalanghkyatraya. Dengan
mengatakan bahwa tentu sajghe Goddessdan Yesus dapat hidup
berdampingan, sehingga umatnya seperti memilikhagan ibu pada saat
yang sama, Morgaine menjelaskan bahwa dua hal yernghat sangat
berseberangan pun dapat membentuk kombinasi ydnly llengkap. Konsep
yang dipaparkan Morgaine .mengenai keharmonisaarargenganut Avalon
dan pemeluk agam Krisfen dalam adegan pesemaiainh imib merupakan
perkenalan Arthur denganh®e Othel dan negosiastelfdengarOther.

%0 Adanya propaganda yang mendiskreditkan ajaranofjalga dicermati Igraine, seperti yang
ditunjukkan pada sekuen 3b.
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Jadi negosiasi identitas sudah berlangsung dalamAdthur sejak
awal pendidikannya di Camelot. Dari Father CuthbArthur mendapatkan
ajaran Kristen secara formal. Namun Arthur tetagpuka terhadap ajaran
lain di luar Agama Kristen (dalam hal ini ajaranawn). Wawasan Arthur
mengenai ajaran Avalon didapatkan dari Morgaine dkebijakan
pemerintahan Uther yang membebaskan penduduknyak untemeluk

Avalon, Agama Kristen, atau memadukan keduanya.

Hibriditas pendidikan Arthur tidak berhenti sampadi sini. Pada
sekuen 5d, Viviane datang ke Camelot untuk meneamykendidikan yang
tepat bagi Arthur dan Morgaine. Secara diagesisdidékan yang diputuskan
Viviane disebutkan bahwarthur must be fostered to protect his future ohgst
and protect him from his enemie®lamun secara non-diagesis, penonton yang
telah akrab dengan Legenda King Arthur memahamibaArthur dididik di
Utara oleh Sir Ector. Pendidikan ini berlangsungasg Kristen sesuai dengan

agama Sir Ector, namun tetap berada di bawah pasgavw\erlin.

Hal ini dibuktikan olehvoice-over narrationMorgaine pada sekuen 5h
yang menyebutkan bahwa “[sicjue parted. One North, one South. Riding
toward our separate fatésPetikan ini mengacu Avalon sebadiouth tempat
Morgaine dididik. SedangkaNorth mengacu pada daerah kerajaan Sir Ector.
Sebagai pemeluk Agama Kristen, Sir Ector mendidithdr agar menjadi calon
High Kingyang pantas. Pada saat yang sama, Merlin terusajaekan kebijakan-
kebijakan Avalon kepada Arthur.

Dengan pendidikan yang demikian, Arthur terus menelihadapkan pada
"in-betweeness Negosiasi antara ajaran Kristen dan Avalon tdredangsung
dalam pendidikan Arthur. Lingkungan-betweenini mendorong Arthur untuk
berkembang menjadi individu yang memahami keduangsrangkul

keduanya, dan manfaat dari keduanya dalam mengtgmémerintahannya.

2.2.1.3 Pemerintahan Arthur

Dari plot dapat dipahami bahwa setelah menyelesaidendidikannya,

Arthur menjalaniGreat Marriagesesuai dengan rencana Viviane. Set&adat
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Marriage yang ditujukan untuk menciptakan Mordted ini, Merlin
memerintahkan Arthur untuk menemui Uther yang sgdderdesak di
pertempuran Camlan. Arthur sampai sesaat sebelumer Uneninggal (lihat
sekuen 9c). Terjebak dalam sebuah gereja yang teudtskar, Arthur memohon
kepada God dan Goddess agar menolongngali on the power of Heaven and
Earth, aid me now! | call on the God of Heaven dinel Goddess of the Earth,

Help me now!”

Dalam keputusasaannya, Anhur dengan spontan mema@md’ dan
“Goddess Hal ini menunjukkan bahwa baik ajaran Avalon dgaran Kristen telah
terinternalisasi secara terpadu di dalam diri ArtiRada tahap ini, Arthur telah
menjadi sosok yang hibrid: Arthur telah mengintészesi ajaran Avalon dan
Kristen. Dengan memanggilGod and Goddes% dan 'Heaven and Earth
Arthur dicitrakan sebagai sosok yang lebih lenghksphur memiliki "Heaveri
yang berarti langit dan memiliki Yesus sebagai agakaligus Earth" dan
memiliki Mother Goddessebagai Ibu. Sebagai orang yang mempelajari Avalon
dan Ajaran Kristen secara bersamaan, Arthur memi@untungan menjadi
individu yang lebih lengkap daripada mereka yangydanempelajari satu agama

saja.

Selanjutnya, sumpah penobatan Arthur pada sekuensd®akin
menekankan hibriditas Arthur. Berikut adalah petilsumpah Arthur dari

sekuen 10i tersebut.

Arthur . By Excalibur, | swear that |, Arthur Peradjon, King of
Britain will deal fairly with Druids as with Chrigns alike. All
men shall worship as they choose. My hand forgasti

Sumpah ini diucapkan setelah Arthur dimahkotai di$hop Patricius,
didampingi oleh Merlin, Viviane, Morgaine dan Igrai Sumpah Arthur disambut
oleh para hadirin yang terdiri atas pemeluk Avadiam umat Kristen. Dengan

mahkota Kristen, Arthur bersumpah "Demi Excaliburerlihat bahwa penobatan

*I Mordred adalah anak Morgaine dan Arthur yang dinghkan Viviane menjadi penerus Arthur
yang mampu melindungi Avalon di tengah hempasaggi@ran Agama Kristen. Rencana
Viviane terkait kelahiran Mordred akan dibahashdlnjut pada Bagian 2.2.3 mengenai
pencitraan Viviane.
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Arthur ini penuh dengan perpaduan antara AvalonKi#tien. Dengan mahkota
yang dipakaikan oleh Bishop Patricius, Arthur didog oleh paraDuke yang
beragama Kristen. Dengan membawa Excalibur, Arthdukung oleh pengikut

Avalon.

Mahkota dan Excalibur yang menjadi lambang penenant Arthur
merepresentasikan perpaduan antara ajaran Avalonag@an Kristen dalam
pemerintahan tersebut. Dalam diri Arthur, keduabympadu dan menjadikan
Arthur High King yang unggul. Hal ini direpresentasikan oleh keanafamelot
dalam menghadapi bangsa Saxon saat Arthur memisapiagaHigh King yang
memperlakukan pemeluk Avalon dan Agama Kristen reecadil. Dengan
menyatukan umat dari kedua agama dominan ini, Antienyatukan Inggris dan

membawanya dalam masa kejayaan.

Hal lain yang turut mencitrakan Arthur sebagai tok@ng hibrid adalah
konsep Meja Bundd yang diterapkan Arthur untuk menjalankan
pemerintahannya. Konsep Meja Bundar merupakan konssetaraan yang
berasal dari kepercayaan pagan yang memuja linglsaétzagai bentuk yang paling
sempurna® Dengan menggunakan Meja Bundar, Arthur meranglemus
ksatrianya, baik yang mengikuti ajaran Avalon maupgang menganut
ajaran Kristen. Arthur menempatkan semua ksatrigr@ga posisi yang sama
dan sejajar: tak satu ksatria pun menempati pagisnewa di ujung meja di
seberang Arthur. Gwenhwyfar dan Bishop Patriciugajlberada pada posisi
sejajar dengan para ksatria tersebut, seperti gapgt dicermati dari sekuen 14l
dan 18b (lihat Color Plate 88). Hal ini menunjukkehwa konsep Meja Bundar
menghapuskan hirarki di dalam struktur gereja: &gstPatricius berada pada
posisi sejajar dengan umat Kristen lainnya; menptami kesenjangan dalam
struktur kerajaan: Arthur sebagai High King berpdaa posisi sejajar dengan
para ksatrianya; serta mendobrak struktur patrid@enhwyfar berada pada

posisi sejajar dengan Arthur dan para ksatrianya.

2 Meja Bundar ataiTthe Round Tablmerupakan salah satu unsur utama Legenda King Arthu
* Hal ini dapat dilihat misalnya pada bentStone Circlepada sekuen 7c dan formasi
upacara penobatan Morgaine pada sekuen 6g.
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Kesejajaran ini juga ditunjukkan oleh sekuen 10at gerthur melatih
para ksatrianya. Arthur membuka latihan dengan arcdRemember, the future
of Camelot lies within you afl Ucapan Arthur ini tidak hanya memberikan
semangat kepada para ksatria yang akan berlatdpducini juga menunjukkan
bahwa Arthur menghargai seluruh ksatrianya tanpanlmeelakan agama dan
etnisitas. Ucapan ini juga menunjukkan bahwa sdb&lggh King, Arthur
menempatkan dirinya pada posisi penguasa yangertoian menganggap para
Ksatria Meja Bundar sebagai sekedar bawahan. Meledapan ini, Arthur
merangkul menyatukan para ksatrianya yang beramalseluruh Inggris dan
menyatukan Inggris dan membagi tanggung jawab meaf@akan Inggris
kepada semua ksatrianya: Inggris yang majemuk tdipa@nkan oleh kelompok

ksatria yang dibentuk oleh semua unsur keragambgdris.

Pada sekuen yang sama, Arthur juga menyebut Lantelp friend."
Padahal Lancelot bukan hanya sekedar anggota &ddeja Bundar. Lancelot
juga sepupu Arthur dari pihak ibuny@ebutan ini menunjukkan bahwa Arthur
memperlakukarsemuaksatrianya secara setara, tanpa memandang saudara a
bukan. Di samping itu, dengan menyebut Lanc&oy friend", maka seluruh
ksatria Arthur akan menjadi teman bagi Arthur. D@a@mang, para KSatria Meja
Bundar disebut sebagaiAfthur's Companion$s Dengan demikian, Arthur

menjalin kerjasama dan loyalitas dari seluruh ksaye.

2.2.1.4 Pertempuran Terakhir Arthur

Secara non-diagesis, dapat dipahami bahwa pertemperakhir Arthur
adalah pertempuran di Mount Baddon. Dalam pertearpumi, Arthur harus
berhadapan dengan Mordred: anak yang lahir @Gaeat Marriage yang
dijalani Arthur dengan Morgaine. Dalaihe Mists of Avalonpertempuran ini
terjadi setelah Mordred sempat memecah belah lesaiieja Bundar,
menjadikan Camelot barbar, dan membunuh Vivianeelseb akhirnya

bergabung dengan Bangsa Saxon.

Sesaat sebelum pertempuran dimulai, Arthur kernbafdoa kepada

Bapa di Surga dan Kepada Ibu Pertiwi, seperti patizgan berikut.
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Arthur : Our Father in Heaven and Our Mother atettEarth,
soon | should be taken into your House. Let meitbi® f
wear your robes. Let the sword that 1 die by cleame.
And if there is an honor in the course you havefset
me, let me earn it today.

Dalam doa terakhirnya di atas, kembali Arthur meamokepada Bapa di
Surga dan lbu Pertiwi agar dapat menjalankan tygasmembela Inggris dari
serangan Bangsa Saxon. Yang signifikan dari doaadi@lah bahwa doa ini
disampaikan setelah Gwenhwyfar berusaha membulati®seorang Kristen yang
murni (pada sekuen 24c). Di samping itu, doa insadipaikan setelah
pengkhianatan Mordred yang merupakan bukti hidupakan Avalon bagi
Morgaine dan Arthur. Setelah dua kejadian yang mkitkan dari kedua belah
kutub tersebut, Arthur tetap mempertahankan identithibridnya yang
memadukan Kristen dan Avalon.

Bukti lain dari hibriditas Anhur yang tidak tertkrike salah satu
kutub adalah dukungan para ksatrianya yang masilshk dari penganut
Avalon dan Kristen. Sebelumnya pada sekuen 24c Gwgiar meminta
Arthur untuk tidak lagi membawa Pendragon Bannengyamerupakan
lambang Avalon di Camelot. Kemudian pada sekuen Rdddragon Banner
tidak lagi dipasang pada perkawinan Lancelot daingl (lihat Color Plate 8).
Meskipun demikian, pada pertempuran terakhir inith&r kembali

mengusung panji-panji Kristen dan Pendragon Banner.

Pertempuran terakhir Arthur ini membuat Arthur wéd parah
(sekuen 24g). Arthur meminta Morgaine untuk membawa"pulang” ke
Avalon. Di sepanjanglot, tidak sekalipun Arthur pernah terlihat di Avalon.
Hanya sekali pada sekuen 9a Arthur terlihat bersimdin di pinggir danau.
Namun Arthur merasa bahwa "rumahnya" adalah Avaldn. samping
menyimbolkan kematian Arthur, keinginan Arthur datpulang ke Avalon
adalah usaha terakhirnya untuk menyimbangkan Avdlm Kristen: Arthur

dilahirkan di tanah Kristen, dan ingin meninggatatiah Avalon.
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2.2.2 Hibriditas dalam Pencitraan Morgaine

Morgaine adalah tokoh yang paling dekat dengan wrtiMorgaine
berperan besar dalam pendidikan multikultural ydiagami Arthur, seperti yang
telah disebutkan sebelumnya. Morgaine dapat mekaremenanamkan wawasan
mengenai hibriditas kepada Arthur karena karenagiloe sendiri adalah tokoh
yang lebih banyak berada pada ruang-ruang ketigangOtua, pendidikan,
lingkungan, dan kehidupan akhir Morgaine dipendéhaegosiasi identitas yang

berlangsung terus menerus.

2.2.2.1 Orang Tua Morgaine

Morgaine adalah anak pertama lIgraine, dari perkawipertamanya
dengan Gorlois. Sebagian masa kecil Morgaine dsabi di Cornwall bersama
kedua orang tuanya: Igraine dan Gorlois. Sepertigyéelah disinggung
sebelumnya, Igraine adalah individu dengan hibadgan identitas yang fluid.
Di sisi lain, Gorlois adalah seorang penganut Kmsyand dideskripsikan
Morgaine sebagaiBritain's greatest Christian warrior dalam sekuen 4g.
Dalam setiap pertempurannya dengan Bangsa Saxaipiseelalu berteriak
"For Christ, for Britain' seperti yang terlihat pada sekuen 1c. Dapat

disimpulkan bahwa Gorlo¥

Sebagai seorang duke yang beragama Kristen, dpphtchi bahwa Gorlois
mengatur runiah tangga dan pemerintahannya dengsmerapkan ajaran Kristen.
Gorlois melarang Igraine untuk menggunakan kekugisalon dan mendidik
Morgaine secara Kristen. Hal ini dapat dilihat dsekuen 2a. Pada sekuen ini,
Morgaine merasa takut ketika Igraine mengakigthit karena Gorlois akan marah jika

mengetahui hal tersebut. Namun dalam pendidikag g@mikian, Morgaine tidak

* pencitraan Gorlois sebagai seorang penganut Kriatmtik yang cenderung merendahkan
Avalon dapat dilihat lebih jauh pada Bagian 2.81&ang konflik antar agama daldre Mists of
Avalon
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hanya dihadapkan pada pendidikan Kristen, namum jsgcara diam-diam

memiliki akses terhadap ajaran Avalon.

Menilik latar waktu yang digunakan dalam film ipgndidikan seorang anak
perempuan biasanya diserahkan kepada ibu, bibipatagasuhnya sementara ayahnya
akan disibukkan oleh berbagai pertempuran. Dengadiisi yang demikian, Morgaine
memiliki peluang besar untuk mengetahui ajaran @éwvakjak kecil. Morgaine masih
sering menyaksikan Igraine menggunakan kekuatatoAgcara diam-diam, seperti
yang disebutkan pada sekuen 2a. Di samping itugditte juga diasuh oleh Morgawse
yang sangat memuja kekuatan Avalon. Lebih jauh,giloe sendiri memiliksight
sebuah kemampuan untuk mendapatkaion Kemampuan ini adalah salah satu
kekuatan khas Avalon, yang di diwarisi Morgaing giénak ibunya. Dengan demikian,
masa kecil Morgaine telah dihabiskan di lingkungang menjadi tarik ulur antara
kekuatan Avalon dan penegakan Agama Kristen.

Dengan kematian Gorlois (sekuen 4g), Igraine damgioe dibawa ke
Camelot oleh Uther. Pada awal sekuen 5a terlihaivbaada ketegangan antara
Uther dan Morgaine yang dipicu oleh kematian Gsrthitangan Uther pada sekuen
49 tersebut. Namun ketegangan ini mencair dengahiken Arthur. Dalanvoice-
over narrationMorgaine menyatakatll the unhappiness of the past seemed to be
swept away when | saw my little brother, Arthur,tfe first timé pada sekuen yang
sama. Dengan terbukanya hati Morgaine, ia menjafasa kecilnya di Camelot
dengan bahagia, seperti yang diungkapkaite-over narrationMorgaine pada
sekuen 5c.

Bersama Uther, Morgaine tetap dihadapkan padeetweenesdUther dan
Igraine adalah dua tokoh yang terbiasa beradaaghigin-between Sementara itu,
Uther dan Igraine memerintah Camelot (dan Inggdshgan memperlakukan
pemeluk Kristen dan Avalon secara setara. Morgaita® berada dalam lingkungan
yang terus-menerus menuntut tarik ulur angaositioning dan being positioned
antara penganut kedua ajaran tersebut. Hal ini tergarmin dari pendidikan yang

dialami oleh Morgaine di Camelot.

2.2.2.2 Pendidikan Morgaine
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Seperti yang telah disebutkan, sebagai High KingetUtmelanjutkan
kebijakan Ambrosius dan memperlakukan pemeluk Knistan Avalon secara
setara. Hal ini direpresentasikan oleh penempatsinol® Patricius dan Merlin
of Britain yang tetap menjadi penasehat Uther abté&imbrosius meninggal.
Dengan kebijakan ini, rakyat Camelot (dan Ingghg€bas untuk memeluk
agama Kristen, memuja lbu Pertiwi, atau memadukaduknya sekaligus,
sperti yang dapat dilihat dari kegiatan upacarampegn yang dilakukan oleh para

petani yang sebagian memeluk agama Kristen padesdéib’®

Oleh Viviane, pendidikan Morgaine dilanjutkan digden. Di pulau yang
terpencil ini, Morgaine diajarkan mengenai keseingazm alam dan peranan
Mother Goddessintuk menjaganya, seperti yang dipaparkan Vivzama sekuen
6b. Berikut adalah penjelasan Viviane mengenai $ti@ Goddesdari sekuen 6b

tersebut.

Viviane : The Goddess holds all things in balar@@eod and evil.
Death and rebirth. The predator and the prey. WitHeer,
destruction and chaos will prevail.

Wejangan ini tidak hanya menekankan pentingnya diedna The
Goddesssebagai penyeimbang. Wejangan ini juga menekabéwaGood dan
Evil merupakan dua esensi yang saling mendukung daldos kehidupan.
Tanpa kematian, dunia akan menjadi tua. Dengarhikaetg siklus hidup baru
kembali dimulai. Tanpa predator, kematian tidaknatexjadi dan kehidupan akan
menjadi usang. Melalui penjelasan ini, Viviane meslkan pencitraan Avalon yang
diidentikkan dengan kekuatan jahat pada Legendg Kithur versi kanon karena
melihat kematian sebagai bagian dari proses kesgigam dan menganggap

destruksi sebagai bagian dari kewajaran.

Lebih jauh, wejangan Viviane juga mengandung ajatamuk
mengesampingkanprejudice Karena ajaran The Goddess juga
menekankan pentingnya predator dan kematian dadseirkbangan alam, maka
ajaran The Goddesdapat menilai manfaat pada hal-hal yang terlilaéihg buruk
pun. Bahkan ajaraifhe Goddessienunjukkan bahwa dua kutub itteoddanEvil -

% Lihat kembali pembahasan mengenai sekuen 5b pagiarB2.1.2 mengenai Pendidikan Arthur.

Universitas Indonesia
Hibriditas dalam ..., Nikomang Arie Suwastini, FIB Ul., 2009.



dapat hidup berdampingan sepanjang keduanya belaldan porsi seimbang.
Wejangan Viviane semakin mengokohkan hibriditasardaldiri Morgaine dan
memupuk in-betweene8s yang mempengaruhi Morgaine dalam negosiasi
identitasnya ketika meninggalkan Avalon.

2.2.2.3 Morgainedi LuarAvalon

Di Avalon Morgaine berada pada lingkungan yang hgenaneski ajaran yang
ia terima tidaklah dikotomis. Hal ini sangat besrersaat Morgaine kembali
dihadapkan pada kemajemukan. Kembali ke Camelotgddee memasuki dunia
yang menjadi ajang kontestansi dua kekuatan perarelagama Kristen dan usaha
Avalon untuk mempertahankan eksistensinya. Baginakan membahas pengaruh
hibriditas dalam masa kecil dan pendidikan Morgalaéam negosisasi identitas

yang harus dijalani Morgaine di luar Avalon.

SetelahFertility Rites of Beltanelimana Morgaine berperan sebagaiin
Huntress Morgaine ke Camelot untuk menghadiri penobatathukr menjadi
High King Ketika bertemu Arthur, Morgaine menyadari bahwthiédv adalahKing
Stagdan bahwa Morgaine hamil sebagai hasil @aeat Marriage pada malam
Beltane itu (lihat sekuen 10g). Kemudian, pada paabbatan pada sekuen 101,
Maorgaine menyadari bahw&reat Marriage tersebut telah direncanakan
Viviane sejak Viviane mengambil Morgaine dan Arthdari Camelot (pada
sekuen 5h). Mengetahui hal ini, Morgaine merasaiaiiati dan bersumpah untuk
tidak menyerahkan anaknya nanti kepada Viviareat(ekuen 12d).

Sikap Morgaine ini merupakan hasil perpaduan dariaa Kristen dan
Avalon, Menurut ajaran AvalonGreat Marriage yang dijalani Morgaine dan
Arthur merupakan hal yang biasa, yang bertujuamukumhemurnikan kembali
keturunan suatu dinasti. Sedangkan menurut ajaresteld, hubungan ini adalah
hubungan sedarah yang merupakan salah satu dbsaaet” Namun Morgaine
menyesali Great Marriage ini bukan karena rasa berdosa atas hubungan

sedarah tersebut. Morgaine marah karena alasamisimanGreat Marriageitu

% Kisah tentang persetubuhan sedarah ini merupaiah satu bagian penting dalam Legenda
King Arthur. Hasil dari “dosa” ini adalah lahirnyordred yang akan menghancurkan semuanya.
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telah membuat Arthur jatuh cinta padle Virgin Huntressyang tak lain adalah

Morgaine sendiri.

Great Marriageitu telah membuat ikatan kasih persaudaraan aAténar
dan Morgaine menjadi hasrat terpendam yang akauseienghantui Arthur.
Hal ini dapat dibuktikan melalui sekuen 18a: sash8p Patricius mendoakan
agar Arthur dan Gwenhwyfar dapat memiliki anak,hértdishotdengarclose-
up lalu muncul sekilas adegan Great Marriage yanglahj Arthur. Secara
sintagmatik, dapat dipahami bahwa adegan keduaéniipakan ingatan Arthur
mengenai Great Marriage yang telah dijalaninyaa@eparadigmatik, hubungan
antara adegan pertama dan kedua ini menimbulkanaleman pada diri
penonton bahwa adegan kedua menunjukkan bahwa rAntlaisin mencintai

Virgin Huntress yang ia temui dalam Great Marriggyeebut.

Kembali pada sumpah Morgaine untuk tidak menyerah&aaknya
untuk dididik Viviane di Avalon pada sekuen 12dmgah ini juga didasari oleh
hibriditas pendidikan yang diterimanya. Menurut Nkne, Viviane telah
bertindak terlalu membela Avalon dengan mengorbar@arlois, Igraine, dan
kemudian Morgaine dan Arthur. Menurut Morgaine, gian mengatasnamakan
The GoddessViviane telah mempermainkan nasib orang-orangkeidingnya.
Hal ini meunjukkan bahwa Morgaine menolak sikapiafe yang terlalu berpijak
pada keberpusatannya (yakni Avalon). Sikap ini makan representasn-
betweenessYang dimiliki oleh Morgaine: Morgaine menolak untoendukung
usaha Viviane yang menginginkan Avalon menjadi ké&n dominan di seluruh
Inggris karena hal ini akan menghapuskan ruanggrkatiga yang muncul karena

persinggungan antar agama yang terjadi di Inggris.

Sekuen 14i merupakan bukti lain yang menunjukkami@aMorgaine
adalah individu hibrid. Pada sekuen 14i ini, Gweylaw meminta Morgaine
untuk menolongnya agar dapat mengandung. Berikatahdoetikan percakapan

mereka.
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Gwenhwyfar : | will not pretend that | am not aflaof you. | was raised
in great suspicion of the old religion.

Morgaine But your head tells you that we are shene?

Gwenhwyfar: Something like that, yes. And yet...

Morgaine : We couldn’'t be more different.

Gwenhwyfar: Very good. They taught you well todreanother’'s
thought.

Morgaine | read another’s thought as well as angaan.

Gwenhwyfar: But the training, Morgaine. It mustvieabeen good for
something. For instance did Avalon teach you irbloee
and spells?

Morgaine Of course.

Gwenhwyfar: Then tell me what | am thinking now.

Morgaine | couldn’t guess.

Gwenhwyfar: Then | would say it aloud if | musteiie are herbs that
can make a woman concieve, are there not?

Morgaine Is that what you want?

Gwenhwyfar: Please don’t make this any harder tihafready is.

Morgaine There’s a charm that is sometimes u&d.you, surely,

would never touch it.

Dalam percakapan ini, Morgaine dapat memahami ettdsme dalam
pendidikan yang diterima oleh Gwenhwyfar. DenggakbMorgaine meenetralisir
suasana dengan mengatakan bahwa mereka (GwenhdaialMorgaine) sama
sekaligus berbeda. Dengan pernyataan ini, Morgaiaejembatani Gwenhwyfar
untuk masuk ke ruangn-between antara Kristen dan Avalon, memberikan

kesempatan kepada Gwenhwyfar untuk melihat deetpmdekat mengenai Avalon.

Namun Morgaine tidak memaksakan Avalon kepada Gwsgah Ketika
Gwenhwyfar menanyakan ramuan untuk kesuburan, Muwganeyakinkan
Gwenhwyfar bahwa ia tak mungkin menginginkan jirdati Avalon. Dengan
latar hibriditas dalam pendidikan yang dimiliki Mgme, Morgaine mengetahui
ramuan untuk membuat jimat Avalon; dan pada saag ysama, Morgaine
memahami bahwa pendidikan Kristen yang diterima @weg/far melarang

penggunaan jimat Avalon.

Petikan di atas juga menunjukkan bahwa Morgaineempatkan dirinya
sebagai sesama perempuan dengan Gwenhwyfar, maeskiorangPriestess of

Avalon Dengan menyatakan bahwa Morgdiread another 's thought as well as
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any woman can"Morgaine menempatkan dirinya pada posisi yangasaemgan
Gwenhwyfar. Morgaine mengesampingkan kekuatan Awalang dimilikinya,
Morgaine menunjukkan kepada Gwenhwyfar bahwa padardya Gwenhwyfar
dan Morgaine dapat saling memahami karena merekudderada pada posisi
yang sama: perempuan dalam hirarki patriarki yandas semakin kuat di
Camelot. Dengan menyamakan kedudukan seperti ioig&dine membukan jalan
bagi Gwenwhyfar untuk mengungkapkan tekanan yargardinya terkait
statusnya sebagai perempuan yang tersubordinadiabdsentrisme: kegagalannya

untuk memberikan keturunan kepada Arthur.

Sikap Morgaine tidak hanya menunjukkan tolerangiakia Gwenhwyfar,
tapi juga menunjukkan bahwRriestess of Avalojuga seorang manusia biasa.
Morgaine belajar ramuan dan doa-doa, namun ia tigddjar "membaca pikiran”
yang sejajar dengan kemampuan menghipnotis. Kelhua fersebut sering
dikaitkan dcngan istilahehchantmerityang sering dilakukan Morgan le Fay
dalamLe Morte d’Arthur?’ Jadi, pernyataan Morgaine bahwa ia tidak bisa meaba
pikiran Gwenhwyfar merupakan satu bentuk demistifkarhadap kekuatan jahat
yang sering dikaitkan dengan tokoh Morgan le Fagrda.egenda King Arthur

versi kanon.

Lebih jauh, sikap Morgaine kepada Gwenhwyfar padagan di atas
sangat terbuka, namun pada saat yang bersamaaraifdortidak berusaha
menonjolkan atau memaksakan Avalon. Keterbukaaarsemng dilakukan oleh
Morgaine merupakan satu hal yang sangat pentiggndalang ketiga yang penuh
dengan negosiasi. Terbuka, namun tanpa pemaksaamaSorang bernegosiasi,

memilih sesuai dengan kondisinya, kepentinganraasduasi yang mengijinkannya.

Keterbukaan sikap Morgaine tetap ia pertahankankimkemudian
Gwenhwyfar menjebaknya untuk menikah dengan Kingndr of North Wales
dan menjauhkannya dari Arthur (lihat sekuen 15gadaP sekuen 22e,
Gwenhwyfar datang ke Glastonbury untuk mcnjadi dviati setelah terjebak

dalam rencana jahat Mordred. Di Glastonbury, Gws/fidiwbertemu Morgaine.

" Dalam versi kanon, ksatria-ksatria Meja Bundainsgterjebak dalam suatefichantmeritoleh
Morgan le Fey atau oleh tokoh-tokoh perempuan {arsehingga lupa akan tugas dan jati dirinya.
Mereka biasanya “dimantrai” untuk mau mencintai §#or le Fey dan mau tinggal di istana
Morgan le Fey.
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Morgaine memeluk Gwenhwyfar dan memberikan keseampképadanya untuk
meminta maaf. Kebesaran jiwa Morgaine didasari @elajarannya mengenai
keseimbangan antai@ood dan Evil yang dijaga oleiThe Goddesgang telah
diterimanya saat menjalani pendidikan di Avalonladean ini memberikan
pemahaman kepada Morgaine tentgmgjudice dari orang-orang yang hanya
berpijak pada satu sisi, terutama dari §siod yang menganggagvil sebagai

keburukan yang harus dienyahkan.

Keterbukaan sikap Morgaine merupakan bentuk negogeng terus
menerus berlangsung dalam diri Morgaine. Negosidsmembuat Morgaine
menjadi satu-satunya tokoh yang bisa bertahan daénpasan perubahan jaman
akibat invasi Bangsa Saxon. Epilog yang disampalargaine pada sekuen 26
merupakan bukti dagurvivalMorgaine. Berikut adalah petikan dari Epilog pada
sekuen 26.

Morgaine (v.0): Avalan faded from the world of meand only

Glaslonbury marked where its wonder had been. The
Saxons over ran Britain and made it their own ahne t
Goddess was forgotten, or so | was convinced fanyma
years. [sic] Until one day | realized, the Goddess had
survived. She had not been destroyed, but simplgtad
another incarnation. And perhaps, one day, future

generations would be able to bring her back as menk
her, in the glory of Avalon.

Epilog ini disampaikan Morgaine dari GlastonburyarDnarasi yang
disajikan, dapat ditarik kesimpulan bahwa setelalgay memasuki Avalon
bersama Arthur, Morgaine kembali terdampar di @Glatstiry seperti yang terjadi
pada sekuen 21c. Dengan kematian Viviane (sekugnVE8gaine yakin bahwa
Avalon semakin jauh tersembunyi di dalam kabut. daove berpikir, The

Goddessakan turut serta sirna dari kehidupan manusia.

Kemudian Morgaine melihat beberapa umat Kristenldeedi kaki patung
Bunda Maria, mempersembahkan buah-buahan dan &extseolah Bunda Maria
adalah lIbu mereka. Morgaine melihat bahwa patungiBuMaria yang disembah
menyerupai patungiother Goddesgang disembah penganut Avalon. Cara

mereka berdoa dan mempersembahkan hasil bumi dBkakia Maria juga sama
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dengan cara pemeluk Avalon berdoa unMéther GoddessLebih jauh, pada

sekuen 26 tersebut, seorang anak berdagit Mary, Motherof God...".

Dalam ajaran Kristen, Bunda Maria adalah ibu da&sué Kristus, ibu dari
Tuhan Kristus. Begitu pula dalam ajaran Avalbtother Goddesadalah ibu dari
semua God. Paralelisme dalam ajaran Avalon dantd€rismembuat Morgaine
sadar bahwavother Goddesgidaklah sirna bersama Avalon. Namitother
Goddesdgdisembah dalam bentuk lainnya, yakni dalam wujuehca Maria oleh
rakyat Inggris. Jika Morgaine tidak membuka dirtuknnegosiasi dan melarikan
diri dari in-betweenessMorgaine tidak akan menghabiskan sisa hidupnya di
Glastonbury dan tidak akan memiliki kesempatan unanyadari bahwa ajaran

Kristen dan Avalon sangatlah paralel.

Kesimpulan yang ditarik Morgaine ini juga melahinkaatu konsep
negosiasi identitas yang lain selain pada diri Morg. Negosiasi identitas juga
berlangsung badviother Goddessdalam hal ini juga pada Bunda Marother
Goddessyang menjadi inti ajaran Avalon mampu bernegosisi bertahan
dalam hempasan perubahan jaman. Maka bisa dikatakiana jika penganut
Avalon kemudian menjadi umat Kristen, itu karenareka terlibat dalam
negosiasi identitas yang mutlak harus dilakukan ukintmengikuti

perkembangan jaman.

2.2.3 Negosias Identitasyang Dijalani Viviane

Viviane adalah tokoh yang menggerakkan naratif alemgenentukan sebuah
tujuan bagi narasi filnThe Mistsof Avalon Menurut Morgaine selaku narator, tujuan
utama Viviane adalalto save Avalon front the Saxorfsekuen 2b). Sebagian
besar tujuan Viviane adalah untuk menyelamatkanlofivdari serangan bangsa
Saxon. Namun karena tujuan invasi bangsa Saxoahadatuk menguasai Inggris,
bukan untuk menghapuskan Avalon, maka usaha Vivamnek menyelamatkan
Avalon harus mencakup usaha-usaha untuk menyelamiaigris dari invasi Bangsa
Saxon. Rencana Viviane untuk menyelamatkan Inggrisnenjadi bentuk awal

negosiasi identitas bagi Viviane.
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Seperti yang dibahas sebelumnya pada bagian 2@dngenai orang tua
Arthur, Viviane merupakan tokoh yang merancangtieda dan pendidikan Arthur
untuk menjadi pemimpin yang dapat menyatukan pda#alon dan Kristen agar
Inggris dapat mempertahankan diri dari Bangsa Saloiuk itu, pemimpin ini
harus memiliki darah bangsawan Avalon agar mendegaércayaan dari para
pemeluk Avalon dan juga pemimpin ini harus beraddapgaris keturunan High
King Inggris sehingga mendapat legitimasi dan dgkmndari para pemeluk
Kristen. Dapat dilihat bahwa dalam usaha Vivianenyeamatkan Avalon dari
invasi Bangsa Saxon, Viviane telah melakukan negbgientitas: Viviane melihat
Agama Kristen sebagai bagian yang tak terelakkemuesyarakat Inggris. Sebagai
seorangHigh Priestess of Avalgrdi dalamThe Mists of Avaloiviane tidak
digambarkan sebagai tokoh yang menghalalkan segedauntuk menyelamatkan
Avalon dari Bangsa Saxon maupun dari penyebarammagéristen. Daripada
membiarkan Bangsa Saxon mencabik Inggris berikwtma Kristen yang telah
mengancam eksistensi Avalon, Viviane lebih cendgruntuk membuka diri
terhadap perbedaan yang telah menjadi fakta dalasyanakat Inggris dan
mengesampingkan ego-nya untuk mempertahankan Avakbmagai satu-

satunya agama di Inggris.

Selain rencana awal untuk memberikan Inggris penmnyang tepat,
Vivane juga tidak menolak untuk berdampingan derBehmop Patricius. Pada
penobatan Arthur di sekuen 10i, Viviane dengan bangiendampingi Arthur
pada penobatannya sebagai High King meskipun yaegqahkotai Arthur

(dan menjadikannyBligh King secara resmi) adalah Bishop Patricius.

Lebih jauh, ketika Bishop Patricius mengumumkan weatpengantin
untuk Arthur adalalthe Christian Princess, Gwenhwyfar of Leodekrdntz
pada sekuen 10j, Viviane mentolerir tindakan sépBiahop Patricius ini, meski
Viviane tampak terkejut. Hal ini disebabkan oldbalaya keyakinan Viviane akan
hibriditas dalam diri Arthur yang akan mempertal@ankAvalon meski tetap

merangkul Agama Kristen. Di samping itu, Arthur gutelah bersumpah untuk
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melindungi Avalon dari kepunahan, baik pada sagia¥e memberinya Excalibur

(lihat kembali sekuen 9e) maupun pada penobatasekaen 10if®

Satu hal yang patut dicermati mengenai pencitrammie dalamThe
Mists of Avalonadalah kelahiran Mordred yang direncanakan Viviseleagai
penerus Arthur. Usaha-usaha Viviane untuk mempartkéin Avalon
memang tidak agresif menyerang balik usaha-usals&ridiinasi dari
penyebaran Agama Kristen. Viviane lebih memusatéatuk membenahi
Avalon. Pada sekuen 101, kilas balik yang dialamorghine membuat
penonton sadar bahwa Viviane sudah merencanakaahikeh Mordred
sejak Viviane merencanakan pendidikan terpisahkuAthur dan Morgaine.
Hal ini ditunjukkan oleh penjelasan Viviane kepadargaine pada sekuen 12c,
seperti yang dapat dicermati dari petikan berikut.

Viviane : You and Arthur are the last remainingks between

this world and the world of the Mists. Those lirde®

becoming weaker with every year. | must do evemgtln
my power to keep them alive.

Pernyataan Viviane di atas menunjukkan bahwa pé¢aarpMordred
adalah usaha Viviane untuk menyelamatkan Avalorkaie kekhawatiran
Viviane bahwa Avalon akan semakin jauh tersembutiybalik kabut dan
semakin sulit dijangkau oleh manusia. Usaha Viviamenciptkan Mordred
menunjukkan bahwa dengan konsekuen Viviane mengakahwa
melemahnya hubungan antara Avalon dan dunia luegneamelemahnya

keturunan Avalon dalam mengelola pemerintahan neecbksamping karena
penyebaran Agama Kristen.

Jika dikaitkan dari tujuan awal Viviane pada sek®n maka sejak
merencanakan kelahiran Arthur, Viviane telah meaea&an kelahiran Mordred
dari Arthur dan Morgaine. Terlihat bahwa rencanaidfie lebih cenderung
memihak Avalon daripada mewakili posisn-betweeti Namun jika petikan
argumen Viviane dari sekuen 12c di atas dikaji danigbih seksama, terlihat

8 Sumpah penobatan Arthur mencetuskan kesetaradteddilan bagi pemeluk Avalon dan
Kristen. Hal ini telah dibahas pada bagian 2.2nxdeBgenai hibriditas dalam pemerintahan Arthur.
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bahwa Viviane merencanakan Mordred sebagai usatigk mmempertahankan
Avalon dari penyebaran Agama Kristen di Inggristkaé berbagai propaganda
dan diskriminasi yang dilakukan oleh pihak Gersgpérti yang diwakili misalnya
oleh sekuen 3a dan 3b), Viviane merasa bahwa Avakmis bertahan dari

penyebaran Agama Kristen yang agresif.

Untuk itu, Viviane harus membenahi struktur pemahian Avalon.
Pertama, Viviane mendidik Morgaine untuk menjadnggantinya. Kedua,
Viviane mendidik Arthur agar dapat menjadi pemimpyang dapat
menyatukan Inggris. Ketiga, Viviane harus mempeisa calon pengganti
Arthur sehingga pengganti Arthur tetap mempertabankvalon di Inggris.
Penerus Arthur ini disiapkan agar memiliki legitsnaari pihak Avalon dan
Kristen. Maka dirancanglah kelahiran Mordred mel&ueat Marriageantara
Arthur dan Morgaine.

Mordred memiliki darah bangsawan Avalon dan merapakutra
pertama Sangligh King. Dengan hibriditas dalam diri Arthur dan Morgaine,
Mordred akan menjadi pemimpin yang lebih hebat igandingkan dengan
Arthur (sekuen 12d). Dengan pendidikan multikultuyang dimiliki Arthur
dan Morgaine, penciptaan Mordred bukanlah sebumlakian etnosentris yang
semata-mata mengutamakan kepentingan Avalon. Rar¢aiane mencakup
masa depan Avalon, Inggris, dan seluruh pengamua@jAvalon dan pemeluk

Agama Kristen.

Namun rencana Viviane mengalami hambatan. Kerahasidentitas
Virgin Huntressdan King Stagterbongkar dan membuat Morgaine marah.
Morgaine melarang Viviane untuk mendidik Morded Avalon. Tanpa
menyadari niat buruk Morgawse, Morgaine lebih mé@miintuk menyerahkan
Mordred kepada Morgawse. Dengan perubahan situmsiakses Viviane
terhadap Mordred menjadi terbatas. Dan seperti yisgbutkan Morgawse
pada sekuen 17c, Mordred hanya menjadi rencanangadabagi Viviane.
Karena itulah Viviane baru mendatangi Mordred harsgielah Viviane
melihat Arthur tidak lagi bersikap adil kepada p&meAvalon.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa rencanaawvé tentang
kelahiran Mordred bukanlah sebuah etnosentrisme \deilane sebagaHigh
Priestess of AvalarRencana ini lebih merupakan usaha mempertahakkaon
dari kepunahan. Di samping itu, rencana ini betsifiarid dannegotiableyang
hanya digunakan jika Arthur tidak lagi menjaga kedangan antara Avalon dan

Kristen.

Namun tak ayal, Viviane mengambil langkah salahamalusahanya
mempertahankan Avalon dengan memanfaatkan Mordmguhtmengkaji secara
lebih mendalam mengenai pendidikan Mordred di bawabhhan Morgawse.
Setelah Arthur menuruti permintaan Gwenhwyfar umhanurunkan Pendragon
Banner dari Camelot (sekeun 15c) dan Morgaine dkan dari Camelot
(15h), Viviane merasa sangat kecewa atas perkerahangrthur dan
Camelotnya. Menurut Viviane, Gwenhwyfar telah meatbArthur melupakan
Avalon dan lebih memihak pada Gereja (sekuen MNagjane juga mengetahui
jebakan Gwenhwyfar untuk mengirim Morgaine ke North Walesand
menjauhkan Morgaine dari Arthru sehingga Arthur akim dijauhkan dari

ajaran Avalon.

Perkembangan ini membuat Viviane meneruskan renaaainya untuk
menjadikan Mordred penyelamat Avalon. Hal ini diterg oleh Merlin yang
merasakan bahwa kekuatan Avalon sudah sangat leRedn sekuen 16b,
Merlin mengingatkan Viviane bahwa sudah saatnya emera kenyataan
mengenai punahnya Avalon seiring dengan perkemlmeAgama Kristen yang
semakin pesat di InggriS. Kemudian, pada sekuen 16c, Merlin mengingatkan
Viviane mengenai keterbatasan Viviane sebagai manuBerikut adalah
petikan nasehat tersebut dari sekuen 16c.

Merlin : Viviane, find your happiness. Just aadhmoment of

happiness that belongs only for yon. | think Thel@ss
lives in our humanity and not anywhere else.

% Wejangan Merlin kepada Viviane ini akan dibah&ghéanjut pada pembahasan mengenai
pencitraan Merlin pada Bagian 2.2.8
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Dalam petikan di atas, Merlimengingatkan Viviane tentang dua hal.
Pertama, Merlin mengingatkan Viviane bahwa meskvidfie adalahHigh
Priestess of AvalgnViviane juga manusia biasa dan berhak berbuatases
untuk kebahagiannya pribadi. Dengan mengingatkGwaa/iviane juga berhak
untuk mendapatkan kebahagiaan, Merlin mengingat¥anane bahwa ia
adalah manusia dengan segala keterbatasannya. gAiejani mengingatkan
Viviane bahwa ia hanyalaPriestess of AvalgnbukanlahMother Goddess
Sebagai manusia biasa, meski Viviane disebut sebdagavoice of the Mother
Goddess on Earth(sekuen 2a), Viviane bukaWMother Goddessdan tidak

mungkin mengetahui semua kehentiéther Goddess

Kedua, Merlin memberitahu bahwa@he Goddesshidup dalam
"humanity yang dijalani manusia. Wejangan ini menjadi tifkwal negosiasi
baru bagi Viviane. Dengan mengingatkan bahtwa Goddes$idup dalam
rasa kemanusiaan, Viviane menjadi lebih terbukakuntenerima semua konsep
kemanusiaan meski tidak dilabelhe GoddessDengan bekal nasehat ini,
Viviane menjadi lebih mudah bernegosiasi dengamaselya penyebaran agama

Kristen dan semakin terdesaknya Avalon dari kehagupanusia.

Hasil dari nasehat Merlin kepada Viviane di atapatadilihat dari
tindakan Viviane pada sekuen 23d. Kedua Hal ini nakmempengaruhi
penilaian Viviane terhadap Mordred dan usahanyailumhempertahankan
Avalon pada sekuen 23b dan 23d. Setelah melihdepdrangan Camelot di
tangan Mordred, Viviane menyesali tindakannya umniekunjuk Mordred sebagai

Champion of Avalomenggantikan Arthur.

Pada sekuen 23b, Viviane mengungkapkan penyesalaBeyikut adalah
petikan percakapan antara Morgaine dan Vivianendgy@rjalanan mereka

rnenuju Camelot pada sekuen 23b.

Viviane : | was behind you much of the wawak proud and
I've forgiven you.

Morgaine: | may have turned my back on you, bytheart,
neverurned

Viviane 1 have destroyed something between tlee name of the

Goddess. Now | am afraid that | have destroyed
somethingelse in her name.
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Petikan di atas menunjukkan sebuah keterbukaan lysmmgbiasa bagi
Viviane. SeorangHigh Priestess of Avaloryang telah terbiasa menjadi
pengambil keputusan bagi Avalon (dan Inggris) m&nghahwa ia ketinggalan
dibandingkan Morgaine dalam hal membela Inggrisviafie juga mengakui
kesalahannya kepada keponakan dan muridnya seRdidia petikan di atas,
Viviane mengakui kesalahannya telah merusak hubupgasaudaraan antara
Morgaine dan Arthur denganGreat Marriage yang dirancangnya. Ini
menunjukkan bahwa Viviane mengakui kebenaran arguMergaine dalam
perdebatan mereka mengenai bayi Morgaine pada selie, 12¢, dan 12d.
Sikap Viviane ini menunjukkan hasil sebuah negas@eri keangkuhan
seorangHigh Priestess of Avalodan mulai menerima kelemahan-kelemahannya
sebagai rnanusia.

Dari petikan di atas, dapat pula dilihat bahwa & juga mengakui
kekeliruannya karena telah mempercayai Mordredik&kgfamelot dan Inggris
mengalami kehancuran karena kehilangan figur ArthWiviane menyadari
bahwa keputusannya untuk mendatangi Mordred telahgymendorong
keruntuhan Camelot dan Inggris, serta kehancurayn besyarakat Inggris

yang sedang diserang oleh Bangsa Saxon.

Selanjutnya, Morgaine dan Viviane bcrsama-sama meBamelot untuk
menyelamatkan Arthur. Pada sekuen 23c, mereka rksikga pemandangan
yang mengerikan: beberapa mayat penganut AgamaeKriampak masih
bergelantungan dan Bishop Patricius disalib lengldgngan jubah dan
mahkotanya. Ketika Mordred menjelaskan keadaanséfiagai dedikasinya
kepadaThe Goddesgpada sekuen 23d, Viviane menyebut perlakuan mereka

terhadap para pemeluk Agama Kristen sebagai pemaartethadaghe Goddess

Hal ini menunjukkan ketidaksetujuan Viviane terhadiadakan Mordred,
meski tindakan tersebut mengatasnamakas Goddesdan menguntungkan bagi
usaha Avalon untuk mempertahankan eksistensinyalak®an ini tidak
mencerminkan rasanimanity The Goddessseperti yang diajarkan oleh Merlin.

Pada tahap ini, sebagai tokoh yang sejak awalusb&hegosiasi dengan adanya

Universitas Indonesia
Hibriditas dalam ..., Nikomang Arie Suwastini, FIB Ul., 2009.



penyebaran Agama Kristen, Viviane telah bisa meretkehadiran Umat Kristen

dengan penuh lapang dada atas dasar nilai kemanusia

Pada adegan selanjutnya dalam sekuen yang samgawss datang dan
dengan angkuhnya menunjukkan kemenangannya terhadape. Viviane baru
memahami bahwa Morgawse menjadi dalang bagi senmg@kan kejam
Mordred. Dalam posisi yang lebih lemah, Viviane gembil resiko untuk
menjelaskan kepada rakyat Camelot bahwa apa yas@mngemereka lakukan
bukanlah ajaran Avaion. Berikut adalah petikan acaygiviane pada sekeun 23d.

Viviane : The tribesmen only follow you because ywawve the
Pendragon banner hanging over their hegds the crowd]|
am the Lady of the Lake. | am the High Priestess\aflon
and | declare that she has been deceiving you. iBhisot
Avalon. This is not the will of the Goddesss | sefihis is her

will. And it is murder and perversion. My sister aa evil
sorceress intent to destroying all that is Camelot.

Dalam pernyataan di atas, dengan tegas Vivianedagebsebagdiady
of the Lakedan High Priestess of AvalonDalam kapasitasnya sebagai
pemimpin tertinggi kepercayaan Avalon, Viviane melmytkan bahwa menyalib
Bishop Patricius dan umat Kristen lainnya adalamipenuhan dan penghinaan
terhadapThe GoddessBebicara sebagaile voice of the Mother Goddess on
Earth” Viviane menyatakan bahwa pembunuhan terhadap Hmsten bukanlah
cara yang yang pantas untuk menitlji@ Mother Goddes®ernyataan Viviane ini
merepresentasikan hasil reartikulasi identitas yeatgh dialami oleh Viviane.
Viviane meninggalkan pusatnya di Avalon dan sudatade di ruang antara dan

mengambil hal-hal baik dafigama Kristen.

Selanjutnya, Viviane juga menyebutkan bahwa Morgaadalah penyihir
jahat yang berniat menghancurkaall"that is Camelat' Pernvataan ini
sangat penting untuk menunjukkan hibriditas Viviesebagai hasil negosiasi
identitas dalam dirinya. Sejak masa pemerintahahetJtCamelot adalah
kerajaan yang hibrid: meski mengikuti ajarBlme GoddesdJther membiarkan
rakyatnya memilih untuk memeluk agama mana sajanufkan pada masa

pemerintahan Arthur, hibriditas ini semakin dikukah oleh Arthur melalui
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sumpah penobatannya. Meski menjelang akhir penararinya Arthur
seperti terpengaruh oleh desakan-desakan Gwenhwydanun Arthur tidak

pernah melarang rakyatnya untuk menganut ajgnenGoddess

Dengan menyebutkarall that is Cameldt sebagai kontradiksi atas
kondisi yang diajukan Mordred sebagaihé New Camelot Viviane
menunjukkan bahwa ia lebih menyukai Camelot yargidhi Viviane lebih
menyukai Camelot dengan komposisi Avalon dan Knisya daripada Camelot
yang ditawarkan Mordred, di mana Avalon hendak #dikukan sebagai
satu-satunya agama di Camelot dengan melakukamocide terhadap
penganut Agama Kristen. Meski Camelot yang dijaajik Mordred
menjamin ~ keberlangsungan pemujaan terhadaphe  Mother
GoddessViviane lebih memilih Camelot yang berperikemanasiadi
mana setiap manusia, pemeluk Avalon atau Kristedalah bebas
memilih agama yang hendak dipeluknyxeferensi Viviane menunjukkan
hasil negosiasi besar-besaran dalam usahanya umakpertahankan Avalon.
Demi kemanusiaan yang menjadi inti ajaran Avaloijiahe lebih menyukai
Inggris yang didominasi Agama Kristen daripada hggyang penuh

pembunuhan.

Keberanian Viviane untuk memberikan pernyataan yamnentang
Morgawse dan Mordred yang sedang berkuasa merusaharah pengorbanan
besar yang dilakukan Viviane demi negosiasi idastivalon dan Inggris.
Pernyataan ini telah menjadi penyebab kematianavividi tangan Mordred.
Dengan meninggalnya Viviane, Avalon sirna dari #ebian manusia seperti yang
diramalkan Merlin. Dengan sirnanya Avalon, maka gaKristen akan semakin
diterima oleh masyarakat Inggris dan menjadi agdorainan. Namun dengan
kematiannya, Viviane berhasil mempertahank@ihe Goddessli Inggris, yakni
dengan menyebarkan inti ajarafhe Goddesslalam konsepHhumanity pada
sekuen 23d tersebut. Jadi, kembali ditunjukkan ldahegosiasi identitas dalam
persinggungan antar budaya, agama dan etnisitagpakan satu cara unggul

untuk mencapai survival.
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2.2.4 Kecendrungan Gwenhwyfar untuk Berada di Ruang K etiga

Gwenhwyfar dididik secara Kristen sejak kecil dampat mengenyam
pendidikan di Glastonbury sejak kecil. Pada seki®nGwenhwyfar menyatakan
bahwa ia"was raised in great suspicion of the Old ReligiorHal ini
menunjukkan bahwa pendidikannya yang dilaksanakaara Kristen sangatlah
diskriminatif terhadap ajaran Avalon dan pengikanyswenhwyfar dipilih
Bishop Patricius sebagai pendamping Arthur kareeailai Gwenhwyfar sebagai
gadis Kristen teladan. Dalam diskusi sebelumnytatenstruktur dasar cerifiche
Misis of Avalonterlihat bahwa Gwenhwyfar banyak mempengaruhi Artmiuk

menjadi seorang Kristen murni.

Namun meski dididik secara Kristen dan berusahaulumhenjadi
penganut Kristen teladan, Gwenhwyfar juga terldelam negosiasi identitas. Hal
ini karena Gwenhwfar dididik di Glastonbury dan ketian tinggal di Camelot.
Baik Glastonbury maupun Camelot adalah tempat-temp@ag menjadi ruang
ketiga di mana ajaran Avalon dan ajaran Kristentemen dan saling tawar

menawar®

Sebagai contoh negosiasi identitas dalam diri Gwgfdr selama
menjalani pendidikan di Glastonbury adalah pertemym dengan Lancelot dan
Morgaine pada sekuen 7d. Pada sekuen ini, Gwenhwgtiang berjalan bersama
beberapa biarawati di Glastonbury. Di tengah kaButenhwyfar menuju ke arah
yang berbeda dengan yang lainnya. Sesaat kemu@amnhwyfar tampak
mengamati kabut dengan ekspresi wajah penuh tama.tDari dimensi yang
lain di Avalon®* Lancelot dan Morgaine mengamati Gwenhwyfar. Berédalah

petikan percakapan antara Morgaine dan Lancelotisaagamati Gwenhwyfar.

0 pembahasan yang lebih mendalam mengenai Glastatasu€amelot sebagai ruang ketiga dapai
dilihat dalam pembahasan tent&wejtingpada Bagian 3.1.1

¢ Dalam film ini, Avalon dan Glastonbury berada péetapat yang sama, tapi dalam dimensi
yang berbeda yang dipisahkan oleh tabir kabutirtiakan dibahas lebih lanjut pada bagian 3.1.1
tentang setting.
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Lancelot : The Christians! Can they see us?
Morgaine : No, they are in Glastonbury. We are waldn. They can’t
even see the stones.

Lancelot  : Are you sure they can’t see us?
Morgaine : Yes!
Lancelot : She senses something...

Pada petikan di atas, Lancelot melihat secara daammhwyfar merasakan
adanya kekuatan Avalon di Glastonbury. Glastonbueyupakan salah satu gereja
tertua di Inggri$? Salah satu alasan mengapa Gwenhwyfar dididik afiabini
pastilah karena gereja ini memiliki reputasi yangikbmengenai pengajaran
Agama Kristen. Dengan reputasi baik ini, dapahdilbahwa Glastonbury adalah
sebuah pusat Agama Kristen, salah satu gbsidtNamun sebagai individu yang
dididik di pusatSelfini, Gwenhwyfar mampu merasakan kekuatdre Other—
dalam hal ini Avalon — ketika ia melewati perbatagevalon-Glastonbury yang
berupa tabir kabut tersebut. Gwenhwyfar lebih $érterhadap keberadaahe
Otherdibandingkan biarawati lainnya, mengingat hanyaydiag berhenti untuk
mengamati kabut Avalon. Jadi, adegan ini mereptasi#@an kepekaan
Gwenhwyfar mengenai kehadirarhe Otherdan kecendrungan Gwenhwyfar

untuk berada di ruarig-between

Pada sekuen 14i, kembali Gwenhwyfar sedikit membdka untuk
Avalon. Pada sekuen ini, Gwenhwyfar meminta Momaimtuk membuatkan
ramuan agar Gwenhwyfar dapat mengandung. Hal imiutga bertentangan
dengan apa yang dipelajari oleh Gwenhwyfar di biakéorgaine juga
mengingatkan hal tersebut kepada Gwenhwyfar. NaBwenhwyfar menjawabiTell
me yon are not a witch. Tell me it is not the dewalvn spell. And that | will not be
burned for it. This time, this one time. | will lesle you"

Terlihat bahwa pada kesempatan ini Gwenhwyfar mang&éahwa

Morgaine (atau dalam hal ini seoraRgestess of Avalgrbukanlah penyihir yang

2 Terkait kisah Joseph of Arithmathea, dikisahkaelab Yesus disalib, Joseph (saudara laki-laki
Mary, paman Yesus), pergi ke Inggris dan mendirig@reja pertama di Inggris. Dikisahkan
Joseph membawa cawan yang digunakannya untuk mengrdarah Yesus ke Inggris.
http://www.glastonburyabbey.cqrhO Oktober 2006.
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didentikkan dengan kekuatan jahat oleh pihak @efgenhfwyfar juga mengakui
bahwa doa-doa yang mungkin akan diberikan Mordain@nlah mantra setan, tapi
doa-doa untukThe GoddesPengan menekankan bahiidis lime, this one time, |
will believe you"Gwenhwyfar telah melangkah ke ruang ketiga dan dadwa
bernegosiasi dengan Avalon. Kalimat Gwenhwyfardapat menjadi bagian dari
demistifkasi Morgaine yang pada Legenda King Artheersi kanon sering

diidentikkan dengan mantra-mantra jalesfl(spell3.

Memang negosiasi ini didasari oleh kepentingan Gwsgfar untuk
mendapatkan anak. Alasan Gwenhwyfar pada petikaatadi juga menonjolkan
keegoisan seorang Kristen teladan yang mencari pearBn diri untuk
melakukan sesuatu yang dilarang agamanya. Namuikapetli atas juga
menunjukkan bahwa Gwenhwyfar bisa melihat adanyzeharan dalam ajaran
Avalon dan bahwa propaganda Gereja telah membuatoAvtampak sangat
buruk.

Sayangnya, negosiasi yang sudah mulai dijalani Gweifar ini terhalang
oleh kutukan jahat Morgawse yang dilakukan mengelgenobatan Arthur (lihat
sekuen 10h). Karena gagal mengandung dari hasingamnya dengan Lancelot
dan Arthur pada malam Beltane (lihat kembali sekudrd), Gwenhwyfar
menjadi sangat marah. Di samping itu, Gwenhwyfgajeemburu karena setelah
persetubuhan tersebut, Lancelot justru memutuskukumenikahi Elaine. Karena
Morgaine mendukung pernikahan Lancelot dengan &laiGwenhwyfar
menyalahkan Morgaine dan Arthur berikut ajaran Auayang mereka jalani dan
menjadikannya kambing hitam atas kegagalan Gwerdiwylengandung. Pada
titik ini, negosiasi identitas yang dijalani Gwenyfar mengalami benturan dan
mengakibatkan Gwenhwyfar kembali pada pola pikémesalisnya: Gwenhwyfar
berharap dengan menyingkirkan Avalon dari Cameldian akan memberinya

keturunan untuk menjadi penerus Arthur.

Solusi etnosentris Gwenhwyfar ini diwujudkan melghermintaannya

kepada Arthur untuk menurunkan Pendragon Bannebddmenti menyetarakan
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Mother Goddesslengan Kristus (pada sekuen 1%ckelanjutnya, Gwenhwyfar
mengakali Morgaine agar menikah dengan King Uraahal ia tahu Morgaine
mencintai Accalon (pada sekuen 15f). Dengan demjilp@&ngaruh Morgaine dan
ajaran Avalon terhadap Arthur dan Camelot dapatghgkan.

Namun ngeosiasi identitas Gwenhwyfar tidak beralgada titik ini.
Setelah mengetahui bahwa Morgawse adalah tokoalidikekacauan yang terjadi
di Camelot, Gwenhwyfar kembali membuka diri bagirbeelaan. Hal ini
ditunjukkan pada sekuen 22e, saat Gwenhwyfar memimmiaf kepada
Morgaine atasprejudicenya terhadap Morgaine dan karena telah menjauhkan
Morgaine dari Arthur. Pengakuan ini menunjukkanegsgnaan Gwenhwyfar atas
kasih sayang yang terbangun antara Arthur dan Nergddengingat adegan ini
muncul setelah Gwenhwyfar mengetahui bahwa Morgau&lahThe Virgin
Huntressyang telah melakukan persetubuhan dengan Artleingakuan ini juga
menunjukkan penerimaan Gwenhwyfar atas ajaran Avebn telah memahami
hubungan sedarah yang pernah dialami Arthur damgaice.

Sikap Gwenhwyfar di atas merepresentasikan hiasididalam diri
Gwenhwyfar sekaligus merepresentasikan demistifteasadap kepercayaan pagan.
Sikap Gwenhwyfar merepresentasikan hibriditas yaegoentuk dalam diri
Gwenhwyfar melalui pengakuannya terhadap keperngyagen sebagai yang Liyan:
Gwenhwyfar bisa menerima tokoh yang terkait denkepercayaan pagan dan
memahami praktek-praktek paganisme yang dijalapkaganutnya. Sebagai seorang
tokoh yang dididik secara Kristen dan didoktrinasiuk menjadi penegak Agama
Kristen di Camelot, sikap Gwenhwyfar mewakili kbtgkaan Agama Kristen untuk
menerima kehadiran kepercayaan pagan sebagai keukajp yang nyata dalam

masyarakat Inggris.

Sebagai ajang demistifikasi, sikap Gwenhwyfar yangu menerima
keberadaan kepercayaan pagan mendukung kembajiafsan Gwenhwyfar pada
sekuen 14i yang menyatakan bahwa Morgaine dan teekjghatnya bukan penyihir
dengan mantra jahatnya. Dengan menerima kehadepardayaan Avalon dan
praktek-praktek pemujaannya, Gwenhwyfar melakukamistifikasi terhadap

8 Adegan ini didukung oleh komposisise-en-scéngang sangat menonjolkan kepicikan
Gwenhwyfar. Hal ini akan dibahas lebih lanjut phdgian 3.1.1 mengenai komposisi setting.
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pencitraan kepercayaan pagan sebagai pemujaanssepiarti yang disiratkan oleh
Legenda King Arthur versi kanon. Avalon bukalahrajapemujaan setan yang
jahat. Kejahatan tidak diajarkan dalam Avalon. Nanaga oknum-oknum
yang memanfaatkan kekuatan Avalon untuk mencapdiisimya sendiri,

seperti yang dilakukan oleh Morgawse.

2.2.5 Ambiguitas dalam The Mists of Avalon Pencitraan M or gawse sebagai

Antagonis

Untuk menggerakkan cerita, setiap narasi memilkd koantagonis yang
menjadi tandingan tokoh protagonisnya (Propp, 19&8lam The Mists of
Avalon tokoh antagonisnya adalah Morgawse. Sebagai@mntad/lorgawse dibahas
dalam bagian ini karena Morgawse mewakili prosegosmsi identitas yang
merugikan dalam sebuah ruang ketiga. Pembahashadtgr tokoh ini akan
mengungkapkan kemungkinan kombinasi buruk dapgadiedalam proses

negosiasi identitas.

Morgaine memperkenalkan Morgawse sebagai putrki@ralari 'The
Three Sistersyang "relished the power of Avalor{sekuen 2a). Penekanan
Morgaine pada kalapbwet menunjukkanbahwa Morgawse adalah tokoh yang
haus akan kekuasaan. Hal ini dikonfirmasi oleh andorgawse untuk menjadi
High Queenpada sekuen 2d. Begitu juga narasi Morgaine pekaes 4g yang
menyebutkan bahwdone of thes¢kematian Gorlois dan keberadaan Uther di
kamar Igrainejnattered to my Aunt Morgawse. Because in King lajt®rkney,
she saw at lasher own path to power.Pada sekuen 4e ini, kembali Morgaine

menggunakan katgpower untuk mendeskripsikan Morgawse.

Untuk mendapatkan kekuasaan, Morgawse memanfasiamia cara
yang ditawarkan oleh kondisi fluid pada masa in&esigsa Saxon ke Inggris ini.
Karena tidak dipilih menjadi istri bagi Uther, Mangse yang telah belajar ilmu
sihir secara diam-diam (sekuen 2d) memutuskan utkedp a step ahead of her

[Viviane]" (sekuen 4f).

Langkah pertama yang dilakukan Morgawse adalah rst#aa bahwa
Gwenhwyfar tidak akan melahirkan pewaris bagi Arttaekuen 10h). Morgawse
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berharap jika Arthur meninggal, maka anak-anakrafagyakan menjadi pewaris
terdekat bagi Arthur (lihat sekuen 10k). Selanjatnyvlorgawse membujuk
Morgaine untuk mengugurkan kandungannya (pada 4€aab anak Morgaine
akan menjadi pewaris langsung jika Arthur dan Gweyfiar tidak memiliki
keturunan (lihat kembali sekuen 12c). Gagal mengdamn kandungan Morgaine,
Morgawse dan Lot berencana membunuh bayinya begitahir (kelak bayi
ini bernama Mordred). Namun Morgawse mendapatkan jamenuju kekuasaan
ketika mengetahui ayah Mordred adalah Arthur (seKLBg).

Keinginan Morgawse untuk menjadidigh Queen Mother terbuka
ketika Mordred diminta menjadthampion of Avalomleh Viviane pada
sekuen 17c. Kekuasaan berada di tangan Morgawsékakefrthur
menyerahkan kekuasaan ke tangan Mordred pada seR2en terkait
penolakan Arthur untuk mengejar dan menghukum Liatcedan
Gwenwhyfar. Di bawah kendali Morgawse, Mordred mergh Camelot

menjadi ajang pembantaian umat Kristen.

Pada sekuen 23d, Morgawse menunjukkan identitaselyagai individu
yang menggabungkan semua kesempatan demi kepemiymyasendiri.

Berikut adalah petikan pernyataan Moryawse danieakk3d.

Morgawse  : You think you know her ways better tfvaryou always
got it all, while | was left with nothing. But soome was
watching out for me and what God it is | care not.

Petikan di atas menunjukkan bahwa Morgawse dipealgh perasaan
iri terhadap Viviane atas kekuasaan yang dimilieirsgbagaHigh Priestess
of Avalon Rasa iri ini telah memicu Morgawse untuk mengdwamaberbagai
cara untuk mendapatkan kekuasaan. Ucapan MorgaavgergcngatakanAnd
what God it is | care ndt menunjukkan prinsip yang dipegang oleh
Morgawse yang tidak menganut Avalon ataupun Krisg@amhkan Morgawse
sendiri tidak tahu apa ia menganut agama tert&Sgpanjang Morgawse dapat

berkuasa, Morgawse tidak peduli pada pihak mabargijak,

Dengan prinsip hidup yang demikian, Morgwase belajatuk

menguasai kekuatan Avalon namun tidak mempelajarisdoni yang
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mendasari penggunaannya. Morgawse menggunakan sihmtuk
kepentingan pribadi. Karena tidak mempelajavisdoni inilah, Morgawse
berkembang menjadi tokoh yang bisa mengambil tiadakpa saja untuk
mencapai kekuasaan. Morgawse memasang kembali &pwdrBanner di
Camelot hanya untuk mendapatkan dukungan dari pangavalon. Dalam
kedok Avalon, Morgawse dan Mordred bisa diterimdgag@i penguasa
tertinggi karena secara keturunan mereka memildgald penguasa Avalon.
Legitimasi ini tidak akan didapatkan dari pemelukafa Kristen karena
Mordred lahir sebagai anak haram. Karena itulah ddesse menyingkirkan

Bishop Patricius dan pemeluk Kristen lainnya dair@lot.

Pencitraan Morgawse sebagai tokoh yang mampu méerigam
keuntungan dari setiap situasi yang dihadapinyaupedan tampak seperti
satu bentuk hibriditas tersendiri. Namun hibriditgeng dimiliki Morgawse
tidak terbentuk dari penggabungan sifat-sifat uhgtaui berbagai perbedaan.
Morgawse tidak melakukan reartikulasi identitasas® ia menunggu berbagai
kesempatan untuk merebut kekuasaan dari tangan ysmerhak. Yang
dilakukan Morgawse hanya kamuflase: saat Arthurilmbsrkuasa, Morgawse
tidak berani menunjukkan identitasnya; sebalikngatsArthur telah lemah
karena ditinggalkan Lancelot dan sebagian KsatrggavBundar, Morgawse
membuka kedoknya dan menunjukkan diri sebagai dathrbalik kejahatan
Mordred. Saat harus tunduk pada perintah Vivianeprddwse tidak
menentang Viviane (lihat sekuen 2e), saat masibisharentolerir kekuasaan
Viviane; Morgawse tidak berani memaksakan diri mela Viviane (lihat
sekuen 12a); dan Morgawse mau menunggu hingga ysaeg tepat untuk
memperalat Mordred (lihat sekuen 17c); lalu beramay melawan Viviane

saat Morgawse yakin ia lebih berkuasa dari Viviliteat sekuen 23a).

Adaptasi yang dilakukan Morgawse merupakan sebuamuKase
untuk bertahan pada ambisinya sendiri hingga lingkimnnya memungkinkan
Morgawse untuk mengeluarkan identitas yang diajegka. Jadi seluruh
adaptasi yang dilakukan ini tidak menghasilkan ditisis dalam identitas
Morgawse; sebaliknya semua tindakannya hanya mewiav semakin

terpaku pad&elf Setiap kesempatan yang didapatkannya untuk mekkap
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kekuasaan semakin membuat Morgawse menginginkaunakelan yang lebih
besar. Setiap kesempatan yang dicapainya untuk koledla perubahan,
Morgawse mengarahkan perubahan tersebut untuk rkendutujuannya
mencapai kekuasaan yang lebih besar lagi bagiy@irin

Sebagai ganjaran atas peran antagonis yang digavlorgawse, pada
akhir hidupnya, Morgawse terbunuh setelah kedoktjaa terbuka dan mati
tanpa ditangisi pengikutnya selain oleh Mordredd@®g@emaknaan tahap
pertama, kejadian ini merepresentasikan kegagatmosiasi identitas yang
dijalankan Morgwase sehingga Morgawse tidak bethmsitahan dalam arus

perubahan yang sedang terjadi di Ing§fis.

Untuk membuat cerita lengkap, kehadiran Morgawsagai antagonis
merupakan sebuah keharusan dalam sebuah ceritpp(Pt868). Morgawse
melengkapi kekosongan penyeimbang kekuatan sadiopifatricius tidak
lagi ada di seberang kutub Viviane sehingga tarilr ukekuatan yang
menggerakkan plot seperti yang digambarkan Burroii8§7) tetap seimbang
sebelum naratif mencapai klimaks.

Namun dari tataran ideologis, pencitraan Morgawsleagai seorang
tokoh antagonis dari awal hingga akhir cerita makam satu bentuk
ambiguitas mengenai posisi teks terhadap ideoldmiiditas dan negosiasi
identitas. Dalam teori multikulturalisme Parekh QR), semua keragaman
dalam masyarakat, seberapa minorpun, berhak dipgda secara setara dan
difasilitasi untuk dapat menikmati kesetaraan dalasbuah masyarakat
multikultural. Dengan konsep kesetaraan ini, dipkeam semua pihak, baik
kelompok dominan maupun kelompok-kelompok minormakeengembangkan
sikap saling menghargai. Secara ideal, semua akanjatani reartikulasi
identitas menuju identitas yang lebih fluid seirilgngan berbagai perubahan

yang akan terus terjadi.

Dalam The Mists of Avalon Morgawse dicitrakan sebagai tokoh

antagonis dari awal hingga akhir cerita tanpa mengesikitpun ruang bagi

% perubahan dan benturan antar budaya di Inggrsrisétting waktu dan temoat di Inggris telah
disinggung pada pembahasan 2.1.1 mengenai stmedtatif. Hal ini dibahas lebih jauh pada
bagian 2.3 mengenai tema kemajemukan dalamfilenMists of Avalan
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Morgawse untuk menyadari kesalahannya atau digdmbamenyesali
kejahatannya, atau digambarkan menerima keadaamisgsngan perubahan
yang sedang terjadi. Saat melakukan demistifikaidiadap tokoh-tokoh yang
diberi peran antagonis dalam Legenda King Arthusivkanon, film ini justru
membangun satu antagonis yang kuat dalam tokoh &ftweg Hal ini
menghadirkan dua ambiguitas terkait demistifikaang disampaikan narasi

The Mists of Avalon

Pertama, pencitraan Morgawse sebagai tokoh antagoeruntuhkan
demistifikasi terhadap kekuatan Avalon seperti yaodah dibangun melaui
pencitraan tokoh Morgaine, Viviane dan Merlin. Detifikasi dilakukan
dengan memberikan ruang bagi tokoh-tokoh ini urmeanjelaskan beberapa
kejadian yang menempatkan mereka sebagai tokoh lgargnlah: Morgaine
dan hubungan sedarahnya dengan Arthur yang metigdiasVordred yang
akan menghancurkan Arthur; Viviane dan usaha-usa@haruntuk
mempertahankan eksistensi kepercayaan Avalon; denirvdengan kekuatan
supranaturalnya yang sejalan dengan konsep kenzmmusialam ajaran

Kristus.

Dengan menempatkan Morgawse sebagai antagonis, stiféhasi
terhadap tokoh-tokoh di atas menjadi dilemahkanl iHadisebabkan oleh
status Morgawse sebagai bangsawan Avalon dan kakugng digunakan
oleh Morgawse adalah kekuatan Avalon. Menempathkatni fxetiga Avalon
sebagai antagonis yang menyalahgunakan kekuatan lofvauntuk
mendapatkan kekuatannya sebagai antagonis kambadinempatkan
kepercayaan pagan dan kekuatan-kekuatan yang ttetkngan kepercayaan

pagan sebagai kekuatan yang destruktif.

Kedua, dari tataran ideologi, pencitraan Morgawskagai antagonis
melemahkan representasi ruang ketiga, negosiasiiide, dan hibriditas yang
telah disampaikan narasi. Dari awal narasi, film Barat dengan isu
demistifikasi kepercayaan pagan sebagae Otherdan peleburan batas-batas
antaraWe dan The Othersehingga memungkinkan terbentuknya ruang-ruang

ketiga yang menjadi arena reartikulasi identitagi hkakoh-tokoh utama film
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ini, seperti Morgaine, Arthur, dan Viviane; dan rjaghkan mereka tokoh-
tokoh yang diwarnai oleh sifat-sifn-betweenyang menginternalisasi nilai-

nilai lebih dari kedua sisMVedanOther.

Dengan memberi peran antagonis dengan pencitraag yampurna
untuk seorang antagonis, dari awal hingga akhiitagefilm ini membangun
kembali batas-batas antara protagonis dan antagdikis dalam ajaran The
Goddess of Avalon mengenai keseimbangan antara Glaod Evil untuk
menjaga agar kehidupan dapat diperbaharui sehitgmes berlanjut, maka
pemberian peran antagonis murni untuk Morgawsé telambangun kembali

batas-batas yang telah berusaha diruntuhkan okshrie

2.2.6 Mordred sebagai Korban

Gwenhwyfar menyebutkan Mordred sebagai penyebalisdmkacauan
yang terjadi (lihat sekuen 22e). Hal yang sama jdgéengungkan dalam
berbagai versi Legenda King Arthur. Namun daldine Mists of Avalon,
Mordred dihadirkan sebagai seorang korban yang Ilgdgéam negosiasi

identitasnya.

Mordred adalah anak yang tidak diinginkan oleh Mxmg. Morgaine
menjalani masa kehamilannya dalam kesedihan (seksten Begitu dilahirkan,
Morgawse telah mencoba membunuhnya (sekuen 13kenj@m@mya Morgawse
memanfaatkan status Mordred sebagai anak Arthurukuntmencapai
kekuasaannya sendiri. Sebagai anak yang lahir dengerasaan tidak
diterima, kasih sayang palsu Morgawse membuat Marthanyak bergantung
padanya. Dengan demikian, Morgawse dengan mudaljadikan Mordred

sebagai pion untuk mencapai tampuk kekuasaan.

Ketika Mordred menginjak dewasa, kembali Vivianeny@mpaikan
kenyataan pahit mengenai orang tuanya (lihat sekiigéim). Mengetahui
Arthur adalah ayah kandungnya membuat Mordred bimggunengingat
Morgaine adalah ibu kandungnya. Dalam kebingungain Mordred
dihadapkan pada kenyataan pabhit lain: bahwa ia daigt bagi Viviane

ataupun Morgawse. Lebih jauh, pendidikan Morgawaagy mengajarinya
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agar memuja kekuasaan membuat Mordred merasa bangggdi pilihan
Viviane. Di sisi lain, Mordred merasa sedih karéimiane dan Morgawse
membuatnya tidak bisa datang kepada Arthur sekmgdinya dengan bangga.
Berikut adalah ekspresi keputusasaan Mordred ygregikl dari sekuen I7e.
Mordred : | do not like to think that this Greaing, this great man, my
father, is my enemy. And for the sake of Avaloustioring him
down to nothing! | would rather love him as all n@ém | would
like to look on my mother. Lady Morgaine, woule li look on

her, who borne me as my mother, not as the Prigstbge

Goddess, and I'm so weary of God and Goddessem | a
weary of my fate.

Who is it yonder the road, Roman? It said no ncan be
happy until he is dead. My task then, is to bringttgreatest
of all happiness to my fathfaugh menacingly]

Pernyataan di atas meungkapkan bahwa Mordred menast dengan
semua wacana tentangod atau GoddessesKemuakan ini muncul karena
kontestansi antar&od dan Goddesstelah membuatnya terlahir sebagai anak
haram, anak yang tak diinginkan, dan alat bagi kekan-kekuasaan dominan
untuk melanggengkan kekuasaan masing-masing: bagiané untuk
melanggengkan Avalon dan bagi Morgawse untuk meaicd@kuasaan
tertinggi di Inggris. Kontestansi ini menyebabkanomdred Ilahir dan
dibesarkan tanpa ayah, dan harus kehilangasih kilorgaine sejak balita.
Kontestansi ini pula yang mengharuskan Mordred kuintempermalukan Arthur

yang dikaguminya dan mengecewakan ibu yang diriadoya.

Dalam tataran narasi, kontestansi ini menyebabkaordidd harus
dibesarkan di daerah Scotland yang terpencil. Nakanena Mordred hanya
dijadikan boneka oleh tokoh-tokoh yang memegangi&s&an, Mordred dicetak
dan dicekoki oleh Morgawse dan Viviane. Mordredilegigan kesempatan untuk
dibesarkan di Camelot atau di daerah-daerah lang yeersifat terbuka terhadap

perbedaan. Mordred kehilangan kesempatan untukolela negosiasi identitas.

Jika Mordred memiliki kesempatan untuk merumuskdeniitasnya
sendiri dalam lingkungan yang penuh benturan agttais dan agama di Inggris,

Mordred akan merumuskan identitas dan menegosasika dengan
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lingkungannya yang majemuk tersebut. Melalui prasekemungkinan Mordred

akan menjadi individu hibrid yang hidup nyaman dulaerbagai perbedaan.
Tanpa campur tangan ambisi Morgawse atau etnosmetriViviane, Mordred

dapat saja menjadi salah satu ksatria terbaik Adkan menjadi pengganti Arthur.
Lalu sesuai dengan rencana awal Viviane, Mordredgkin akan menjaddigh

King yang lebih baik lagi dari Arthur.

Jadi, dapat dilihat bahwa menghindari perbedaamdanauhkan diri dari
ruang-ruang ih-betweei bukanlah solusi yang tepat saat terjadi benturaar an
budaya. Berpaku pada salah satu kutub atau meiadikadari kontestansi antara
budaya-budaya yang berbenturan ini hanya akan nresppit wawasan.
Individu yang terjebak dalam situasi yang sepertakan kehilangan kesempatan
untuk melakukan artikulasi identitas. Mengingattbesmn budaya adalah hal yang
tak bisa dihindarkan, individu ini akan mengalamiisis identitas yang

berkepanjangan dan terlindas oleh perbedaan-perhedag ada.

2.2.7 Fluiditas |dentitas L ancelot

Bertolak belakang dengan Mordred, Lancelot adaébh yang memiliki
identitas paling fluid di dalanThe Mists of AvalonLancelot hidup dengan
nyaman dalam ajang kontestansi antara Avalon daej&eengan cara tetap
berada di ruang ketiga dan tidak pernah memilifatsaatu kutub, baik itu
Avalon ataupun Agama Kristen. Lancelot lebih memiintuk larut di dalam
kontestansi tersebut tanpa memiliki kepentingamulupihak mana ia berjuang.
Yang menjadi tujuan Lancelot hanyalah menjadi isaérhebat dengan melawan
invasi bangsa Saxon; tanpa memandang apakah waabgrgdemi Avalon atau

demi Kristen.

Secara fisik, Lancelot tidak pernah menunjukkahaafi kepada Avalon:
Lancelot tidak menggunakan tato layaknya para perigAvalon. Namun
Lancelot juga tidak memelukgama Kristen. Lancelot memahami keduanya,
dan tidak memilih salah satunya. Pada sekuen lamcdlot menunjukkan
identitasnya sebagai individu yang tidak terikadgesalah satu kutub. Pada

sekuen 11d ini, Gwenhwyfar menuntut Lancelot urteksumpah agar cinta di
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antara Lancelot dan Gwenhwyfar tidak membuat merakagkhianati Arthur.
Berikut adalah petikan percakapan antara Lancelot@wenhwyfar dari sekuen
11d tersebut.

Gwenhwyfar : The Bishop says, to think is to do.

Lancelot . My thoughts don't answer to the Bishdghey did, |

would burn in Hell a thousand years every timed geu
walked past.

Pada sekuen 11d tersebut, dengan tegas Lancelgiataksn bahwa ia
tidak bertanggung jawab secara moral kepati@ Bishofp Penggunaan kata
Bishop dan bukannya Yesus Kristus di atas menuajuklahwa Lancelot lebih
berpegang pada esensi ajarannya daripada intesipdata pendeta-pendeta yang
menyampaikan ajaran tersebut. Lancelot tidak setajugan etnosentrisme yang
Gwenhwyfar yang semata-mata berpegang pada atasarBishop bukannya
berpegang pada ajaran Yesus Kristus. Sikap ini mekkan bahwa Lancelot elah
melampaui semua wacana dominan yang sedang bestansiedi Inggris. Lancelot
lebih berpegang pada esensi masing-masing ajamrarmeéaggunakannya sesuai
dengan kebutuhan situasi dan kondisi. Hal ini mgrkkan bahwa identitas

Lancelot sangat fluid.

Sekuen lain yang menunjukkan fluiditas identitasdedot adalah sekuen
15a. Pada sekuen ini, diungkapkan bahwa Lancelatagaebersalah atas
persetubuhan antara Lancelot-Gwenhwyfar-Arthur yeemgdi pada sekuen 141.
Sebagai pemeluk Avalon yang memiliki akses padaamj&risten, Lancelot
menentang persetubuhan tersebut, meski dilakukda pslam Beltane dalam
Fertility Rites Dalam ajaran Avalon, hal ini merupakan hal biasatuk
menghasilkan pewaris tahta seperti yang dikatakeh @rthur (lihat kembali
sekuen 14l). Persetubuhan ini sama biasanya dgrggaatubuhan sedarah seperti

yang terjadi antara Arthur dan Morgaine pada selaen

Pada tataran ideologi, rasa bersalah Lancelot meeptasikan
kengganannya untuk tetap berada di ruang ketig@rtsepang terjadi pada
persetubuhan di sekuen 14l tersebut. Lancelot met@mk nyaman untuk

berpegang pada ajaran Avalon saja dan melegitipassetubuhan tersebut.
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Lancelot lebih berpegang pada rasa kemanusianyagge ia merasa bersalah
karena Arthur mengetahui dan memahami cinta ahtamaelot dan Gwenhwyfar.
Untuk mengurangi rasa bersalahnya tersebut, Lanosoninta Morgaine untuk
mencarikan solusi. Atas usul Morgaine, Lancelot kdran menikahi Elaine
dan menunjukkan kepada Arthur bahwa Lancelot tetemiliki perempuan

untuk dicintai selain terpaku pada cintanya kep@denhwyfar.

Pernikahan Lancelot dan Elaine kembali menunjukifunditas
identitas Lancelot. Atas tuntutan Gwenhwyfar untaknurunkan Pendragon
Banner dari Camelot (sekuen 15c), pernikahan Labhaksn Elaine tidak dihiasi
oleh bendera yang melambangkan kekuatan Avaloradielbt tersebut. Dengan
demikian, pernikahan Lancelot dan Elaine berlangsdalam upacara Kristen
sesuai agama Elaine. Karena fluiditas identitasbgagcelot tidak menolak untuk
menikah dengan upacara Kristen meski Lancelot tidefeluk agama Kristen.

Pada sekuen 20d, Lancelot kembali berada di Cardalotmendampingi
Gwenhwyfar yang sedang kecewa. Berikut adalah kapean antara Lancelot dan
Gwenhwfyar diChapelistana.

Gwenhwyfar . Mordred is his son. For many yearsaveg myself to my
husband in the name of Our Lord. For many years, we
prayed to fashion life within me. But it seems thatGod
has not heard our prayers.

Lancelot : Perhaps he has heard but did not will it

Gwenhwyfar : What did he will instead? That a bastahild sprung
from an incestuous bed should triumph over ourdss

devotion.
Lancelot : They say His ways are unknowable.

Dari percakapan di atas, terlihat bahwa Lancelomniild pandangan
yang lebih luas mengenai takdir daripada Gwenwhyfaeski Gwenhwyfar
dididik secara ketat dalam ajaran Kristen. Lancekxtara fleksible memahami
bahwa tidak setiap kehendak manusia dapat dicapaiahmelalui doa, karena
itulah manusia perlu beradaptasi dengan situaseliitarnya. Percakapan ini
merupakan representasi dari kesiapan Lancelot untelakukan artikulasi

identitas setiap kali diperlukan.
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Pada sekuen 22d, Lancelot kembal menunjukkan tasdidentitasnya
dengan berbicara dalam bahasa Kristen kepada Gwémhwwada sekuen ini,
Lancelot harus berpisah dengan Gwenhwyfar di Gidsioy karena
Gwenhwyfar memutuskan untuk menjadi biarawati. §abaloanya untuk
Gwenhwyfar, Lancelot berkatal pray there is a heaven and that you would be
an angel. So when | die, we can be together at.laktapan Lancelot di atas
menunjukkan bahwa Lancelot sangat memahami ajarested mengenaange|
heavendan hell dan bagaimana orang bisa menjadgel ketika ia meninggal.
Dalam hal ini, Lancelot mengetahui bahwa Gwenhwy&ah berusaha untuk
setia kepada Arthur meski selalu mencintai Lancekghingga pantas
mendapatkan surga. Begitu pula dengan kesetiaacelainterhadap Arthur

sehingga ia merasa pantas untuk bertemu Gwenhdi$arga.

Menjelang akhir cerita, fluiditas identitas Landetemakin dikukuhkan
melalui sekuen 24c. pada sekuen ini, Lancelot kdimbergabung dengan
pasukan Arthur. Dari tataran narasi, hal ini meokk@n bahwa Lancelot dan
Arthur adalah teman sejati yang saling memahamagssn masing-masing,
hingga Lancelot tidak perlu menjelaskan apapun reeaiginsiden pada sekuen
22a. Namun dari segi ideologi, bergabungnya Lancelengan Arthur
menunujukkan bahwa Lancelot masih berada di ruaetig& hingga akhir
narasi. Hal ini dapat dilihat dari komposisi paognji perang yang diusung
pasukan Arthur: dalam pertempuran terakhir ini,hart kembali mengusung
Pendragon Banner, beriringan dengan panji-panjistén. Begitu pula
komposisi pasukan Arthur yang merupakan gabungaaramasukan Avalon
dan pasukan Kristen. Keterlibatan Lancelot dalansugan yang memiliki
komposisi hibrid ini menegaskan posisi Lancelotuing ketiga sampai akhir

narasi.

2.2.8 Hibriditasdalam Pencitraan Merlin

Merlin merupakan pendamping bagi Vivane dalam niamian perintah
The Goddesslika Viviane memimpinThe Goddessdari pulau Avalon. Merlin

lehih banyak berkiprah di luar pulau Avalon. Merlnerupakan representasi
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kekuatan Avalon. Merlin terkenal menguasai sihiagig dan juga kebijaksanaan
(wisdon) yang dilandasi oleh ajaran Avalon. Dalam LegeKaey Arthur, meski
Merlin melambangkan kekuatan di luar ajaran Agamat&n, Merlin merupakan
penasehat bagligh Kingdari waktu ke waktu.

Begitu pula dalanThe Mists of AvalonMeski menjadi simbol Avalon,
Merlin sangat disegani oleh pengikut Avalon dan gleitn Agama Kristen. Selama
hidupnya Merlin mendampingi Ambrosius seperti ydiggbutkan Ambrosius pada
sekuen 3a. Merlin juga menjadi penasehat Utheer8emang terlihat pada sekuen
4f. Saat Arthur menjadiligh King, Merlin juga sering berada di Camelot, seperti
yang terlihat pada sekuen 10i dan 15d. Sementapada saat yang sama, Bishop

Patricius juga mendampingi Ambrosius, Uther darmiéut

Kolaborasi Merlin dengan Bishop Patricius menunarkkMerlin sebagai
individu dengan identitas yang fluid. Merlin mamipekerja sama dengan Bishop
Patricius yang bisa merupakan simbol penyebaramagdsgristen dalam filnThe
Mists of Avalorini. Kolaborasi ini juga menghadapkan Merlin denganbedaan-
perbedaan, bahkan dengan berbagai kontras: m@gadamping Ambrosius yang
beragama Kristen dengan para dukenya yang bera@gaian dan Kristen serta
Bishop Patricius yang menjadi ikon Agama Kristenngteadapkan Merlin pada
ajaran-ajaran Kristen sekaligus propaganda pengab&gama Kristen yang

belum tentu menguntungkan kepercayaan Avalon sebggma pesaingnya.

Dibandingkan Viviane, Merlin lebih banyak beraddadaruang ketiga
yang menjadi arena negosiasi antara Avalon danj@&gat Merlin sendiri lebih
"in-betweei dibandingkan Viviane. Pada tataran cerita, dafy@hami bahwa
Merlin lebih banyak berada di luar Avalon dan bea untuk menjalankan
berbagai misi atas narhady of the Lakesementarédady of the Lakdebih banyak
menjalankan tugasnya dari Avalon. Tugas ini meikber kesempatan lebih
banyak bagi Merlin untuk berinteraksi den@dre Othersehingga ia dituntut untuk
melakukan reartikulasi identitas setiap kali bedpsh dengan perbedaan atau

perubahan.

Fluiditas identitas Merlin dapat dilihat dari seku5d. Pada sekuen 15d

Merlin mau menghadiri pernikahan Lancelot dan Elamng dilaksanakan dalam
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upacara Kristen. Dalam upacara upacara tersebuigr®gon Banner telah
diturunkan dari Camelot. Hal ini membuat Viviangggan menghadiri pernikahan
putranya. Namun Merlin tetap mengikuti upacarahingga berakhir. Lebih jauh,
pada upacara ini Merlin masih sempat melunakkak efsosentrisme Viviane
kepada Lancelot mengatakaiv.dur mother sends her blessings, my Senhaps
she could not bear to see you married under theneen of Christianity all

alone’

Penggunaan katgpérhap$ memberi nada yang berbeda pada pernyataan
yang diberikan Merlin. Dengan menambahkan kata Merlin menjembatani
kesenjangan yang dapat muncul karena ketidakrélddane melihat Lancelot
menikah secara Kristen, melihat Pendragon Banrgak tilagi dipasang di
Camelot, atau menyaksikan bahwa Camelot semakiondithsi oleh nuansa
Kristen. Penggunaan katgérhap$ ini juga menjembatani kesenjangan yang
mungkin muncul antara Lancelot dan Viviane mendindg@ane masih berada di
pusatSelfsementara Lancelot sudah berada di ruang ketigm kéisenjangan ini
muncul maka semakin banyak masalah antara Viviand_dncelot. Kesenjangan

ini juga akan mempersulit Viviane untuk melangkafrikang ketiga.

Sekuen 16¢c merupakan bukti utama hibriditas daerlbekaan negosiasi
identitas dalam diri Merlin. Seperti yang telahigkdisikan di atas, seperti yang
telah dibahas terkait dengan negosiasi identitakirakiviane, Merlin
mengungkapkan negosiasi dalam konsep Avalon Tas GoddessBerikut
adalah petikan dari sekuen 16¢c mengenai konsepoAvddn The Goddess

dalam pandangan Merlin setelah Merlin melakukaros&ssi identitas.

Merlin . Perhaps, no one will step into your robes, Viviane.
Perhaps, Avalon will die with ufsic] No, no,we didn’t
fail [sic] | think The Goddess lives in our humanity and
not anywhere else.

Pada sekuen 16c¢ tersebut, Merlin memberikan naskgrakhirnya
agar Viviane bisa menerima kenyataan bahwa jamédah tberubah dan
Avalon tidak akan bertahan. Nasehat ini disampag@saat sebelum Merlin

meninggal. Sementara itu, Merlin telah menghabisksgbagian besar
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hidupnya bergaul dengan Ambrosius dan pd&ake nya, Uther dan
penduduknya yang majemuk, serta Arthur dengan kKsafeja Bundarnya
yang hibrid. Setelah terbiasa berada di ruang-ryamg penuh persinggungan
antar budaya dan agama di tengah pergantian jakhenin menyadari bahwa
Avalon tidak akan bertahan. Secara internal, Avasemdiri telah merapuh
mengingat Morgaine menolak untuk menggantikan Viejapadahal Morgaine

adalah keturunan perempuan terakhir dalam dinastiof (sekuen 15e).

Lebih jauh, fluiditas idenitas yang dimiliki Merlimemungkinkan Merlin
untuk dapat melihat kebenaran dalam ajaran-ajaréstdf, terutama mengenai
kemanusiaan. Setelah memahami bahl¥e Goddessnengajarkan tentang
kemanusiaan sama seperti Kristus, Merlin dengarangpdada menerima
kenyataan sirnanya Avalon dari kehidupan manusia manerima penyebaran

Agama Kristen di Inggris.

Kerelaan Merlin untuk menerima perubahan jamanmeiepresentasikan
fluiditas identitas yang tidak pernah berhenti biéalasi. Jika seorang Merlin
yang menjadi representasi kekuatan Avalon dapatahami Agama Kristen dan
nilai-nilai baik dalam ajaran kristen, maka setiapang dapat melangkah
meninggalkarSelfdan mulai menjelajahi ruang ketiga. Hal ini akeenmidahkan
terjadinya negosiasi identitas karena pada dasg@ganusan identitas seseorang

tidak pernah berhenti pada satu titik, melainkdalselalam proses menjadi.

Dari pembahasan mengenai tokoh-tokoh utama dalarMists of Avalon
di atas, dapat disimpulkan bahwa Arthur, MorgaVigjane, Gwenhwyfar, Uther,
Igraine, dan Lancelot adalah tokoh-tokoh dengamtités fluid yang mampu
melakukan reartikulasi identitas pada saat bersingan dengan perbedaan.
Proses negosiasi identitas yang dilakukan olehhi&koh ini memungkinkan
mereka untuk menginternalisasi berbagai nilai leth#ni perbedaan-perbedaan
yang ada di lingkungan mereka. Melalui prosesmeyeka berkembang menjadi
individu-individu hibrid yang membuat mereka mampertahan menghadapi

perkembangan jaman.
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23 The Mists of Avalon sebagai Film yang Mengusung Tema tentang

Kemajemukan

The Mists of Avaloadalah film yang mengusung tema “kebesaran Inggris
dicapai melalui penggabungan unsur-unsur yang Herb#alam masyarakat
Inggris.” Tema ini diungkapkan melalui keragamarddya yang ada di Inggris
karena adanya penyebaran Agama Kristen yang berentlengan kepercayaan
Avalon, dibarengi oleh invasi Bangsa Saxon. Kondisimenuntut usaha-usaha
kelompok masyarakat yang memeluk Avalon dan keldmpang memeluk
Agama Kristen untuk berkolaborasi agar dapat metapankan Inggris dari
Bangsa Saxon. Keragaman agama dan kelompok etmgemmbulkan masalah
di sekitar isu kesetaraan gender. Kelompok masgargdng sudah mengalami
kristenisasi (disebut etnis Romanized Celt) samgahentang seksualitas yang
dilakukan di luar perkawinan yang direstui gereg@mentara kelompok yang
belum mengalami kristenisasi (dan karenanya mas@mefuk kepercayaan
Avalon — disebut etnis Brethonic Celt) menyemlibédther Goddesslan sangat

menghargai perempuan dan seksualitasnya.

Kondisi keragaman ini ditunjukkavoice-over narrationMorgaine dalam
prolog pada sekuen 1b dan 1c.
Morgaine (v.0) : It began in the midst of the mastent upheaval Britain
has ever seen. The Saxon Barbarians swept into my

country, killing Christians and follower of the Ava
Goddess alike.

Unless one great leader could unite Christiand an
followers of the old religion, Britain was doomed t
barbarism and Avalon would banish.

Petikan di atas menunjukkan bahwa latar tempatwgdau yang menjadi
setting dalam filmThe Mists of AvalonTerkait sejarah Inggris, kedatangan
Bangsa Saxon (bersama bangsa Anglo, Jute, danssitlauderman Utara lainnya)
berlangsung antara abad kelima dan keenam, yatglakeRoma memutuskan
untuk berhenti menduduki Inggris pada 410 MasehnugChill, 1955: 12).

Rentangan waktu yang sama juga mengacu pada magebpean Agama Kristen
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di Inggris yang diwarnai dengan adanya benturarban antara kedua agama.
Latar waktu ini merepresentasikan waktu yang tepaik melakukan reartikulasi
identitas, yakni saat individu, kelompok, suku,uatzangsa sedang mengalami

perubahan dan persinggungan dengan perbedaan @H&84: 28).

Seperti yang dinyatakan oleh Mercer (1990, dalanod@rd 1997: 15),
identitas menjadi isu hanya bila sedang mengalaisisk Begitu pula dalam film
The Mists of Avalanisu identitas yang dimunculkan adalah identitasgysedang
mengalami krisis akibat adanya benturan antar taudajam latar waktu seperti
yang disebutkan Morgaine dalam kutipan di atassiKidentitas terutama terjadi
pada Avalon sebagai komponen yang ditantang eksistga oleh penyebaran
Agama Kristen. Pada saat yang sama, krisis idenjitga dialami oleh Inggris
yang sudah terbiasa mendefinisikan identitasnyaagseb Briton (baik
‘romanized” maupun tidak). Kedatangan Bangsa Saxgeng secara
bergelombang menduduki wilayah-wilayah Inggris meatbidentitas Inggris

dipertanyakan kembali.

Secara garis besar, krisis yang terjadi di Inggaida masa pergolakan ini
dapat dikelompokkan menjadi tiga, yakni krisis yaegkait perbedaan agama,
etnisitas, dan gender. Mengingat penyebab ketigaiskini terdapat pada
perbedaan ajaran agama yang mempengaruhi pembag@npok masyarakat
menjadi etnis Romanized Celt dan Brethonic Celtgyalan menimbulkan
perbedaan persepsi mengenai perempuan dan seksuit ketiga jenis krisis ini
umumnya muncul secara simultan pada sekuen-sekaeg snengemukakan
konflik. Tabel 2 berikut menunjukkan sekuen-sekyang memunculkan konflik-
konflik yang terjadi karena benturan antar aganis,edan gender yang terjadi

dalam filmThe Mists of Avalon
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Tabel 9. Sekuen-sekuen yang Memunculkan Konflik dalam The Mists of

Avalon

Episode/ Rangkuman Is Sekuen
Sekuen
I la | Morgaine menyatakan bahwa kisah King Arthur, Laoicgbwehwyfar, dan Morgan
le Fey yang diketahui umum adalah kebohongan

1b | Deskripsi Inggris: Bangsa Saxon membunuhi pemelisgtéh dan Avalon

2a | Tanpa sepengetahuan Gorlois, Igraine masih seramggunakan kekuatan Avalon
2d | Deskripsi Gorlois sebagai Christian Warrior

3a | Ambrosiu§® menyatakan bahwa Avalon dan Kristen sama-samaemsgh Tuhan
3b | Igraine menyatakan bahwa pihak gereja mendiskiadiftvalon

3g | Igraine melawan Gorlois dan menyatakan bahwa lgragalah “servant to no man
4e | Igraine, Morgaine dan Gorlois dikurung di benterayr®vall oleh Gorlois

I 5e | Uther ingin mendidik Morgaine secara Kristen; tadpaungan Avalon, Uther tida|
bisa menjadHigh King

7b | Lancelot tidak mau berada di bawah perintah LadyefLake

7d | Gwenhwyfar menganggap Avalon tidak nyata dan Momyaiebagai “fairy people”
10j | Perkawinan Arthur dan Gwenhwyfar yang direncanakapihak oleh Bishop
Patriciu$®

10i | Sumpah Arthur bahwa ia akan melindungi pemeluk éwvalan Kristen secara adil
12b | Penciptaan Mordred sebagai usaha untuk melestakikalon

14i | Gwenhwyfar meminta ramuan agar bisa mengandunglkeldargaine

Il | 14l | Arthur-Gwenhwyfar-Lancelot melakukdrertility Rites

15c | Gwenhwyfar menyalahkan Arthur, Morgaine, dan Avaleebagai penyebq
kemandulannya

15d | Pernikahan Lancelot di bawah panji-panji Kristen

17b | Viviane menuduh Arthur telah melupakan Avalon daenomjuk Mordred sebagai
pengganti Arthur

IV | 20b | Arthur menolak untuk menunjuk penerus demi menjagasaan Gwenhwyfar
20c | Mordred mengungkapkan jati dirinya sebagai anakgdiole dan Arthur

20d | Gwenhwyfar kecewa atas status Mordred dan menyanatiiki kepada Lancelot
22d | Gwenhwyfar memutuskan untuk menjadi biarawati @s&nbury

23d | Viviane menolak genocide yang mengatasnamakan Avalo

5

o

Dari tabel di atas dapat dicermati bahwa konflikg/aitimbulkan karena
kemajemukan yang ada di Inggris muncul di setidpoele The Mists of Avalon
Episode pertama memperkenalkan konflik pada 1a24b2d, 3a, 3b, 3a, 3b, 39,
4e, dan sekuen 5e. Pada episode kedua, konfliklididaam pada sekuen 7b, 7d,
10i, 10j, 11c, 12b, 14i, dan sekuen 14l. Pada dpisetiga, konflik muncul pada

% Ambrosius dalariThe Mists of AvaloadalahHigh King sebelum Uther Pendragon.

% DalamThe Mists of AvalgnBishop Patricius adalah penaseHigh King dari pihak Gereja.
Bishop Patricius merupakan petinggi gereja di ligggiPenjelasan mengenai tokoh-tokoh dalam
The Mists of Avalodapat dilihat pada Lampiran 3, halaman 258
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sekuen 15c, 15d, 16a, dan sekuen 17b. Pada epxsedmat, konflik ditonjolkan
pada sekuen 20b, 20c, 20d, dan pada sekuen 23d.

Bagian berikutnya akan membahas konflik-konflikeairdgama, etnisitas
dan gender ini. Pembahasan ini dilakukan dengarggusrakan analisis aspek
semantik yang mengaitkan makna-makna denotasi yaogcul secara in
presentia di sepanjang plot dengan makna-maknat&singang muncul secara
paradigmatik yang muncul dari naratif film. Untulempertajam isu kritis yang
dimunculkan dalam bagian ini, pembahasan juga ti#ai dengan teori-teori

cultural studies mengenai multikulturalisme, hiliad, identitas, dan representasi.

2.3.1 Masalah Gender dalam Naratif Film The Mists of Avalon

Pada sekuen la, Morgaine menyatakan bahwa kisalel@anArthur,
Gwenhwyfar, Lancelot dan Morgan le Fey yang adaapasbenda King Arthur
versi kanon adalah kebohongan. Berikut adalah g@etrolog Morgaine dari
sekuen la.

Morgaine (v.0) : Most of what you know about Carhebwenhwyfar and

Lancelot and an evil sorceress named Morgainedg F

is nothing but lies. | should know for | am Morgaile
Fey.. [sic]

Dari petikan di atas, dapat dilihat bahwa Morgaebagai narator merasa
telah diperlakukan secara tidak adil oleh LegendagKArthur versi kanon.
Dengan melihat julukanlé Fey®’ yang diberikan versi kanon Morgaine,
Morgaine mengingatkan penonton mengenai margisaligang dilakukan versi
kanon terhadap pencitraan Morgaine: Morgaine sebagat tiri Arthur yang
jahat dan dipenuhi dengki, Morgaine yang menggumagana-guna untuk
membuat para ksatria Arthur lupa diri dan membuajapjian dengan setan,
Morgaine Sang Ratu North Wales yang menggunakamnki#&annya untuk
memikat para ksatria Meja Bundar dan membujuk nzerektuk memusuhi

Arthur. Lebih jauh, dengan menyebutkan Arthur, Ghweyfar, dan Lancelot

5" Secara harfiah, julukan “le Fey” berarti “si Jahat
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dalam satu rangkaian, penonton diingatkan kembalngenai perselingkuhan
yang dilakukan oleh Gwenhwyfar dengan Lancelotrdalazgenda King Arthur
versi kanon. Referensi-referensi di atas secamngsleng memperkenalkan isu
gender dengan menyebutkan berbagai marginalisasy gglami oleh tokoh-

tokoh perempuan seperti Gwenhwyfar dan Morgan Je Fe

Represi yang dialami pemeluk Avalon karena penybagama Kristen
ditegaskan kembali melalui sekuen 3a dan 3b. Pa#taes 3a, Ambrosius
menyebutkan bahwa para pendeta Kristen tidak sewdperlakukan setara
dengan para pendeta Avalon. Pernyataan ini mendiagitan bahwa sebagai
Agama yang dianut oleh Sandigh King, para pendeta Kristen beranggapan
bahwa seharusnya Agama Kristen dan para pendetaayaliki kedudukan dan
kekuasaan yang lebih tinggi daripada para pendgarkayaan Avalon.

Selanjutnya pada sekuen 3b Igraine menyebutkan dglawa pendeta
Agama Kristen mendiskreditkan kepercayaan Avaldamaisaha mereka untuk
menyebarkan Agama Kristen. Pada sekuen yang sgnamd juga menyebutkan
bahwa Agama Kristen melakukan diskriminasi terhadapmm perempuan melalui
kisahThe Original Sin Isu The Original Sinpada sekuen 3b ini mengacu pada
marginalisasi perempuan sebagai pembawa dosa dagehad diusirnya Adam
dari Taman Firdaus. Dalam sejarah penyebaran Adémgen, wacana Original
Sin diangkat oleh St. Agustine yang berjuang seter@ga untuk menghapuskan
paganisme (berikut pemujaan mereka terhadap M@&@beidess dan seksualitas)
di Inggris (Clifford, 2001: 5).

Pada sekuen 3b ini, Igraine menyebutkarfantastic tale about an apple
and a snakeé sebagai bagian dari propaganda penyebaran Adémeten yang
mendiskreditkan kepercayaan Avalon. Terkait konsEpe Original Sin,
dikisahkan bahwa Adam dan Hawa dari Firdaus katesaitan Sang Ular agar
Hawa memakan buah apel terlarang. Sementara itay Pwalon dikenal sebagai
pulau Apple --The Isle of Appl&® Di Avalon, apel adalah buah yang tumbuh

subur dan menjadi persembahan utama Bbhgi GoddesDengan menempatkan

68 Geoffrey Ashe, “Magical Glastonbury”, dipunggah dari

http://www.britannia.com/history/ glastonl.html, 7 Januari 2008.
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apel sebagai buah terlarang dan perempuan sebg&i yang menjerumuskan
Adam, konseprhe Original Sintelah melakukan diskriminasi terhadap Avalon
yang memuja perempuan sebagai kunci dari kreaspdde®mbangan kehidupan.
Jika dikaitkan dengan latar waktu yang menjadiirggtThe Mists of Avalan
keberanian Igraine untuk mendebat Bishop Patriciagdam ruang publik
merepresentasikan pendobrakan yang sangat beemnwaicana patriarki yang

dikembangkan oleh penyebaran Agama Kristen.

Dalam tataran domestik, isu gender terkait etridiemmbali dimunculkan
dalam pertengkaran Igraine dan Gorlois pada seBgeRada sekuen ini, Gorlois
mencemburui Uther yang berhasil memikat hati Igraothan memenangkan
kepercayaan Ambrosius, dan menempatkan Gorloisgaelpghak yang kalah,
baik sebagai laki-laki maupun penganut Kristen. Denmarga diri yang
dikonstruksi oleh falosentrisme dan etnosentris@erlois menekan Igraine
dengan menggunakan kata-kata dan kekerasan fiaiuN sebagai perempuan
yang berasal dari Avalon dengan sistem matriliyaalg kental, Igraine menolak
untuk dijadikan properti kemaskulinan Gorlois. igeamenahan tangan Gorlois
yang hendak memukul kepala Igraine. Dengan bemuairle menatap mata
Gorlois dan menegaskan bahwa: daughter of the Holy Isle is servant of no
mari. Dari adegan pertengkaran pada sekuen 3g iniaifgr berusaha

menyeimbangkan relasi kuasa yang berlaku antaaengdan Gorlois.

Resistensi yang dilakukan oleh Igraine sekuen 3agtds melahirkan
represi baru yang dilakukan Gorlois terhadap lgraibada sekuen 4e, Gorlois
mengurung Igraine, Morgawse dan Morgaine di dalant&g Cornwall. Alasan
Gorlois pada tataran naratif adalah untuk mengaarangraine dari Uther.
Namun sikap Gorlois ini merupakan cara Gorlois kntnenegakkan egonya
sebagai laki-laki yang telah terancam oleh ressstégraine. Sebagai seorang
Duke yang memeluk Agama Kristen, sikap Gorlois meregmesikan usaha-
usaha laki-laki, agama Kristen, dan etri®manized Celtuntuk menekan
perempuan, kepercayaan Avalon, dan émethonic Celtyang terjadi di Inggris

yang sedang mengalami kristenisasi.
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Masalah kesetaraan gender juga dikemukakan oldhuApgada sekuen
141. Pada sekuen ini, Arthur mengajak Lancelot dawenhwyfar untuk
melakukan ritual kesuburan, karena Arthur mendugeerthwyfar tidak dapat
mengandung karena Arthur mencintédrgin Huntres&’ yang ditemuinya pada
Great Marriage yang pernah dijalaninya. Arthur menjelaskan kepada
Gwenhwyfar bahwasometimes, the fault lies with the man even whemidn is
a King” Pernyataan ini menunjukkan bahwa Arthur mau mggatkan
falosentrismenya dan mengakui bahwa infertilitdski hanya kekurangan yang
dimiliki oleh perempuan, sebagai laki-laki, Arthjuga memiliki peluang yang
sama untuk mengalami infertilitas dan menyebabkegagalan Gwenhwyfar
dalam menghasilkan keturunan. Dengan demikian, uArttmenyetarakan
posisinya sebagai laki-laki dengan posisi Gwenhwg&bagai perempuan dalam

menentukan fertilitas dalam pasangan suami istri.

Sekuen 14| juga merepresentasikan demistifikasi rtbwgfar yang
dicitrakan sebagai perempuan tidak setia dalamméay&ing Arthur versi kanon.
Pada sekuen ini ditunjukkan bahwa yang membujulsgbaibuhan Lancelot-
Gwenhwyfar-Arthur -~ adalah Arthur. Gwenhwyfar menglakamun Arthur
mengingatkan bahwa tujuan dari persetubuhan itlaadatuk mencegah perang
saudara yang akan terjadi jika Arthur meninggapéapewaris tahta. Di samping
itu, Arthur menggunakan relasi kuasa patriarki yangnempatkannya sebagai
suami dan raja bagi Gwenhwyfar untuk menekan Gwgfdwagar menuruti
permintaan Arthur. Jadi dalanihe Mists ofAvalon, perselingkuhan antara
Gwenhwyfar dan Lancelot terjadi karena dukunganhéwtyang memaklumi
hasrat terpendam di antara merékBengan narasi yang demikian, Gwenhwyfar

tidak lagi perempuan yang membohongi suami dan -diem berselingkuh

% Virgin Huntressdalam film The Mists of Avalormerupakan seorang gadis perawan yang
menjadi partner untuk seorang pemuda dalam sebermuRuhan pemuda tersebut sebagai raja.
Upacara ini disebureat Marriage Upacara ini merupakan warisan sistem kemasyamalathis
Brethonic Celtyang menganut sistem kesukuan. Pemuda dari massgig kelompok (sudah
atau belum menikah) dapat berpartisipasi datameat Marriage ini. Mereka berlomba untuk
menangkap/membunuh seekor Kijang Suci, maka petargebut disebuking Stagdan berhak
mendapatkaivirgin Huntress

Penjelasan mengenai istilah-istilah khusus dalaratiid’he Mists of Avalomapat dilihat pada
Lampiran 6 mengenai Istilah dalam filfhe Mists of Avalgrhalaman 274

" Sebelumnya pada sekuan 14j Arthur mencuri dergraagapan Morgaine dan Lancelot
mengenai perasaan Lancelot dan Gwenhwyfar terkeiéqmuan mereka di Glastonbury, jauh
sebelum Gwenhwyfar dijodohkan dengan Arthur.
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dengan laki-laki lain, seperti yang dicitrakan a@alaegenda King Arthur versi

kanon.

Dalam film The Mists of Avalonperselingkuhan antara Lancelot dan
Gwenhwyfar baru terjadi sekitar sepuluh tahun keiaud saat Mordred
membongkar identitasnya sebagai anak Arthur (seR2ain Hal inipun didorong
oleh tekanan psikologis yang sangat berat bagi Gwglar karena mengetahui
bahwa Arthur melakukan hubungan sedarah dengan ad#erglan melahirkan
pewaris tahta yang lahir secara haram dalam afériaten. Keberadaan Mordred
membuat Gwenhwyfar merasa bahwa doa-doa dan usamiyk mendapatkan
anak (termasuk meminta jimat Beltane dari Morgaidan melakukan
persetubuhan dengan Arthur dan Lancelot, keduayduienlarang menurut ajaran
Kristen) adalah usaha yang sia-sia, karena peusais. Arthur telah disiapkan
bahkan sebelum menikahi Gwenhwyfar. Gwenhwyfar ssenaengorbanannya
untuk mengingkari perasaanya terhadap Lancelotigananya untuk setia kepada
Arthur telah tersia-sia.

2.3.2 Konflik karena Keragaman Agama dalam Nar atif The Mists of Avalon

Dalam sekuen 1b, Morgaine memperkenalkan isu ditaegkeragaman
agama dengan menyatakan bahwa bangsa Saxon memipenuéluk Agama
Kristen dan Avalon. Berikut adalah petikan proldgrgaine dari sekuen 1b.

Morgaine (v.0): [sic] The Saxon Barbarians swept into my country, killing

Christians and follower of the Avalon Goddess alike
[sic].

Petikan di atas mengacu Inggris sebagaiy “country sementara
“Christian and follower of the Avalon Goddess dlikmenunjukkan bahwa
penduduk penduduk Inggris dalam dua kelompok agahgama Kristen dan
pemeluk ajaranThe GoddessDengan menyebut keduanya secara terpisah,
Morgaine mengimplikasikan bahwa kedua pemeluk kedgama ini berada
dalam dua kelompok terpisah yang kemungkinan bresaigalami konflik karena

perbedaan kepentingan dalam penyebaran atau p&aedgeddua agama tersebut.
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Konflik ini kemudian ditekankan dalam sekuen 1pesé petikan berikut.

Morgaine (v.0):[sic] Unless one great leader could unite Christians and
followers of the old religion, Britain was doomed t
barbarism and .[sic].

Petikan di atas menegaskan kembali konflik yangader antara
penyebaran Agama Kristen dan usaha-usaha kepencAyadon untuk bertahan,
seperti yang telah diperkenalkan pada sekuen 1hikaRedi atas juga
menunjukkan bahwa penduduk yang menganut Agamatelirislan Avalon
memiliki pemimpin yang berbeda, sehingga sajteat leadet diperlukan agar

pemimpin dari kedua agama dapat mengarahkan pekayaluntuk bersatu.

Pada sekuen 2a, konflik antar agama mulai dimuaculRada sekuen ini,
Morgaine menyebutkan bahwa Igraine yang merupakan kedua penguasa
Avalon menikah dengan Gorlois yang beragama Kristemun secara diam-
diam masih sering menggunakan kekuatan Avalon.nfgfeya pada sekuen 2b,
Igraine mengalamiision dan Morgaine kecil mengatakafather would be
angry if he hears about her using her sigticapan Morgaine ini menunjukkan
bahwa Gorlois melarang Igraine untuk menggunakakud@n Avalon. Dari
kedua sekuen ini dapat dilihat bahwa penyebarammagéristen telah menekan

penganut kepercayaan Avalon seperti Igraine.

Diskriminasi yang dilakukan terhadap Avalon olemyebaran Agama
Kristen dapat dicermati lebih jauh pada sekuen &d #4i. Pada sekuen 7d,
Gwenhwyfar tersesat di antara kabut Avalon dan idsu Stone Cricle atas
prakarsa Lancelot. Ketika melihat Morgaine, Gwentavyang merupakan siswa
didikan biara Glastonbury segera membuat tandh dain berucap:One of the
fairy people. Keep her away from rhelal ini menunjukkan bahwa sebagai anak
yang dididik secara Kristen, Gwenhwyfar telah dikigntuk memiliki pandangan

buruk terhadap para pemeluk Avalon. Hal ini diakleh Gwenhwyfar pada

" Vision dalamThe Mists of Avaloberarti mengalami pengelihatan jarak jauh atau @lérmgan
tentang masa depan. Seseorang yang merfilgtit dapat mengalamiision Sight merupakan
kemampuan yang dimiliki seseorang untuk mengalasin DalamThe Mists of AvalgnSight
merupakan bakat bawaan yang kemudian dapat dilatirdikembangkan.
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sekuen 14i, di mana Gwenhwyfar menyatakan bahwawes raised in great

suspicion of the old religioh

Konflik antar agama dihadirkan dengan sangat mehpeajda sekuen 15c.
Pada sekuen ini, Gwenhwyfar menyalahkan Arthur H#amiditasnya sebagai
penyebab kemandulan Gwenhwyfar. Berikut adalatkpetucapan Gwenhwyfar
dari sekuen 15c.
Gwenhwyfar: | took a poison from a witch. | slegth you and your
friend and gave myself to your lust and ungodliness

all for nothing. All for nothing! No baby, no baby
Where’s my baby, Arthur?

Arthur : It's in God’'s hands now, not ours. Donttyc
Gwenhwyfar: God does not reward sinners.

Arthur : We are all sinners, my love. He knows thetd
understands.

Gwenhwyfar: And He knows that you value pagansalgquwith
Christians and fight under the banner of the Mother
Goddess as if she were equal to our Father in heave

Arthur : Our Father may be in Heaven, Gwenhwyfaut Bhe
Goddess is Great Mother to us all.

Gwenhwyfar: She is not Great Mother to me. Shénat give me a
child. And while you honor her, God will not givee ra
child either. You say you are a good man, but you
condemn your wife to barreness for the sake ofath o
painted savages. | dispise you, Arthur Pendragathele
good Christian, nor good pagan, nor good husbanoh&

Jika sebelumnya Gwenhwyfar mau meninggalkan etmoserenya dan
mencoba untuk memasuki ruang ketiga saat memintgt Beltane dari Morgaine
(sekuen 14i), pada sekuen ini, Gwenhwyfar kembaliap etnosentrismenya.
Setelah jimat Beltane yang diberikan Morgaine tidakmbuat Gwenhwyfar
mengandung, Gwenhwyfar menyalahkan Morgaine, jinfatalon, dan The
Goddessebagai penyebab kemandulannya. Etnosentrisnmeeindorong Arthur
untuk menghilangkan Pendragon Banner dari Camségiefti yang dapat dilihat
dari pernikahan Lancelot dan Elaine pada sekuer).1Bddahal banner ini
merupakan lambang pengakuan Arthur terhadap keh@madvalon dan posisi

para penganutnya yang sejajar dengan posisi parelple Agama Kristen.
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Pernyataan dan tindakan yang dilakukan Gwenhwyéatapsekuen 15c
dan 15d di atas menunjukkan bahwa Gwenhwyfar matdw@h Avalon sebagai
The Other. SebagaiHigh Queendan ‘The Christian Prince$s pernyataan
Gwenhwyfar di atas merepresentasikan etnosentrigamg semakin kuat di
kalangan pemeluk Agama Kristen seiring dengan semiakatnya penyebaran

agama Kristen di Inggris.

Sekuen 20d kembali mengungkapkan etnosentrisme ganjki oleh
Gwenhwyfar. Hubungan sedarah yang dijalani Morgdize Arthur dalanGreat
Marriage pada sekuen 8c melahirkan Mordred, yang kemudasutliMorgawse.
Saat dewasa, Mordred datang kepada Arthur dan mghkgpkan identitasnya,
membuat Gwenhwyfar merasa doa-doanya agar mendapatiak telah sia-sia
pada sekuen 20d. Dengan penuh kebencian, Gwenhmgiagungkapkan kepada
Lancelot bahwa Mordred adalah bastard child sprung from an incestuous’bed
Sebutan bastard atau anak haram yang diberikan Gwenhwyfar merkkan
bahwa Gwenhwyfar tidak memahami makaxeat Marriage dan konsep

seksualitas yang dimiliki oleh pendudBkethonic Celt

Sebagai seorang High Queen bagi s bagi seluruhudakdIinggris,
pemeluk Kristen dan Avalon, sikap Gwenhwyfar inipda menunjukkan
setidaknya dua hal. Pertama, Gwenhwyfar tidak memalperannya untuk
mendampingi suami dan mendukung misi suaminya umhémperlakukan
pemeluk Kristen dan Avalon secara adil. Kedua,psika kembali menekankan
bahwa Gwenhwyfar tidak mau memahami kepercayaatoAwdan memandang

rendah ajaran Avalon tersebut.

Pada sekuen 7b, masalah gender muncul antara ¥idan Lancelot.
Pada sekuen ini, Viviane yang merupakan ibu Lancs&aligusHigh Priestess
of Avalon meminta Lancelot untuk menjad'ruid72 di Avalon. Sementara itu,
Lancelot lebih memilih untuk menjadi ksatria darrtéepur melawan Bangsa

Saxon. Berikut adalah petikan alasan penolakandlandari sekuen 7b.

2 Druid merupakan istilah untuk para pemeluk Avalon yangnitik kebijakan dan kekuatan
sihir dan kemampuan untuk meramal. Merlin adalédthssatu druid terhebat dalam Legenda King
Arthur.
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Lancelot : | have come here for your blessing.bé&lglad to have it. |
am asking for it, Lady. But in truth | will set ragurse with
your blessing or without it. | have lived in thengowhere
men do not wait on woman’s bidding to come and go.

Dari petikan di atas, dapat dicermati bahwa Larice&bagai seorang
pemeluk Avalon dan anak dadigh Priestess of Avalomenolak hirarki yang
menempatkan perempuan sebagai gender yang lebia ohan lebih berkuasa
dalam kepercayaan Avalon. Namun penolakan hirarkidak disebabkan karena
Lancelot sepenuhnya menginginkan kesetaraan geldeolakan Lancelot lebih
disebabkan oleh falosentrisme yang telah terbedi@iem dirinya mengingat

Lancelot telah lama hidup di lingkungan Kristen ggatriarkis.

2.3.3 Konflik karena Keragaman Etnis dalam Naratif Film The Mists of

Avalon

Secara implisit pernyataan Morgaine pada sekuesefierti yang dipetik
di atas juga mengacu pada kondisi penduduk Ingamng terbagi atas dua etnis,
yakni yang masih memeluk kepercayaan kuold (religion) dan yang sudah
mendapat pengaruh dari pendudukan Romawi dan peararelAgama Kristen
(Christiang. Dalam sejarah, penduduk yang belum mendapatapemdgromawi
disebut sebagai etngrethonci Celidan yang sudah mendapat pengaruh Romawi
disebut sebag&tomanized CeliReindhart, 2003).

Konflik antar antar etnis, agama dan gender dikadir secara
berbarengan dalam percakapan antara Viviane dagr Béndragon pada sekuen

5e. Berikut adalah petikan percakapan tersebut.

Uther . I'd rather raised hefMorgaine]as a a Christian woman.

Viviane : No!

Uther : At worst no harm could come to her behihd tonvent
walls.

Viviane : The girl was born to be a priestess. 8tust be properly
trained to her gifts.

Uther : Enough of this, Woman. You are in my land/ nwhere |
am king.

Viviane : You are king, but who put you there? Aod/ long do you
think you’ll hold on to the thorne if Avalon wittedws its
supports?
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Hal pertama yang dapat dicermati dalam percakapaatas adalah
keinginan Uther untuk mendidik Morgaine secara téns Sebagai anak dari
Igraine dan Gorlois, sejak kecil Morgaine dididigcara Kristen di Cornwall.
Selanjutnya Uther menginginkan Morgaine dididik diara. Alasan yang
dinyatakan Uther adalah untuk melindungi MorgaMamun sebagaiigh King

yang memeluk Avalon, sikap ini merupakan bagiam dipiomasi Uther.

Uther harus mempertahankan persatuan di antaraDuk@bawahannya,
baik yang beragama Kristen maupun Avalon. Dengandmdé& Morgaine di
biara, Uther dapat menunjukkan kepada duke yarapbera Kristen bahwa Uther
tidak memaksakan kepercayaannya kepada Morgain@gingat Morgaine
adalah anak Igraine dari Gorlois yang beragamatérisUther juga dapat
menunjukkan kepada pafaukenya yang beragama Kristen bahwa ia tidak
membenci Agama Kristen, bahkan merangkul agamaeliats Dikirimnya
Morgaine ke biara merupakan sebuah bukti nyata sileep politik ini. Di
samping itu, sebagai putri raja yang dididik secKreten, Morgaine dapat
menjadi jembatan untuk mengikat kesetiaan [2we yang beragama Kristen
dengan menikahkan Morgaine dengBuoke atau anakDuke yang beragama

Kristen tersebut.

Namun jika ditelusuri lebih lanjut, sikap Uther dias mengukuhkan
marginalisasi terhadap perempuan, Avalon, dan é@methonic Celtdengan
sistem kemasyarakatan matrilinealnya. Alasan Uthetuk menghindarkan
Morgaine dari bahaya sementara Morgaine memilikukéan Avalon merupakan
pengingkaran terhadap kekuatan Avalon dan kemampesmpuan untuk tidak
berada dalam poisisi subordinat terhadap laki-ldlabih jauh, menyiapkan
Morgaine sebagai putri yang pantas untuk pernikadiptomatik merupakan

penempatan perempuan sebagai properti laki-laki.

Peminggiran terhadap Avalon dan sistem kemasyamakgh oleh
penyebaran Agama Kristen dapat dicermati kembatiapsekuen 12b. Pada

sekuen ini, Viviane menjelaskan alasannnya untukpegtemukan Morgaine dan
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Arthur dalam Fertility Rites Berikut adalah petikan penjelasa Viviane atas

persetubuhun sedarah yang ia prakarsai tersebut.

Viviane : It is my sacred charge, Morgaine. You @athur are the
last remaining links between this land and the doof
mists. Those links are becoming weaker with eveay. y
must do everything in my power to keep them alive.

Dari petikan di atas, dapat dilihat bahwa Avalolatiesemakin terdesak
dan penganutnya telah semakin banyak meninggal&par&ayaan Avalon. Hal
ini ditegaskan kembali pada sekuen 14| saat Moegaenyatakan bahwa he
priests are becoming more powerfulntuk mempertahankan Avalon, Viviane
harus memurnikan kembali keturunan Avalon agar &&ku Avalon dapat
dibangkitkan kembali. Salah satunya adalah dengamdapatkan keturunan dari
Arthur dan Morgaine yang sama-sama memiliki darahgsawan Avalon. Dari
sekuen ini, terlihat etnosentrisme yang dimilikivine yang sepertinya
menghalalkan segala cara untuk mempertahankan Avidiamun, sikap Viviane
yang memahami bahwa persetubuhan sedarah terseboyakiti perasaan

Morgaine merupakan hasil negosiasi identitas yaalgmi oleh Viviane.

SebagaiHigh Priestess of Avalondapat diasumsikan bahwa Viviane
memahami aturan persetubuhan antara laki-laki daengpuan dalam proses
kreasi diFertility Rites Jika Viviane memprakarsai sebuah hubungan sedarah
antara Arthur dan Morgaine, berarti persetubuhansebut merupakan
persetubuhan yang disahkan dalam kepercayaan Avd&nun tak ayal Viviane
merasa bersalah karena persetubuhan tersebutrtelafakiti perasaan Morgaine.
Viviane dapat melihat bahwa sebagai anak peremgaag dididik dalam dua
agama dan tumbuh dalam perbedaan etnis AvalofRdaranized Celhubungan

sedarah tersebut menimbulkan rasa bersalah dvicagaine.

Penyebaran Agama Kristen yang mengancam eksisferadon sebagai
kepercayaan dan sistem kemasyarakatan memaksan&/iwatuk menemui
Mordred dan menunjuknya sebagahampion of Avalonseperti yang dapat
dilihat dari sekuen 17b. Sejak awal narasi, Viviasaku High Priestess of

Avalonmenunjukkan berbagai sikap negosiatif terkait dengenyebaran Agama
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Kristen yang mendesak keberadaan Avalon. Namunk&etekanan yang
dialaminya semakin kuat seiring dengan melemaheygakuan Arthur terhadap
Avalon, Viviane memutuskan untuk menghentikan dgiunmya terhadap Arthur.
Sebagai pengganti Arthur, Viviane menunjuk Mordngghg memiliki darah
bangsawan dari dua sisi orang tuanya dan tidakapedididik secara Kristen.
Tindakan Viviane pada sekuen 17b ini merepresd@adagaimana represi dapat
melahirkan resistensi dan memunculkan tarik ulukuksaan antara wacana

dominan dan wacana tandingan.

Konflik internal yang terjadi di Inggris menjadimakin rumit dengan
kedatangan bangsa Saxon. Secara eksplisit, peusiggg kepentingan antara
Bangsa Saxon dan Inggris dapat dilihat dari perteanppertempuran yang
ditunjukkan pada sekuen 1d, 9c dan 9f, 11b, 19k, #an sekuen 24e. Namun
secara lebih mendalam, kedatangan Bangsa Saxé&rhtigigya membawa masalah
kemenangan di medan pertempuran dan perebutanaWwil&8ebagai etnis baru
yang tidak memeluk Avalon ataupun Agama Kristepese yang dapat dicermati
pada sekuen 1b, kedatangan Bangsa Saxon merupaéaman bagi eksistensi
Agama Kristen dan Avalon, bagi etnis Celt, sert@ibeelangsungan sistem

matrilineal dalam msaryarakat tritBiethonic Celt

Konflik antar etnis dan agama yang dibawa oleh tedmn Bangsa
Saxon ke Inggris ini dapat dilihat dari slogafof Christ, for Britair’ yang
digunakan Gorlois dalam peperangannya melawan BaBgson. Lebih jauh,
sumpah penobatan Arthur untuk menyatukan pemelatofvdan Agama Kristen
di bawah Camelot untuk melawathé tides of Barbarism’yang dibawa oleh
invasi bangsa Saxon pada sekuen 10i semakin memakdrahwa kedatangan
Bangsa Saxon lebih berpengaruh terhadap kehidummagdma di Inggris

daripada hanya sekedar perebutan wilayah kekuasaan.

Adanya serangan dari Bangsa Saxon mendorong lahitmgrbaga
negosiasi yang menjembatani konflik antar etnis agama yang berlangsung di
Inggris, seperti yang dapat dicermati pada pemlaahagbelumnya mengenai
negosiasi identitas dalam tokoh-tokoh utafae Mists of Avalan Dengan

negosiasi yang menyatukan Avalon dan sistem nregalnya dengan Kristen dan
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sistem kemasyarakatannya yang cenderung patrigmgigris menjadi satu entitas
yang menjadSelfdan menempatkan Bangsa Saxon dengan etnis daramgam

yang berbeda sebagehe Other

Meski konflik antara Inggris dan Bangsa Saxon hamenjadi katalis
dalam narasiThe Mists of Avalonnegosiasi identitas juga direpresentasikan
dalam narasi film ini, seperti yang dapat dicerndatii sekuen 26. Seperti yang
telah dibahas sebelumnya, pada sekuen ini Morgaegm®yampaikan epilog dari
Glastonbury, bertahun-tahun setelah Inggris dikuakth Bangsa Saxon. Dari
penampilan Morgaine yang sangat sehat dan caraKimségn melakukan ibadah
dengan sangat tenang, dapat disimpulkan bahwaisnigdgh kembali pada masa

damai.

Hal ini menunjukkan bahwa resistensi dari pihakti€eklah memudar
dan tekanan yang dilakukan bangsa Saxon telah kMel@danya kontestansi di
antara keduanya melibatkan negosiasi identitaskédua belah pihak. Dari pihak
Inggris sebagabelf dikuasainya Inggris oleh Bangsa Saxon membawzbpéan
besar dalam identitas Inggris. Hal ini dibuktikalelo sejarah yang kemudian
mengacu budaya Inggris sebagai Budaya Anglo-SaRerentinya resistensi
dari pihak Celtic dalam nara$he Mists of Avalomenunjukkan bahwa Inggris

kemudian berdamai dengan identitas barunya.

Di sisi lain, Bangsa Saxon tidak lagi membunuhi gk Avalon dan
Agama Kristen. Glastonbury masih berdiri, pemelugafma Kristen masih
melakukan ibadah dengan tenang dan Morgaine masifyandang statusnya
sebagai Priestess of Avalon(ditunjukkan dengan tatanan rambutnya yang
menyingkapkan simbol bulan sabit di keningnya). Halmenunjukkan bahwa
Bangsa Saxon juga telah mengadopsi sebagian mkertiggris pra-Saxon ke

dalam identitas Inggris yang baru dibawah kekuaBaangsa Saxon.

Negosiasi identitas yang dilakukan Inggris dan BangSaxon
merepresentasikan proses negosiasi yang terjadimdg@lersinggungan antar
budaya dalam masyarakat yang mengalami trans-raisasi. Dalam naradihe
Mists of Avalonkeberhasilan bangsa Inggris dan Bangsa Saxomda&lakukan

negosiasi identitas membantu adaptasi mereka tgphadrubahan jaman dan
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membantu mereka untuk mempertahankan eksistensiHgh. ini terutama
direpresentasikan oleh eksistensi Agama Kristen Margaine di Inggris yang

telah dikuasai Bangsa Saxon.

Dari uraian di atas, dapat dilihat bahwa persimggm antar budaya telah
menyebabkan munculnya berbagai konflik terkait fadisagama, etnisitas, dan
gender. Penyebaran Agama Kristen yang membawa pdngeebudayaan
Romawi dan relasi kuasa patriarki mengancam eksistkepercayaan pagan
dengan sistem kesukuan yang menjunjung perempuaagaie pusat kreasi.
Sementara itu, invasi Bangsa Saxon ke Inggris mmaga eksistensi kedua
kelompok karena Bangsa Saxon tidak meyakini Kristasipun Mother Goddess.
Beberapa hal dapat dicermati dari konflik-konfliang muncul dalam filnThe
Mists of Avalonni adalah (1) secara internal, ada usaha-usahaitiak Avalon
dan Kristen untuk mempersatukan Inggris demi memiankekuatan untuk
menghadapi Bangsa Saxon; (2) secara eksternalalseéfehe Saxons overran
Brittain and made it their ownseperti yang dinyatakan Morgaine dalam epilog,

ditunjukkan adanya keragaman agama dan etnisitaghy@monis di Inggris.

Secara internal, persinggungan antara keberadgardayaan Avalon dan
penyebaran Agama Kristen menunjukkan adanya usahaedua belah pihak
untuk bersatu saat Inggris harus menghadapi irkasgsa Saxon. Meski tetap
diwarnai tarik ulur dalam relasi kuasa dominangmal antara Avalon dan
Agama Kristen, tokoh-tokoh utama dari kedua belahalp menunjukkan
reartikulasi identitas dan berusaha memahami kdbaraagama lainnya sebagai
bagian yang tak terelakkan dari masyarakat IngBasi pihak Avalon, negosiasi
identitas diwakili oleh Viviane dan Merlin, semeraalari pihak Kristen negosiasi
identitas dilakukan oleh Ambrosius. Negosiasi datua pihak ini membuka
jembatan ke ruang ketiga yang mendorong terbentukmdividu-individu hibrid

seperti Arthur dan Morgain@.

Dengan pengaruh hibriditas yang terdapat dalangklingan dan

pendidikannya, Arthur memerintah dengan menempatkamon dan Kristen

3 Proses negosiasi identitas yang dijalani Viviaae Merlin dapat dilihat pada Bagian 2.3, begitu
pula hibriditas yang ditunjukkan oleh pencitraathiir dan Morgaine, sementara negosiasi
identitas yang dilakukan Ambrosius tercakup dal@mlipahasan mengenai Arthur.
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secara setara dan memperlakukan pemeluk kedua agama adil. Dan dilihat
dari cara Arthur merujuk kepada Yesus dan Motherddess sebagai satu
kesatuan, dapat disimpulkan bahwa Arthur juga méadlan rakyatnya untuk
memadukan ajaran dari kedua agama. Kesetaraandymmgung Arthur dalam

pemerintahannya ini sesuai dengan konsep strukilitikpuntuk masyarakat
multikultural seperti yang diajukan Parekh (200@72- 210). Sejak awal
pemerintahannya Arthur mendapat kepercayaan peauhpthak Avalon dan

pihak gereja, dan meyakinkan pemeluk kedua aganmavébaa menegakkan

keadilan bagi mereka semua.

Konsep pemerintahan yang dicetuskan Arthur dalammpsin
penobatannya ini (sekuen 10i) sesuai dengan kdmsetual trust” dan “justice”
yang diajukan oleh Parekh sebagai syarat pelaksamasdtikulturalisme yang
menjujung kesetaraan dalam masyarakat multikultahgan sumpah Arthur
pada penobatannya tersebut, Arthur menumbuhkan sa&lsag percaya antara
pemeluk kedua agama, berikut para pemimpinnya. &ergsa saling percaya ini,
kontestansi antara kedua agama dapat diminimall@en& keduanya telah
memiliki posisi seimbang. Dengan keadilan yang migahkan Arthur, Arthur
menjamin keragaman budaya yang ada dalam masyayakatdak mengalami

tekanan dari pihak manapun dan hak-hak kelompoknitéis akan terjaga.

Dengan menerapkan kebijakan multikuturalisme yan@njomjung
kesetaraan untuk memerintah Inggris dari Camelothuk membawa Inggris
memasuki masa kejayaan dan invasi Bangsa Saxowasedmacaman dari luar
dapat ditahan. Seperti yang ditunjukkan oleh Collé}992) mengenai
pembentukan Inggris sebagai nation-state, ancansan laar seperti perang
Inggris-Perancis dan dominasi Agama Katolik di Ilreygris pada tahun 1700-an
dan 1800-an merupakan salah satu faktor yang daeadorong bersatunya
unsur-unsur yang berbeda dalam sebuah bangsa daororg lahirnya identitas
kebangsaan yang dapat membawa Inggris menjadi lseimgara imperial yang
besar. DalanThe Mists of Avalgnrancaman yang dibawa oleh kedatangan Bangsa
Saxon mendorong Lothian, Orkney (keduanya beradalayah Scotlandia) serta

North Wales untuk bersatu di bawah pemerintahahukrtHal ini menjadikan

Universitas Indonesia
Hibriditas dalam ..., Nikomang Arie Suwastini, FIB Ul., 2009.



Inggris kerajaan yang sangat besar dengan masyarakg makmur dan invasi

Bangsa Saxon dapat ditahan.

Secara eksternal, Inggris juga mengalami negosdasititas setelah
Bangsa Saxon menguasai Inggris damade it their owh’* Plot The Mists of
Avalontidak menunjukkan fase pemerintahan Bangsa Saxmstasemenguasai
Inggris. Namun dari epilog (disertai setting dankenaup Morgaine saat
menyampaikan epilog) dapat dilihat bahwa setelaggris dikuasai Bangsa
Saxon, Glstonbury masih berdiri dan pemeluk Agamast&h melakukan
persembahyangan dengan tenang. Sementara itu, iNM®rgmasih sebagai
Priestess of Avalon) berada dalam keadaan yangd, 4ehang dan nyaman. Dari
adegan terakhir ini, dapat disimpulkan bahwa Iygrang berada di bawah

kekuasaan Bangsa Saxon masih menunjukkan keragaman.

Jika dikaitkan dengan sejarah Inggris Raya yangukkam lebih banyak
dikenal sebagai negara yang memiliki komposisi Affghxon, Wales, Scotland
dan Irlandia Utara, dapat dilihat bahwa kebesaraygris Raya dibentuk oleh
penyatuan unsur-unsur yang beragam dari masyagakatmis Anglo-Saxon dari
Inggris sebelah selatan dan timur, etnis Welshti@ealari sebelah barat, serta
etnis Pict dari bagian utara dan Irlandia, dengardgai unsur minoritas yang
ada di Inggris: keturunan Afrika dan Jamaika yaaly dibawa ke Inggris sebagai
budak, keturunan India, Pakistan, Yahudi, dan sabgg (Junaedi: 2002).

Dari paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa kalkelum maupun
sesudah Inggris didatangi oleh Bangsa Saxon, kebeskerajaan Inggris
dibentuk oleh penyatuan unsur-unsur yang beragdamdmasyarakinya yang
berdampingan dan berpadu secara harmonis. Perpaghran harmonis dari
unsur-unsur yang berbeda ini merepresentasikan egorisbriditas Bhabha:
Inggris menjadi kerajaan yang besar karena merdngleln memadukan

keragaman budaya yang ada dalam masyarakatnyaditdibrini dicapai melalui

" Dari tataran narasi, setelah mengalami masa kajay@amelot mengalami masa stagnan. Di
bawah tekanan Gwenhwyfar dan pengaruh Bishop Regri&rthur cenderung menjalankan
kebijakan yang terlalu Kristen sehingga kepercayaaion terhadap Arthur meluntur. Pecahnya
persatuan antara Avalon dan Kristen ini memberkgmtan bagi Bangsa Saxon untuk
menyerang secara besar-besaran. Dalam serangAntlmir dan para ksatrianya tewas dan
Inggris terbuka bagi Bangsa Saxon. Hal ini dibgaa bagian 2.1 mengenai struktur naratif film
The Mists of Avalan
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proses reartikulai identitas yang berlangsung set&mus menerus: saat Bangsa
Saxon datang ke Inggris (seperti yang diungkapkdandThe Mists of Avalon
atau saat Inggris didatangi imigran dari berbagagana (seperti yang terjadi

sekarang).

Pesan ideologis yang disampaikan dari tema Time Mists of Avalomi
adalah mengenai reartikulasi identitas Inggris gabaroses yang berlangsung
terus menerus. IsuBfitishnes$ yang mencuat menjelang abad ke-XXI| akibat
tuntutan berbagai komponen minoritas dalam maswgataiggris’> Sesuai dengan
padangan non-sessensialis tentang identiBrsstishnessbukanlah satu rumusan
identitas yang ajegmvhite, Anglo-SaxorgnggotaAnglican Church “Britishness
akan selalu dipertanyakan, ditantang, dan dikoamesuntuk dirumuskan kembali
seiring dengan perubahan unsur-unsur masyarakat ry@mbentuknya maupun
seiring dengan cara bangsa-bangsa lain mendeénidikggris. Pada dasarnya,
“Britishness — seperti halnya identitas — akan selalu berad&and proses

menjadi.

Menilik data produksi filmThe Mists of Avalosebagai film yang dibuat
oleh rumah produksi Amerika untuk pasar Amerikasaoe ideologis yang
disampaikan film merupakan sebuah kritik terhadepmplakan yang terjadi di
Inggris saat film ini diproduksi. Kritik ini berlak dua arah: bagi masyarakat
Amerika secara internal dan bagi cara pandang malsyta Amerika terhadap

Inggris.

Dengan menonjolkan isu kemajemukan, hibriditas, rmsgosiasi identitas
dalam film The Mists of Avalanfilm ini menjadi media penyampaian ideologi
mengenai fluiditas identitas dan kemajemukan sebdgmian yang tak
terpisahkan dari masyarakat Amerika. Amerika sebagéduah negara maju
merupakan salah satu negara tujuan imigrasi dabalgai negara berkembang.
Hal ini tentu membawa dampak bagi identitas nasidngerika Serikat dengan

dominasi WASP-nya White, Anglo-Saxon, ProtestantBerbagai isu terkait

®|su Britishness dan reartikulasi identitas Inggisermati Junaedi (2002) dan Fortier (2003)
yang membahas isu multikultural terkait h&iinnyMede Trust Repo(2002) mengenai

komposisi masyarakat Inggris dan kebijakan multikal yang (sudah dan seharusnya) diterapkan
di Inggris.
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rasisme yang terjadi di Amerika juga mewarnai kemmjkan masyarakatnya.
Dengan menggambarkan identitas sebagai entitasfigagdgselalu berada dalam
proses menjadi, dan karenanya tidak pernah adadsaititas yang ajeg, film ini
dapat menjadi media yang membuka wawasan masyafakatika sehingga
krisis identitas akibat benturan antar budaya yeaseglang terjadi dapat

diminimalkan.

Selanjutnya, film ini juga dapat menjadi ajang itféw@si “Britishness”
bagi Amerika. Seperti yang telah disebutkan seblel@nidentitas dirumuskan
dalam prosespositioning oleh pemilik identitas darbeing positionedoleh
lingkungannya (Hall, 1997). Dengan menggunakan hegeKing Arthur yang
telah menjadi bagian dari identitas “Britishnessébagai media untuk
menyampaikan isu kemajemukan, hibriditas, dan nagosdentitas, film ini
dapat menjadi sebuah media bagi masyarakat Amerikak merumuskan
“Britishness”: Inggris adalah sebuah negara majegark awal pembentukannya
sebagai nation-state sehingga kemajemukan yangditesgkarang di Inggris
bukan sebuah isu baru. Berdasarkan pengalamaralsgfdistory dan history
dalam film ini), ditunjukkan bahwa kebesaran Keaajdnggris dicapai melalui
perpaduan keragaman yang menjadi unsur pembentukis@agan demikian,
hibriditas dan negosiasi identitas juga dapat noergalusi bagi kemajemukan
yang ada, dan “Britishness” tidak lagi didominalihoidentitas WASP-nya, tapi
telah diperkaya dengan identitas-identitas lairdidn Pakistan, Yahudi, Kulit
Hitam, Jamaika, Cina, dan sebagainya.

Pada gilirannya, cara Amerika mendefinisikan Inggkan mempengaruhi
cara Amerika mendefinisikan identitas kebangsaandiya Inggris sebagai akar
dominasi WASP harus merumuskan kembali dominasitéAinglo Saxon-
Protestant-nya, maka Amerika yang mendapat wartkaminasi WASP dari
Inggris pun harus merumuskan kembali identitasByengan demikian, identitas
Amerika Serikat sebagai salah satu negara multikallterbesar di dunia dapat
menghargai kemajemukan yang ada di masyarakatnya rdanempatkan
minoritas secara setara tanpa tuntutuan asimilasi dklam “kebudayaan

Amerika.”
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